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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan
belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati ditinjau dari segi perencanaan, proses
pelaksanaan layanan, evaluasi dan hambatan dalam pelaksanaan bimbingan belajar di
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah discrepancy yang menekankan
pada pandangan adanya kesenjangan antara pelaksanaan program dengan kenyataan
di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A, B dan C SMP
Muhammadiyah 1 Mlati. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing kelas VIII, 6 orang siswa
kelas VIII, Kepala Sekolah, dan 1 orang wali kelas VIII. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan belajar
di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati secara umum dikategorikan baik.
Perencanaan layanan bimbingan belajar dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan
layanan bimbingan belajar sudah berjalan dengan baik. Evaluasi layanan bimbingan
belajar juga sudah dilaksanakan dengan baik. Hambatan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan belajar adalah sarana prasarana yang masih kurang memadai dan
pembiayaan yang masih minim.
Kata kunci: evaluasi, bimbingan belajar
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Pendidikan yang berkualitas diselenggarakan dengan tujuan untuk
memberikan keteladanan dan membangun tekad, selain itu pendidikan juga
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, sehat, mandiri dan menjadi warga negara yang
bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional dalam
Undang-Undang No.20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
Pada dasarnya, pendidikan bertujuan untuk menciptakan tingkah laku
dan sikap yang menuju pada kedewasaan yang positif. Artinya pendidikan
akan berhasil apabila menghasilkan perubahan yang mendukung
perkembangan diri ke arah pencapaian perkembangan yang optimal.
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan memiliki fungsi untuk
membantu siswa dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi oleh
siswa, khususnya masalah yang berkaitan dengan pendidikan, termasuk di
dalamnya kegiatan belajar mengajar. Sekolah dalam menyelenggarakan
2kegiatan belajar mengajar berpedoman pada kurikulum yang sedang berlaku
saat ini. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tentu saja diharapkan
membawa perubahan bagi peningkatan kualitas pembelajaran demi kemajuan
pendidikan di Indonesia. Guru dituntut untuk lebih terampil dalam
menyampaikan suatu metode pengajaran. Di samping itu, siswa juga harus
menguasai berbagai materi yang menuntut kompetensi.
Peningkatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan banyak hal
karena keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
guru, sarana belajar, bahan atau materi pelajaran, lingkungan dan peserta
didik sendiri. Ada faktor yang menjadi tanggung jawab sekolah seperti guru,
sarana belajar, bahan ajar dan lingkungan sekolah, tetapi keberhasilan belajar
tetap sangat bergantung pada subjek belajar itu sendiri yaitu peserta didik.
Dengan demikian, semua faktor tersebut perlu ditingkatkan kontribusinya
terhadap proses belajar mengajar.
Kegiatan bimbingan dan konseling tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pendidikan secara keseluruhan, sehingga pelaksanaan bimbingan dan
konseling yang baik merupakan salah satu faktor keberhasilan dari kegiatan
pendidikan. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan yang maksimal dari
kegiatan pendidikan, dituntut adanya pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah (Tim Dosen PPB, 2000: 13). Dari keterangan tersebut dapat
dikatakan bahwa pada setiap kegiatan pendidikan di sekolah diperlukan
kegiatan bimbingan dan konseling yang merupakan subsistem dari kegiatan
pendidikan.
3Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah ialah supaya
sesama manusia mampu mengatur kehidupan sendiri, menjamin
perkembangan dirinya sendiri seoptimal mungkin, memikul langsung
tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya sendiri, menggunakan
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman pada cita-
cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan
semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan (Winkel
dan Sri Hastuti, 2006: 65).
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 100-101) mengemukakan
bahwa dalam penyelenggaraan program bimbingan dan konseling sampai saat
ini masih menemui beberapa persoalan, diantaranya: masih terdapat
kesenjangan rasio konselor (guru pembimbing) dengan jumlah sekolah dan
jumlah peserta didik di setiap jenjang pendidikan; pengangkatan guru mata
pelajaran sebagai guru pembimbing; bimbingan dan konseling masih belum
familier di kalangan masyarakat; masih ada kepala sekolah yang belum
memahami secara tepat program bimbingan dan konseling di sekolah
sehingga memberikan tugas kepada guru pembimbing yang tidak sesuai
dengan peran konselor sebenarnya; citra bimbingan dan konseling diperburuk
dengan masih adanya guru pembimbing yang kinerjanya tidak professional;
serta LPTK yang menyelenggarakan pendidikan bagi calon guru pembimbing
(konselor) masih belum memiliki kurikulum yang mantap untuk melahirkan
konselor-konselor yang profesional.
4Bimbingan memberikan bantuan kepada siswa dalam menghadapi
masalah-masalah yang muncul dalam kehidupannya. Bimbingan menjadi
bidang yang pokok dalam seluruh kegiatan pendidikan serta harus ditangani
oleh tenaga-tenaga yang mempunyai kewenangan dan keahlian dalam bidang
pendidikan. Pemberian layanan bimbingan belajar mengupayakan agar
seorang siswa dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,
menumbuhkan sikap disiplin dalam belajar dan berlatih baik secara individu
maupun kelompok, mengembangkan pemahaman di lingkungan sekolah dan
masyarakat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan serta
mengembangkan pribadi.
Layanan bimbingan belajar mempunyai berbagai macam bentuk layanan
yang dilakukan oleh guru pembimbing selaku konselor di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati. Layanan-layanan tersebut meliputi layanan dasar,
layanan responsif, perencanaan individual dan dukungan sistem (Depdiknas,
2008: 17-20). Dalam pelaksanaan bimbingan belajar, terdapat beberapa
tahapan yang perlu diperhatikan yaitu tahap perencanaan layanan, tahap
pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap analisis dan tahap tindak lanjut
(Depdiknas, 2008: 220). Hal ini bertujuan agar dalam pelaksanaan layanan
bimbingan belajar dapat berjalan secara optimal dan mencapai tujuan yang
diharapkan.
Idealnya, setiap guru di sekolah menjalankan fungsi bimbingan dan
konseling  sebagai kepanjangan tangan dari guru bimbingan dan konseling
yang memang secara khusus bertugas memberikan layanan bimbingan dan
5konseling bagi peserta didik. Pada saat ini, pelaksanaan layanan bimbingan
belajar masih dihadapkan pada beberapa hambatan, antara lain:
1. Keadaan dunia pendidikan di Indonesia yang masih dalam
taraf perkembangan;
2. Sikap keluarga kurang mendukung usaha belajar anak;
3. Sikap siswa yang kurang mampu mengatur dirinya sendiri;
4. Guru kurang mampu dalam mengelola proses belajar
mengajar (WS Winkel, 2005: 117).
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muh. Kasyfurrahman
yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar Dengan
Pendekatan PAKEM di Kelas VIII SMP Negeri 2 Wonosari” menunjukkan
bahwa perencanaan layanan bimbingan belajar dapat dilaksanakan dengan
baik. Secara umum pelaksanaan bimbingan belajar dengan pendekatan
PAKEM sudah berjalan dengan baik sesuai dengan kriteria PAKEM.
Evaluasi layanan bimbingan belajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Wonosari
dapat dikategorikan baik karena program layanan bimbingan belajar telah
dievaluasi dan hasil evaluasi dijadikan tolok ukur berhasil atau tidaknya
layanan bimbingan belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan
bimbingan belajar di SMP Negeri 2 Wonosari. Faktor penghambat dalam
pelaksanaan layanan bimbingan belajar adalah personil sekolah dan media.
Sama halnya dengan yang terjadi di SMP Muhammadiyah I Mlati,
berdasarkan hasil observasi, media berupa sarana belajar relatif masih kurang,
khususnya perpustakaan dan laboratorium. Sekolah ini belum memiliki
sarana perpustakaan dan laboratorium yang memadai. Media pembelajaran
masih minim sehingga guru lebih banyak menggunakan metode ceramah.
Sumber belajar memang bukan hanya guru, buku dan laboratorium, tetapi
6juga media massa dan internet. Melalui internet yang sekarang murah dan
mudah didapat, keterbatasan sumber belajar di sekolah dapat disiasati oleh
peserta didik.
Masalah yang dihadapi dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati bukan hanya sarana belajar yang terbatas, tetapi juga
kurangnya pengetahuan peserta didik tentang cara belajar yang benar.
Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan wali kelas VIII pada tanggal 5
Februari 2013, peserta didik pada umumnya belajar hanya ketika mengetahui
akan ada ulangan harian. Sebelum dimulainya pembelajaran, sangat sedikit
peserta didik yang belajar terlebih dahulu di rumah. Selain itu siswa kelas
VIII banyak yang malas belajar, tidak mengerjakan tugas-tugas sekolah, tidak
memperhatikan saat guru menerangkan pelajaran dan belum bisa mengatur
waktu belajar. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin belajar para siswa masih
rendah.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Muhammadiyah I Mlati pada
tanggal 12 Februari 2013 diketahui bahwa siswa kelas VIII tampak kurang
tertib dan gaduh. Ketika guru menyampaikan pelajaran di depan kelas,
sebagian peserta tampak melakukan kegiatan sendiri-sendiri dan kurang
berkonsentrasi dengan materi pelajaran yang disampaikan guru. Hanya
sedikit peserta yang memperhatikan penjelasan guru di kelas. Selain itu, nilai
ulangan serta nilai ujian semester siswa kelas VIII juga masih banyak yang
belum memenuhi KKM. Kondisi ini memperlihatkan motivasi belajar siswa
masih rendah. Oleh karena itu para guru memberikan remidi dan sejumlah
7tugas kepada peserta didik yang nantinya dinilai, sehingga secara kumulatif
peserta didik mendapat nilai baik.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Muhammadiyah 1 Mlati pada
tanggal 12 Februari 2013, dapat diketahui bahwa ada jam masuk kelas untuk
guru bimbingan dan konseling. Guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
memberikan layanan bimbingan secara klasikal di kelas sekali pertemuan
setiap minggunya untuk setiap kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan
sejumlah siswa di kelas VIII A, VIII B dan VIII C pada tanggal 20 Februari
2013, materi layanan bimbingan belajar yang diberikan antara lain motivasi
belajar, cara membuat catatan yang baik dan lain sebagainya. Metode
penyampaian materi layanan bimbingan belajar antara lain dengan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, pemutaran film serta permainan (game).
Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1  Mlati
mengacu pada pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling komprehensif
yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi analisis dan tindak
lanjut. Tahap perencanaan layanan bimbingan belajar yaitu menyusun
program. Tahap pelaksanaan meliputi layanan dasar, layanan responsif,
perencanaan individual dan dukungan sistem. Tahap evaluasi meliputi
evaluasi kesesuaian antara program dengan pelaksanaan, keterlaksanaan
program, hambatan yang dijumpai, dampak pelayanan bimbingan, respon
peserta didik dan perubahan kemajuan peserta didik. Tahap analisis yaitu
menganalisis hasil evaluasi dan tahap tindak lanjut dilakukan dengan
melakukan referal bagi siswa yang membutuhkan bantuan ahli lain,
8menyusun program lanjutan yang telah dibenahi dan meningkatkan kerjasama
dengan personel sekolah, orangtua serta pihak terkait.
Peserta didik tentu membutuhkan layanan bimbingan belajar agar  dapat
memahami masalah belajar yang dihadapinya, menemukan cara belajar yang
benar, menjadi termotivasi, dan meningkatkan prestasi belajarnya. Sejauh
mana pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah I Mlati
perlu untuk dievaluasi karena berdasarkan hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan belajar belum
memperlihatkan hasil yang optimal. Selain itu, penelitian yang khusus
mengevaluasi mengenai pelaksanaan layanan bimbingan belajar secara
komprehensif belum pernah dilakukan di sekolah ini.
Dari penjelasan di atas, maka pelaksanaan layanan bimbingan belajar di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati perlu untuk dievaluasi. Tujuan evaluasi adalah
untuk menilai efisiensi dan efektivitas dari pelayanan bimbingan itu sendiri,
khususnya seluruh kegiatan dalam program bimbingan yang dikelola oleh staf
bimbingan untuk mengetahui apakah tujuan bagi kegiatan itu tercapai.
Program bimbingan belajar direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu; untuk mengetahui seberapa jauh tujuan itu tercapai,
dibutuhkan usaha tersendiri dalam mengumpulkan data yang dapat
memberikan indikasi tentang hal itu dan menafsirkan data yang telah
terkumpul (WS Winkel, 2005: 819). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Evaluasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan
Belajar di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta.
9B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling masih mengalami banyak
kendala.
2. Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
masih mengalami hambatan.
3. Sebagian besar siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
mengalami banyak masalah dalam belajar.
4. Sebagian besar siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Mlati belum
menerapkan cara belajar yang benar.
5. Motivasi dan disiplin belajar sebagian besar siswa kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati masih rendah.
6. Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
belum memperlihatkan hasil yang optimal.
7. Evaluasi tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar secara khusus
dan komprehensif belum dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah yang ada,
maka diperlukan pembatasan masalah sehingga penelitian menjadi jelas dan
terhindar dari penafsiran yang menyimpang. Masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada masalah: Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar di
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta.
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D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perencanaan layanan bimbingan belajar di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Mlati?
2. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan belajar pada siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Mlati?
3. Bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar pada
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati?
4. Hambatan-hambatan apa saja yang muncul dalam pelaksanaan layanan
bimbingan belajar di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati ditinjau dari segi perencanaan.
2. Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati ditinjau dari segi proses pelaksanaan.
3. Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati ditinjau dari segi hasil evaluasi.
4. Mengetahui hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan




Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan
saran beberapa kajian konseptual tentang layanan bimbingan dan
konseling di sekolah, khususnya layanan bimbingan belajar di SMP
sehingga dapat membantu guru pembimbing di sekolah dalam
melaksanakan tugasnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Guru pembimbing dapat meningkatkan kinerjanya dalam
melaksanakan program bimbingan dan konseling, terutama dalam
melaksanakan layanan bimbingan belajar.
b. Bagi Sekolah yang Digunakan Sebagai Tempat Penelitian
Pihak sekolah lebih menyadari pentingnya pemberian layanan
bimbingan belajar bagi para peserta didik sehingga secara bersama-
sama akan meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling
di sekolah, khususnya layanan bimbingan belajar.
c. Bagi Peneliti Sendiri
Penelitian ini akan menjadi bekal pengalaman setelah nantinya terjun




A. Kajian tentang Evaluasi Program
1. Pengertian Evaluasi Program
Banyak ahli memberikan pengertian tentang evaluasi. Menurut Suharsimi
Arikunto (2004: 1), evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris)
yang bila diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi “evaluasi”. Suchman
(Suharsimi Arikunto, 2004: 1) mengartikan evaluasi sebagai sebuah proses
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan
untuk mendukung tercapainya tujuan. Sedangkan Stufflebeam (Suharsimi
Arikunto, 2004: 1), mengemukakan bahwa evaluasi merupakan proses
penggambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang sangat bermanfat
bagi pengambilan keputusan.
Menurut Worthen & Sanders (Suharsimi Arikunto, 2004: 1),  evaluasi
adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu; dalam
mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat
dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif
strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang umumnya diperoleh
melalui pengukuran untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisiensi
suatu program pendidikan. Evaluasi cenderung bersifat kualitatif,
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dilaksanakan untuk menguji obyek atau kegiatan dengan kriteria tertentu
untuk keperluan pembuatan keputusan (Depdiknas, 2002: 3).
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan
untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
Berbicara masalah evaluasi tidak terlepas dari berbicara masalah
program. Karena pada dasarnya evaluasi digunakan untuk menilai sebuah
program. Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 3), apabila program dikaitkan
dengan evaluasi program, maka program didefinisikan sebagai suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi
dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Sedangkan menurut Farida Yusup Tayipnapsis (2000: 9) yang dimaksud
dengan program adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dengan
harapan akan mendatangkan suatu hasil. Program harus dilakukan dengan
seksama agar hasil yang ingin dicapai dapat maksimal.
Selain itu, WS Winkel (2005: 91) mengartikan program bimbingan
sebagai suatu rangkaian kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisir, dan
terkoordinasi selama periode waktu tertentu. Dengan demikian, maka
program dapat dinyatakan sebagai suatu kegiatan yang mempunyai tujuan dan
tingkat keberhasilannya dapat diukur melalui usaha dan aktivitas. Program
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dapat juga diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan dan diharapkan
dapat mendatangkan hasil.
Selanjutnya, menurut Suharsimi Arikunto (2004: 7) evaluasi program
diartikan sebagai upaya untuk mengetahui efektivitas komponen program
dalam mendukung pencapaian tujuan program. Menurut Ralph Tyler
(Suharsimi Arikunto, 2004: 4), evaluasi program adalah proses untuk
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan. Sedangkan
menurut Cronbach dan Stufflebeam (Suharsimi Arikunto, 2004: 4), evaluasi
program adalah upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada
pengambil keputusan.
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
setiap komponen dalam suatu program, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk melihat sejauh mana suatu program kegiatan telah
dilaksanakan dan bagaimana kesesuaian antara hasil kegiatan tersebut dengan
tujuan yang telah ditetapkan sehinga dapat menentukan alternatif yang tepat
dalam mengambil keputusan.
2. Fungsi Evaluasi Program
Evaluasi program dalam pelaksanaannya memiliki beberapa fungsi.
Berikut dikemukakan beberapa fungsi evaluasi program oleh beberapa ahli.
Menurut Depdiknas (2007: 230), evaluasi program berfungsi untuk :
a. Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru pembimbing untuk
memperbaiki atau mengembangkan program bimbingan dan konseling.
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b. Memberikan informasi kepada pihak pimpinan sekolah/madrasah, guru
mata pelajaran, dan orang tua peserta didik tentang perkembangan sikap
dan perilaku atau tingkat ketercapaian tugas-tugas perkembangan peserta
didik agar secara bersinergi meningkatkan kualitas implementasi
program bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah.
Menurut Arifin Z (2010: 16), fungsi evaluasi program yaitu:
a. Untuk mengetahui taraf kesiapan siswa mengikuti program pendidikan
lebih lanjut.
b. Untuk membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, baik
dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan ataupun kenaikan
kelas.
c. Memberikan laporan tentang kemajuan peserta didik kepada orangtua,
guru-guru, kepala sekolah, pejabat pemerintah dan peserta didik itu
sendiri.
Selain itu, menurut Purwanto (2010: 5), fungsi evaluasi program adalah:
a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta hasil belajar siswa
setelah belajar dalam jangka waktu tertentu.
b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.
c. Untuk memberikan informasi atau data bagi pelayanan bimbingan dan
konseling oleh guru BK.
d. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
fungsi evaluasi program adalah untuk memberikan informasi tentang tingkat
keberhasilan pelaksanaan suatu program yang akan digunakan untuk
memberikan umpan balik sebagai bahan penyusunan keputusan demi
perbaikan dan pengembangan program selanjutnya.
3. Tujuan Evaluasi Program
Menurut Weiss (Astuti, 1999: 18), tujuan evaluasi program adalah untuk
mengukur dampak suatu program bila dibandingkan dengan tujuan yang telah
ditetapkan yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat keputusan mengenai program itu dan untuk memperbaiki program
yang akan datang.
Sedangkan Oemar Hamalik (2003: 65) berpendapat bahwa tujuan
evaluasi program adalah untuk memperoleh informasi yang akurat tentang
derajat keberhasilan program dan kelancaran pelaksanaan program yang pada
gilirannya dapat mengetahui beberapa kelemahan dan kelebihan dari program
tersebut.
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1990: 54), evaluasi program layanan
bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk:
a) Membantu mengembangkan kurikulum sekolah ke arah kesesuaian dan
kebutuhan siswa.
b) Membantu guru-guru dalam memperbaiki cara mengajar di kelas.
c) Memungkinkan program bimbingan dan konseling berfungsi lebih
efektif.
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Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
program bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat tentang derajat
keberhasilan program yang selanjutnya digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat keputusan untuk perbaikan program.
4. Model Evaluasi
Dibawah ini adalah beberapa jenis model evaluasi dikembangkan oleh
para ahli untuk melaksanakan penilaian program. Model-model tersebut
cukup bervariasi, namun dari kesemuanya dapat ditarik kesimpulan
mengenai persamaannya sehubungan dengan pengambilan keputusan
sebagai pemanfaatan data pelaksanaan penilaian program. Beberapa
evaluator mengikuti satu pola tertentu akan tetapi beberapa diantaranya
telah menggabungkan model- model tersebut, dan sebagian lainnya tetap
menggunakan model evaluasi yang tradisional seperti model penelitian
pada umumnya. Dibawah ini adalah beberapa jenis model evaluasi yang
dikembangkan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah:
a) CIPP Model
CIPP adalah sasaran utama dari evaluasi, yang tidak lain adalah
komponen dari proses sebuah program kegiatan. CIPP merupakan singkatan
dari Conteks, Input, Process, dan Product. Menurut Suharsimi
(2007:29) model CIPP adalah model evaluasi yang memandang
program yang di evaluasi sebagai sebuah sistem. Dengan demikian, jika
tim evaluator sudah menentukan model CIPP sebagai model yang
akan digunakan untuk mengevaluasi program yang ditugaskan maka
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mau tidak mau mereka harus menganalisis program tersebut berdasarkan
komponen-komponennya.
Menurut Suharsimi (2007: 29) pengertian dari masing-masing
komponen dalam CIPP yaitu sebagai berikut:
1) Evaluasi konteks (conteks evaluation)
Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci
lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel
yang dilayani serta tujuan program.
2) Evaluasi masukan (input evaluation)
Evaluasi masukan adalah kemampuan awal   siswa dan sekolah
dalam menunjang program.
3) Evaluasi proses (process evaluation)
Evaluasi proses dalam CIPP menunjukan pada apa, siapa dan kapan dari
program tersebut. Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan pada
seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam program sudah
terlaksana sesuai dengan rencana.
4) Evaluasi hasil (Product evaluation)
Evaluasi hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukan
perubahan yang terjadi pada masukan mentah.
Senada dengan Suharsimi, Daryanto (2005: 88) pengertian dari
masing-masing komponen dalam CIPP yaitu sebagai berikut:
1) Evaluasi konteks (conteks evaluation)
Situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan
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strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang
bersangkutan.
2) Evaluasi input (input evaluation)
Sarana/modal/bahan dan  rencana strategi yang akan ditetapkan
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.
3) Evaluasi proses (process evaluation)
Pelaksanaan strategi dan penggunann sarana/modal/bahan di dalam
kegiatan nyata di lapangan.
4) Evaluasi produk (Product evaluation)
Hasil yang dicapai baik selama maupun pada akhir
pengembangan sistem pendidikan yang bersangkutan.
Sedikit berbeda dengan suharsimi dan Daryanto, Chabib Thoha
(2003: 15) lebih spesifik mengartikan pengertian dari masing-masing
komponen dalam CIPP yaitu sebagai berikut:
1) Evaluasi konteks (conteks evaluation)
Adalah evaluasi yang berkaitan dengan masalah-masalah kompleks
yang melibatkan hal-hal di luar proses pendidikan tetapi secara
langsung mempengaruhi proses maupun hasil pendidikan, dalam hal
ini adalah situasi dan lingkungan pendidikan.
2) Evaluasi masukan (input evaluation)
Adalah evaluasi yang berkaitan dengan kualitas masukan yang berupa
calon peserta didik, baik menyangkut faktor kemampuan intelektualnya
maupun aspek kepribadian yang   bersifat non- intelektual dari
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calon peserta didik tersebut.
3) Evaluasi proses (process evaluation)
Adalah evaluasi yang sasaranya adalah proses belajar mengajar
termasuk instrumentalnya,   seperti evaluasi terhadap kemampuan
guru dalam mengajar, kesesuaian metode yang digunakan oleh guru,
evaluasi kurikulum,
4) Evaluasi produk (Product evaluation)
Adalah penilaian pendidikan yang sasarannya hasil akhir suatu proses
pendidikan, yakni peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pengertian dan lingkup masing-masing komponen dari CIPP yaitu
evaluasi konteks merupakan situasi atau lingkungan yang menjadi dasar
untuk menggambarkan  dan merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak
terpenuhi (need assessment), evaluasi masukan merupakan obyek yang
berupa kemampuan awal siswa yang menyangkut kemampuan di bidang
akademis maupun nonakademis, evaluasi proses merupakan pelakasanaan
proses pembelajaran mulai dari apa, siapa dan kapan dilakukan, evaluasi
hasil merupakan hasil dari pelaksanaan baik selama pelaksanaan
berlangsung maupun pada akhir pelaksanaan suatu proses pendidikan.
b) Countenance Evaluation model
Farida Tayipnasis Yusuf (2000:21) menyebutkan bahwa, analisis proses
evaluasi yang dikemukakan oleh stake membawa dampak yang cukup
besar dalam bidang evaluasi dan meletakkan dasar yang sederhana
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namun merupakan konsep yang cukup kuat untuk perkembangan yang
lebih jauh dalam bidang evaluasi. Stake menekankan adanya dua
dasar kegiatan dalam evaluasi adalah Description dan Judgement, dan
membedakannya ada tiga tahap dalam program pendidikan yaitu
Antacedents (conteks), Transaction (proses dan Outcomes output). Menurut
Suharsimi (2007:26) : dalam setiap program yang dievaluasi, evaluator
harus mampu mengidentifikasi tiga hal yaitu anteseden yang diartikan
sebagai konteks, transaksi yang diartikan sebagai proses, dan outcomes
yang diartikan sebagai hasil.
Menurut kedua pendapat di atas dapat dirtikan Countenance Evaluation
model terdiri ari tiga hal yang yaitu anteseden yang diartikan sebagai
konteks, transaksi yang diartikan sebagai proses, dan outcomes yang
diartikan sebagai hasil selain itu terdapat dua dasar kegiatan yaitu deskripsi
dan petimbangan.
c) Discrepancy Model (Model Kesenjangan)
Menurut Macolm Provus (1969:3-4) model kesenjangan merupakan
model yang menekankan pada pandangan adanya kesenjangan di dalam
pelaksanaan program. Dari uraian tersebut maka pada evaluasi ini evaluator
mengukur besarnya kesenjangan dari perencanaan dan pelaksanaan program
yaitu dengan melihat perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan
yang sudah nyata dicapai. Dengan kata lain evaluasi kesenjangan
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara kriteria yang
direncanakan dalam suatu program  dengan pelaksanaan dari program
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tersebut.
Menurut Fernandez (1984:9) terdapat lima hal yang perlu diperhatikan
dalam evaluasi kesenjangan, yaitu sebagai berikut:
1) Design stage, yaitu mencakup tujuan program serta menentukan
orang-orang yang berperan dalam pelaksanaan program.
2) Installation, yaitu mencakup usaha untuk melihat apakah program
yang telah berjalan itu selaras dengan perencanaanya.
3) Process, dalam tahap ini evaluator menyelidiki apakah tujuan telah
dicapai.
4) Product, yaitu mencakup kegiatan pengukuran untuk mengetahui
sudahkah program mencapai tujuan akhirnya.
5) Program comparison, yaitu membandingkan dengan program lain.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model valuasi
kesenjangan terdapat lima hal yang perlu diperhatikan yaitu Design
stage, Installation, Process, Product dan Program comparison. Kelima hal
tersebut merupakan langkah-langkah didalam model evaluasi kesenjangan
dimana langkah pertama adalah merumuskan tujuan dan pelaksana dari
program tersebut, langkah kedua meninjau pelaksanaan program, langkah
ketiga menyelidiki tujuan yang dicapai dibanding dengan yang
direncanakan, langkah keempat mengukur kesesuaian dengan tujuan
akhir, dan yang terakhir adalah membandingkan dengan program yang
sebelumnya disusun.
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Menurut Fernandez (1984:9) secara keseluruhan model evaluasi




Gambar. 1. Model Evaluasi Kesenjangan
Keterangan : S         = Standard
P         = Program Performance
C        = Comparison of S with P
D        = Discrepancy information resulting from C
T        = Terminate
A = Alteration of P or S
CBA = Cost Benefit Analysis
Dari keterangan di atas dapat diuraikan bahwa standard adalah
kriteria yang sudah ditentukan atau yang ingin dicapai, program
performance adalah penampilan program yaitu  segala sesuatu yang
telah dilaksanakan dan dicapai oleh program, comparison adalah
perbandingan antara kriteria dengan  penampilan program, dan
discrepancy adalah informasi kesenjangan yang merupakan hasil
perbandingan antara kriteria yang sudah ditentukan atau yang ingin dicapai
dengan penampilan program. Hasil perbandingan tersebut digunakan untuk
mengambil keputusan apakah program akan dihentikan (terminate) atau
akan merubah program atau kriteria (alteration), sedangkan Cost benefit
analysis adalah analisa untung rugi yang merupakan dampak dari keputusan
yang diambil antara terminate dan alteration.
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Dari beberapa model evaluasi yang dipaparkan di atas, maka
dalam penelitian ini peneliti memilih dan menggunakan model evaluasi
kesenjangan. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan yaitu sesuai
dengan model evaluasi yang ada di SMP Muhammdiyah 1 Mlati dimana
menekankan pada perbedaan antara yang  seharusnya dicapai dengan
yang sudah nyata dicapai, dan tujuan dari evaluasi kesenjangan ini
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu ingin megetahui tingkat
kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan layanan yang telah
disusun sebelumnya.
5. Evaluasi Layanan Bimbingan dan Konseling
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sangat diperlukan
suatu proses evaluasi yang dimaksudkan untuk menilai efektifitas dari
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang telah dijalankan di suatu
sekolah. Kegiatan ini akan sangat membantu bagi peningkatan mutu layanan
bimbingan dan konseling.
Winkel (2005: 134) menyebutkan bahwa evaluasi pelaksanaan progam
bimbingan dan konseling mencakup usaha menilai efisiensi dan efektifitas
pelayanan bimbingan itu sendiri demi peningkatan mutu program bimbingan.
Pelaksanaan evaluasi itu menuntut diadakan penelitian dengan
mengumpulkan data secara sistematis, menarik kesimpulan atas dasar data
yang diperoleh, mengadakan penafsiran dan merencanakan langkah-langkah
perbaikan.
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Pendapat lain yaitu menurut Dewa Ketut Sukardi (1990: 47),
menyebutkan bahwa evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
di sekolah dimaksudkan untuk menilai derajat kualitas kemajuan kegiatan
yang berkaitan dengan pelaksanaan program layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dengan mengacu pada kriteria atau patokan-patokan
tertentu sesuai dengan program bimbingan dan konseling.
Sementara itu, Soli Abimayu (2003: 4) mengemukakan bahwa evaluasi
layanan bimbingan dan konseling merupakan pengukuran dan penilaian
terhadap program dan hasil bimbingan dan konseling yang direncanakan dan
dilaksanakan oleh konselor.
Lebih lanjut, Gysbers dan Henderson (1998) dalam James J. Muro 1995
mengindikasikan bahwa ”evaluation  is not something done in the very last
step of program revision. Rather, it is an ongoing process that provide
continuous feedback during all phases of the program. The major purpose of
evaluation is to provide data for the necessary decisions about program
structure and future developments”, yang bila diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia adalah evaluasi bukan merupakan akhir dari revisi program. Lebih
lanjut, evaluasi merupakan proses yang menghasilkan timbal balik
berkelanjutan selama program berlangsung. Tujuan utama dari evaluasi
adalah untuk menghasilkan data untuk pengambilan keputusan yang penting
tentang struktur program dan pengembangan ke depan.
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling adalah suatu usaha penelitian
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guna menilai efisiensi, efektifitas serta kualitas kemajuan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah yang digunakan untuk pengambilan keputusan dan
peningkatan mutu program bimbingan dan konseling ke depannya.
B. Kajian tentang Bimbingan dan Konseling di SMP
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Sebelum membahas tentang pengertian Bimbingan dan Konseling maka
terlebih dahulu akan dibahas pengertian bimbingan dan konseling secara
terpisah. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan pemahaman yang
mendetail tentang pengertian Bimbingan dan Konseling. Berikut akan
dijelaskan teori tentang pengertian bimbingan yaitu :
Bimbingan menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 37), bimbingan adalah
proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara
terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau
sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. Selain itu menurut Bimo
Walgito (2004: 5) bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam
hidupnya untuk mengembangkan kemampuannya agar individu atau dirinya
sendiri dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengadakan
penyesuaian dengan baik untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.
Berdasarkan  pengertian-pengertian bimbingan tersebut di atas dapat
ditarik kesimpulan, bahwa pada prinsipnya bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan orang-orang
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untuk memecahkan masalah atau problem yang dihadapinya yang akhirnya
dapat mencapai kebahagiaan hidup, baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial.
Selanjutnya, Bimo Walgito dalam Saring Marsudi (2003: 36)
mengemukakan bahwa konseling adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara,
dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya.
Pengertian konseling di atas senada dengan pendapat menurut Prayitno
dan Erman Amti (1999: 118), yang menyebutkan bahwa konseling adalah
bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya agar individu tersebut mencapai kesejahteraan hidupnya.
Sedangkan menurut Lewis (Prayitno dan Erman Amti, 1999: 110)
mengartikan bahwa konseling adalah suatu proses di mana orang yang
bermasalah dibantu secara pribadi untuk merasa dan berperilaku yang lebih
memuaskan melalui interaksi dengan menyediakan informasi dan reaksi-
reaksi yang merangsang klien untuk mengembangkan perilaku-perilaku yang
memungkinkannya berhubungan secara lebih efektif dengan dirinya dan
lingkungannya.
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
konseling adalah proses pemberian bantuan dari pembimbing kepada individu
(klien) yang sedang mengalami suatu masalah yang dilakukan dengan
wawancara yang bermuara pada teratasinya masalah yang mereka hadapi.
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Dari pengertian tentang bimbingan dan konseling di atas, Asyhuri dalam
Saring Marsudi (2003: 37) berdasarkan pendapat Lester N. Downing
mengungkapkan bimbingan dan konseling adalah layanan khusus yang
terorganisir, sebagai bagian integral dari lingkungan sekolah, yang bertugas
meningkatkan perkembangan siswa dan membantu mereka untuk
menyesuaikan dirinya secara baik dan mencapai prestasi yang maksimum
sesuai dengan potensinya.
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan bimbingan dan konseling adalah bantuan yang
diberikan kepada individu atau sekelompok individu untuk memecahkan
persoalan yang mereka hadapi dengan wawancara, dan cara-cara lain yang
sesuai dengan dirinya untuk mencapai kesejahteraan hidup.
2. Bidang Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling memiliki 4 macam bidang bimbingan dalam
pelaksanaannya. Lebih lanjut Depdiknas (2004: 13) memaparkan bahwa
bidang bimbingan dan konseling meliputi:
a) Bidang bimbingan pribadi, yaitu bidang layanan BK yang membantu
siswa dalam menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan YME, mantap, mandiri, serta sehat jasmani dan
rohani.
b) Bidang bimbingan sosial, yaitu bidang pelayanan BK yang membantu
siswa dalam mengenal lingkungan dan mengembangkan diri dalam
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hubungan sosial dan dilandsasi budi pekerti luhur serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kenegaraan.
c) Bidang bimbingan belajar, yaitu bidang pelayanan BK yang membantu
siswa dalam mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang
baik.
d) Bidang bimbingan karir, yaitu bidang pelayanan BK yang membantu
siswa dalam perencanaannya dan pengembangan masa depan dan
kemampuan kariernya.
Sejalan dengan Depdiknas, Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2006: 10),
menyebutkan bahwa bidang bimbingan dan konseling meliputi :
a) Bimbingan akademik/belajar
Bimbingan akademik/belajar yaitu bimbingan yang diarahkan untuk
membantu para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah akademik. Yang tergolong masalah-masalah akademik yaitu:
pengenalan kurikulum, pemilihan jurusan/konsentrasi, cara belajar,
penyelesaian tugas-tugas dan latihan, pencarian dan penggunaan sumber
belajar, perencanaan pendidikan lanjutan, dan lain-lain. Bimbingan
akademik dilakukan dengan cara mengembangkan suasana belajar-
mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar.
b) Bimbingan pribadi sosial
Bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk membantu para
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi sosial. Bimbingan
pribadi sosial merupakan layanan yang mengarah pada pencapaian
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pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik
pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh individu.
c) Bimbingan karir
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karir,
seperti: pemahaman terhadap jabatn dan tugas-tugas kerja, pemahaman
kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan,
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan
pemecahan masalah-masalah karir yang dihadapi. Bimbingan karir
merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapat mengenal dan
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan masa
depannya sesuai dengan bentuk kehidupannya yang diharapkan.
Selain itu Saring Marsudi (2003: 85) juga menyebutkan bahwa bidang
bimbingan dan konseling meliputi :
a. Bidang bimbingan pribadi
Pelayanan bimbingan pribadi bertujuan untuk membantu siswa
mengenal, menemukan, dan mengembangkan pribadi yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan YME, mandiri, serta sehat jasmani dan rohani.
Bidang ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut:
1) Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan YME
31
2) Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangannya melalui kegiatan
yang kreatif dan produktif baik dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat maupun untuk kehidupan di masa depan
3) Pemahaman bakat dan minat pribadi, serta penyaluran dan
pengembangannya melalui kegiatan yang kreatif dan produktif
4) Pengenalan kelemahan diri dan upaya penanggulangannya
5) Pemahaman pengalaman hidup sehat
b. Bidang bimbingan sosial
Pelayanan bimbingan ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
kaitannya dengan lingkungan dan etika pergaulan sosial yang dilandasi budi
pekerti luhur dan tanggung jawab sosial. Bidang ini dirinci menjadi pokok-
pokok berikut:
1) Pengembangan kemampuan berkomunikasi yang baik secara lisan
maupun tulisan
2) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial
3) Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya
4) Pemahaman dan pengamalan disiplin dan peraturan sekolah
c. Bidang bimbingan belajar
Pelayanan bimbingan ini bertujuan membantu siswa mengenal,
menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap kebiasaan belajar yang baik
untuk menguasai pengetahuan dan ketrampilan, sesuai dengan program
belajar dalam rangka menyiapkannya melanjutkan pendidikan ke tingkat yang
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lebih tinggi dan atau berperan serta dalam kehidupan masyarakat. Bidang ini
dirinci menjadi pokok-pokok berikut:
1) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik
2) Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih, baik secara individual
maupun kelompok
3) Mengembangkan penguasaan materi program belajar
4) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik-sosial, dan
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, dan pengembangan pribadi
5) Orientasi belajar di sekolah
d. Bidang bimbingan karir
Pelayanan bimbingan ini ditujukan untuk mengenal potensi diri sebagai
prasyarat dalam mempersiapkan masa depan karir masing-masing siswa.
Bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut:
1) Pengenalan konsep diri berkaitan dengan bakat dan kecenderungan
pilihan jabatan serta arah pengembangan karir
2) Pengenalan bimbingan kerja/karir, khususnya berhubungan dengan
pilihan pekerjaan
3) Orientasi dan informasi jabatan dan usaha memperoleh penghasilan
4) Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasukinya
5) Orientasi dan informasi pendidikan selanjutnya
Dari beberapa teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa bidang
bimbingan dan konseling adalah bidang bimbingan dan konseling pribadi,
bidang bimbingan dan konseling sosial, bidang bimbingan dan konseling
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belajar dan bidang bimbingan dan konseling karir. Pada penelitian ini peneliti
akan lebih mengkhususkan evaluasi layanan bimbingan dan konseling pada
bidang bimbingan belajar.
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Menurut Depdiknas (2004: 16), fungsi bimbingan dan konseling
meliputi:
a) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi layanan BK yang berguna untuk
memahami siswa dan lingkungannya, serta memberikan informasi pada
siswa, seperti informasi pendidikan, jabatan/ pekerjaan, dan lain-lain.
b) Fungsi pencegahan, yaitu fungsi BK yang memberikan pelayanan yang
sifatnya mencegah atau menghindar dari masalah yang mungkin dapat
mengganggu dan menghambat dalam proses perkembangannya.
c) Fungsi perbaikan, yaitu fungsi BK dalam memberikan pelayanan untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada, serta mengentaskan kondisi
yang bermasalah tersebut.
d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu fungsi BK dalam
memberikan pelayanan yang bersifat memelihara dan memgembangkan
potensi serta kondisi-kondisi positif siswa untuk perkembangannya yang
mantap dan berkelanjutan.
Sejalan dengan Depdiknas, Saring Marsudi (2003: 38) menjelaskan fungsi
bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut :
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a) Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh
pihak tertentu (konselor) guna mengembangkan kemampuan siswa. Fungsi
pemahaman meliputi, (a) pemahaman tentang subjek sasaran (siswa), (b)
pemahaman tentang lingkungan siswa termasuk keluarga, dan lingkungan
sekolah terutama oleh siswa sendiri dan konselor, (c) pemahaman tentang
lingkungan yang lebih luas, termasuk informasi pendidikan, informasi
jabatan, informasi nilai-nilai (budaya).
b) Fungsi pencegahan (preventif)
Adalah fungsi bimbingan yang sifatnya mencegah, pencegahan diri
subjek bimbingan agar terhindar dari permasalahan yang dapat mengganggu,
menghambat, atau menimbulkan kesulitan dalam proses perkembangan.
c) Fungsi perbaikan, pengobatan (kuratif)
Adalah bimbingan yang menghasilkan terpecahkannya masalah yang
dihadapi individu (siswa). Siswa yang sedang bermasalah ibarat berada dalam
kondisi yang tidak enak, ia perlu bantuan orang lain agar kondisinya berubah
dari tidak enak menjadi enak. Upaya bimbingan yang sifatnya seperti hal ini
disebut bimbingan perbaikan atau pengobatan (kuratif). Prayitno dan Erman
Amti (1999: 209) menyebut sebagai fungsi pengentasan.
Selain itu menurut Edward C. Glanz (Tidjan, 2000 : 13), bimbingan dan
konseling mempunyai fungsi sebagai jembatan jurang antara proses
sosialisasi dengan proses individualisasi dalam pendidikan.
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Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingan
dan konseling meliputi fungsi pemahaman, fungsi pencegahan (preventif),
fungsi perbaikan (kuratif) serta fungsi pemeliharaan dan pengembangan.
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Menurut Depdiknas (2008: 197), tujuan pelayanan bimbingan dan
konseling ialah agar individu dapat: (1) merencanakan kegiatan penyelesaian
studi, perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan datang; (2)
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal
mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat serta lingkungan kerjanya; (4) mengatasi hambatan dan kesulitan
yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan,
masyarakat, maupun lingkungan kerja.
Hal senada juga diungkapkan oleh Dewa Ketut Sukardi (2008: 44)
bahwa tujuan umum bimbingan dan konseling adalah membantu siswa
mengenal bakat, minat, dan kemampuannya, serta memilih, dan
menyesuaikan diri dengan kesempatan pendidikan untuk merencanakan karir
yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi
menjelaskan, secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk
membantu siswa agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya meliputi
aspek pribadi-sosial, belajar, dan karir.
Berdasarkan pendapat Depdiknas dan Dewa Ketut Sukardi dapat
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu siswa
agar dapat membuat pilihan, penyesuaian, dan interpretasi untuk
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menyelesaikan studi, merencanakan karir, serta kehidupannya di masa yang
akan datang.
5. Komponen Program Bimbingan dan Konseling
Menurut Depdiknas (2007: 207), komponen program bimbingan dan
konseling mengandung empat komponen pelayanan, yaitu:  (1)  pelayanan
dasar bimbingan; (2) pelayanan responsif, (3) perencanaan individual, dan
(4) dukungan sistem. Keempat komponen program tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:
























Menurut Depdiknas (2008: 207), pelayanan dasar adalah proses
pemberian bantuan kepada seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan
pengalaman terstuktur secara klasikal atau kelompok dalam rangka untuk
mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap dan tugas-
tugas perkembangan yang diperlukan dalam pengembangan  kemampuan
memilih dan mengambil keputusan dalam menjalani kehidupannya.
Penggunaan instrumen asesmen perkembangan dan kegiatan tatap muka
terjadwal di kelas sangat diperlukan untuk mendukung implementasi
komponen ini. Asesmen kebutuhan diperlukan untuk dijadikan landasan
pengembangan program berdasarkan pengalaman terstruktur yang
disebutkan.
Hal senada juga disebutkan oleh Juntika Nurihsan (2009: 45) bahwa
pelayanan dasar adalah layanan bimbingan yang bertujuan membantu seluruh
siswa mengembangkan perilaku efektif dan meningkatkan ketrampilan-
ketrampilan hidupnya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan dasar
adalah layanan bimbingan yang ditujukan kepada seluruh siswa untuk
memfasilitasi peserta didik dalam pencapaian tugas perkembanganya.
2) Tujuan
Pelayanan ini  bertujuan  untuk membantu semua  konseli agar
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat, dan
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memperoleh keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu
konseli agar mereka dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya. Secara
rinci tujuan pelayanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya untuk membantu
konseli agar (1) memiliki kesadaran (pemahaman) tentang diri dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), (2)
mampu mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung
jawab atau seperangkat tingkah laku yang layak bagi penyesuaian diri
dengan lingkungannya, (3) mampu menangani atau memenuhi kebutuhan
dan masalahnya, dan (4) mampu mengembangkan dirinya dalam rangka
mencapai tujuan hidupnya (Depdiknas, 2008: 208).
b. Pelayanan Responsif
1) Pengertian
Pelayanan responsif menurut Depdiknas (2008: 209) merupakan
pemberian bantuan kepada konseli yang menghadapi kebutuhan dan masalah
yang memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu
dapat menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas
perkembangan. Konseling individual, konseling krisis, konsultasi dengan
orangtua, guru, alih tangan kepada ahli adalah ragam bantuan yang dapat
dilakukan dalam pelayanan responsif.
Pendapat di atas senada dengan pendapat yang diungkapkan Juntika
Nurihsan (2009: 45), layanan responsif adalah layanan bimbingan yang
bertujuan membantu memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting
oleh siswa pada saat ini. Layanan ini lebih bersifat kuratif (penyembuhan).
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Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa layanan responsif
adalah pemberian bantuan kepada konseli yang memiliki masalah dan harus
ditangani dengan segera.
2) Tujuan
Tujuan pelayanan responsif adalah membantu konseli agar dapat
memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yang dialaminya atau
membantu konseli yang mengalami hambatan, kegagalan dalam mencapai
tugas-tugas perkembangannya. Tujuan pelayanan ini dapat juga
dikemukakan sebagai upaya untuk mengintervensi masalah-masalah atau
kepedulian pribadi konseli yang muncul segera dan dirasakan saat itu.  Hal
tersebut berkenaan dengan masalah sosial-pribadi, karier, dan atau masalah
pengembangan pendidikan (Depdiknas, 2008: 209). (ITP), angket konseli, wawancara, observasi,sosiometri,daftarhadirkonseli,leger,psikotesdandaftarmasalahkonseliataualatungkapmasalah(AUM).
c. Perencanaan Individual
1) Pengertian
Perencanaan individual dalam Depdiknas (2008: 210) diartikan sebagai
bantuan kepada peserta didik agar mampu merumuskan dan melakukan
aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan
pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya, serta pemahaman akan
peluang dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya.
Menurut Juntika Nurihsan (2009: 46), perencanaan individual adalah
upaya bimbingan dalam membantu seluruh siswa membuat dan
mengimplementasikan rencana pendidikan, karier, dan kehidupan sosialnya.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan individual adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk
mengembangkan rencana masa depannya, yang meliputi rencana pendidikan,
karier, dan kehidupan sosialnya.
2) Tujuan
Perencanaan individual bertujuan untuk membantu konseli agar
(1)memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya, (2) mampu
merumuskan tujuan perencanaan, atau pengelolaan terhadap perkembangan
dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun  karir,  dan
(3) dapat melakukan   kegiatan  berdasarkan pemahaman, tujuan, dan
rencana yang telah dirumuskannya. Tujuan perencanaan individual ini dapat
juga dirumuskan sebagai upaya memfasilitasi konseli untuk merencanakan,
memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengembangan
sosial- pribadi oleh dirinya sendiri (Depdiknas, 2008: 211).
d. Dukungan Sistem
Menurut Depdiknas (2008: 212), dukungan sistem merupakan
komponen pelayanan dan kegiatan manajemen, tata kerja infra struktur
(misalnya Teknologi Informasi dan Komunikasi), dan pengembangan
kemampuan profesional konselor secara berkelanjutan, yang secara tidak
langsung memberikan bantuan kepada konseli atau memfasilitasi kelancaran
perkembangan konseli. Program ini memberikan dukungan kepada konselor
dalam memperlancar penyelenggaraan layanan. Sedangkan bagi personel
pendidik lainnya adalah untuk memperlancar penyelenggaraan pendidikan.
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Sejalan dengan Depdiknas, menurut Eric dalam Juntika Nurihsan
(2009: 47), dukungan sistem adalah kegiatan yang bertujuan untuk
memantapkan, memelihara, serta meningkatkan program bimbingan.
Dukungan sistem ini meliputi aspek-aspek: (1) pengembangan jejaring
(networking), (2) kegiatan manajemen, (3) riset dan pengembangan.
1) Pengembangan Jejaring (networking)
Pengembangan jejaring menyangkut kegiatan konselor yang meliputi
(a) konsultasi dengan guru-guru, (b) menyelenggarakan program kerjasama
dengan orangtua atau masyarakat, (c) berpartisipasi dalam merencanakan
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan sekolah/madrasah, (d) bekerjasama
dengan personel sekolah/madrasah lainnya dalam rangka menciptakan
lingkungan sekolah/madrasah yang kondusif bagi perkembangan konseli,
(e) melakukan penelitian tentang masalah-masalah yang berkaitan erat
dengan bimbingan dan konseling, dan (f) melakukan kerjasama atau
kolaborasi dengan ahli lain yang terkait dengan pelayanan bimbingan dan
konseling.
2) Kegiatan Manajemen
Kegiatan manajemen merupakan berbagai upaya untuk memantapkan,
memelihara, dan meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling
melalui kegiatan-kegiatan: (a) pengembangan program, (b) pengembangan




Konselor secara terus menerus berusaha untuk memutakhirkan
pengetahuan dan keterampilannya melalui (1) in service training, (2) aktif
dalam organisasi profesi, (3) aktif dalam kegiatan-kegiatan ilmiah; seperti
seminar dan workshop (loka karya), atau (4) melanjutkan studi ke program
yang lebih tinggi (Pascasarjana).
b) Pemberian Konsultasi dan Berkolaborasi
Konselor perlu melakukan konsultasi dan kolaborasi dengan guru,
orangtua, staf sekolah/madrasah lainnya, dan pihak institusi di luar sekolah/
madrasah (pemerintah dan swasta) untuk memperoleh informasi dan umpan
balik tentang pelayanan bantuan yang telah diberikannya kepada para
konseli, menciptakan lingkungan sekolah/madrasah yang kondusif  bagi
perkembangan  konseli, melakukan  referal, serta meningkatkan kualitas
program bimbingan dan konseling.
c) Manajemen Program
Suatu program pelayanan bimbingan dan konseling tidak mungkin akan
terselenggara dan tercapai bila tidak memiliki suatu sistem pengelolaan
(manajemen) yang bermutu, dalam arti dilakukan secara jelas, sistematis, dan
terarah.
3) Riset dan Pengembangan
Kegiatan riset dan pengembangan merupakan aktivitas konselor yang
berhubungan dengan pengembangan professional secara berkelanjutan,
meliputi: (1) merancang, melaksanakan dan memanfaatkan penelitian dalam
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bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan
dan konseling, sebagai sumber data bagi kepentingan kebijakan sekolah dan
implementasi proses pembelajaran, serta pengembangan program bagi
peningkatan unjuk kerja professional konselor; (2) merancang, melaksanakan
dan mengevaluasi aktivitas pengembangan diri konselor professional sesuai
dengan standar kompetensi konselor; (3) mengembangkan kesadaran
komitmen terhadap etika professional; (4) berperan aktif di dalam organisasi
dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling. (Depdiknas, 2008: 212-214)
6. Personel Bimbingan dan Konseling
Program layanan bimbingan dan konseling tidak dapat berjalan maksimal
tanpa adanya dukungan dari personel sekolah yang lain. Di bawah ini
dijelaskan tugas masing-masing personel sekolah dalam kaitannya dengan
pelayanan bimbingan dan konseling, sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah/Madrasah dan Wakil Kepala Sekolah/Madrasah
Sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan di sekolah/madrasah
secara menyeluruh, khususnya pelayanan bimbingan dan konseling. Tugas
kepala sekolah/madrasah dan wakil kepala sekolah/madrasah adalah:
Mengkoordinasi segenap kegiatan yang direncanakan, diprogramkan dan
berlangsung di sekolah/madrasah, sehingga pelayanan pengajaran, latihan,
dan bimbingan dan konseling merupakan suatu kesatuan yang terpadu,
harmonis dan dinamis (Depdiknas, 2008: 234).
Lebih rinci (Depdiknas, 2008: 234) memaparkan tugas kepala sekolah
meliputi:
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a) Menyediakan sarana dan prasarana, tenaga, berbagai fasilitas lainnya
untuk kemudahan bagi terlaksananya pelayanan bimbingan dan konseling
yang efektif dan efisien.
b) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan dan
pelaksanaan program, penilaian dan upaya tindak lanjut pelayanan
bimbingan dan konseling.
c) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah/madrasah kepada pihak-pihak terkait, terutama
Dinas Pendidikan yang menjadi atasannya.
d) Menyediakan fasilitas, kesempatan dan dukungan dalam kegiatan
kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas sekolah/madrasah bidang
bimbingan dan konseling.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas kepala
sekolah dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling adalah
mengkoordinasi jalanannya program bimbingan dan konseling dan
memberikan kemudahan pelaksanaan program bimbingan dan konseling.
2. Koordinator Bimbingan dan Konseling
Koordinator bimbingan dan konseling adalah salah satu konselor,
diantaranya berperan sebagai pembantu kepala sekolah/madrasah bidang
pelayanan bimbingan dan konseling yang bertugas:
a) Mengkoordinasikan para konselor
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b) Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling kepada segenap
warga sekolah/madrasah (peserta didik, guru dan personel
sekolah/madrasah lainnya) orang tua peserta didik, dan masyarakat.
c) Menyusun program kegiatan bimbingan dan konseling (program
pelayanan dan kegiatan pendukung, program mingguan, bulanan,
semesteran, dan tahunan).
d) Melaksanakan program bimbingan dan konseling
e) Mengadministrasikan program kegiatan bimbingan dan konseling
f) Menilai hasil pelaksanaan program kegiatan bimbingan dan konseling
g) Menganalisis hasil penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling
h) Memberikan tindak lanjut terhadap analisis hasil penilaian bimbingan
dan konseling
i) Mengusulkan kepada kepala sekolah/madrasah dan mengusahakan bagi
terpenuhinya tenaga, prasarana dan sarana, alat dan perlengkapan
pelayanan bimbingan dan konseling
j) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada kepala sekolah/madrasah
k) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan kepengawasan oleh pengawas
sekolah/madrasah bidang bimbingan dan konseling (Depdiknas 2008:
234-235).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas atau peran
koordinator guru bimbingan dan konseling adalah mengkoordinasikan kepada
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guru pembimbing dalam hal merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi,
menganalisis, dan melakukan tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling.
3. Konselor
Konselor menurut Depdiknas (2008: 235) adalah tenaga pendidik yang
berkualifikasi strata satu atau (S-1) program studi Bimbingan dan Konseling
dan menyelesaikan Pendidikan Profesi Konselor (PPK). Sedangkan
penerima/pengguna layanan profesi bimbingan dan konseling dinamakan
konseli.
Menurut Depdiknas (2008: 235-236), konselor sebagai pelaksanan
utama, tenaga inti dan ahli atau tenaga professional, bertugas:
a) Melakukan studi kelayakan dan needs assessment pelayanan bimbingan
dan konseling.
b) Merencanakan program bimbingan dan konseling untuk satuan-satuan
waktu tertentu. Program-program tersebut dikemas dalam program
harian/mingguan, bulanan, semesteran, dan tahunan.
c) Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling.
d) Menilai proses dan hasil pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling
e) Menganalisis hasil penilaian pelayanan bimbingan dan konseling
f) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian pelayanan
bimbingan dan konseling
g) Mengadministrasikan kegiatan program pelayanan bimbingan dan
konseling yang dilaksanakannya.
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h) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dalam pelayanan
bimbingan dan konseling secara menyeluruh kepada koordinator
bimbingan dan konseling serta kepala sekolah/madrasah.
i) Mempersiapkan diri, menerima dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kepengawasan oleh pengawas sekolah/madrasah bidang bimbingan dan
konseling.
j) Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan wali kelas serta pihak
terkait dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas konselor sekolah
adalah merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, menganalisis dan
melakukan tindak lanjut program layanan bimbingan dan konseling.
4. Guru Mata Pelajaran/Praktik
Sebagai pengampu mata pelajaran dan/atau praktikum, guru dalam
pelayanan bimbingan dan konseling memiliki peran sebagai berikut:
a. Membantu konselor mengidentifikasi peserta didik yang memerlukan
pelayanan bimbingan dan konseling, serta membantu pengumpulan data
tentang peserta didik.
b. Mereferal peserta didik yang memerlukan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada konselor.
c. Menerima peserta didik alih tangan dari konselor, yaitu peserta didik
yang menurut konselor memerlukan pelayanan pengajaran/latihan khusus
(seperti pengajaran/latihan perbaikan, program pengayaan).
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d. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada peserta didik yang
memerlukan pelayanan/kegiatan bimbingan dan konseling untuk
mengikuti/menjalani pelayanan/kegiatan yang dimaksudkan itu.
e. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah peserta didik
seperti konferensi kasus.
f. Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam rangka
penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta upaya tindak
lanjutnya (Depdiknas, 2008: 236).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas guru mata
pelajaran dalam layanan program bimbingan dan konseling adalah turut
memasyarakatkan bimbingan dan konseling kepada siswa serta membantu
dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling khususnya bimbingan
belajar.
5. Wali Kelas
Menurut Depdiknas (2008: 237) sebagai pembina kelas, dalam pelayanan
bimbingan dan konseling wali kelas berperan:
a) Melaksanakan perannya sebagai penasihat kepada peserta didik
khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya.
b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi peserta didik,
khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, untuk
mengikuti/menjalani pelayanan dan/atau kegiatan bimbingan dan
konseling.
c) Berpartisipasi aktif dalam konferensi kasus.
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d) Mereferal peserta didik yang memerlukan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada konselor.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran wali kelas
dalam layanan bimbingan dan konseling khususnya bimbingan belajar adalah
sebagai mitra kerja konselor dalam penanganan terhadap peserta didik.
6. Staf Administrasi
Staf administrasi memiliki peranan yang penting dalam memperlancar
pelaksanaan program bimbingan dan konseling. Mereka diharapkan
membantu menyediakan format-format yang diperlukan dan membantu para
konselor dalam memelihara data serta sarana dan fasilitas bimbingan dan
konseling yang ada (Depdiknas, 2008: 237). Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa peran staf administrasi dalam bimbingan dan konseling
adalah membantu guru pembimbing dalam menyediakan format-format
administrasi yang digunakan dalam bimbingan dan konseling.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan dan
konseling akan berjalan dengan baik apabila personel sekolah turut
mendukung dan berpartisipasi dalam membantu tugas guru pembimbing
selaku konselor sekolah.
C. Kajian Tentang Layanan Bimbingan Belajar di Sekolah
Pelaksanaan layanan Bimbingan belajar di Sekolah mengacu pada
pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling secara umum yang saat ini
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dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu berikut akan dijelaskan tentang
Bimbingan dan Konseling disekolah :
1. Pengertian Layanan Bimbingan Belajar
WS Winkel (2005: 115) menyatakan bahwa layanan bimbingan belajar
merupakan layanan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, memilih
program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran yang timbul
berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di sekolah.
Sejalan dengan WS Winkel, menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan
(2005: 10), bimbingan akademik atau lebih dikenal dengan bimbingan belajar
merupakan bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik, yaitu: pengenalan
kurikulum, pemilihan jurusan, cara belajar, penyelesaian tugas-tugas dan
latihan, pencarian dan penggunaan sumber belajar, perencanaan pendidikan
lanjutan, dan lain-lain.
Begitu pula menurut Mohammad Surya (1975: 35) layanan bimbingan
belajar merupakan proses bantuan kepada individu dalam memecahkan
kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar baik di sekolah maupun
di luar sekolah.
Sama halnya menurut Saring Marsudi (2003: 104), bimbingan belajar
adalah kegiatan bimbingan yang bertujuan membantu individu (siswa) dalam
mencapai keberhasilan belajar secara optimal.
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan belajar merupakan layanan berupa
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proses bantuan yang diberikan oleh guru pembimbing kepada siswa dalam
mengatasi masalah-masalah akademik yang dihadapinya sehingga nantinya
dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, bakat,
dan minat yang dimilikinya.
2. Tujuan Layanan Bimbingan Belajar
Berdasarkan pengertian layanan bimbingan belajar di atas, secara umum
dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan bimbingan belajar adalah agar siswa
dapat mengatasi masalah-masalah akademik yang dihadapinya sehingga dapat
mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minat yang dimilikinya.
Adapun tujuan bimbingan belajar secara khusus dikemukakan oleh
Depdiknas (2007: 199), bahwa tujuan bimbingan belajar adalah :
a. Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar dan
memahami berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar
yang dialaminya.
b. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap
semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang
diprogramkan.
c. Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.
d. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti
keterampilan membaca buku, mengguakan kamus, mencatat pelajaran, dan
mempersiapkan diri menghadapi ujian.
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e. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas,
memantapkan diri untuk memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka
mengembangkan wawasan yang lebih luas.
f. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.
Dari uraian mengenai tujuan layanan bimbingan belajar secara umum dan
secara khusus di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pemberian
layanan bimbingan belajar kepada siswa adalah untuk membantu siswa dalam
mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan belajar, baik bagi
siswa yang mengalami masalah belajar maupun yang tidak, agar para siswa
dapat menemukan cara-cara belajar yang efektif sehingga dapat mencapai
hasil belajar yang optimal.
3. Prinsip-prinsip Bimbingan Belajar
Guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan belajar
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip bimbingan belajar. Oemar
Hamalik (2004: 197) mengemukakan beberapa prinsip dalam pelaksanaan
bimbingan belajar yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut :
a. Bimbingan belajar diberikan kepada semua siswa, baik yang pandai,
cukup, atau kurang membutuhkan bimbingan dari guru, sebab secara
potensial semua siswa mempunyai masalah.
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b. Sebelum memberikan bantuan, terlebih dahulu guru pempimbing harus
berusaha memahami kesulitan yang dihadapi oleh siswa, meliputi faktor-
faktor yang melatarbelakangi kesulitan tersebut.
b. Bimbingan belajar yang diberikan oleh guru pembimbing hendaknya
disesuaikan dengan masalah serta faktor-faktor yang
melatarbelakanginya.
c. Bimbingan belajar hendaknya menggunakan teknik yang bervariasi.
d. Dalam memberikan bimbinan belajar hendaknya guru pembimbig
bekerjasama dengan staff sekolah yang lain.
e. Orang tua adalah pembimbing belajar siswa di rumah, sehingga tanggung
jawab utama berada di tangan orang tua.
f. Bimbingan belajar dapat diberikan di dalam kelas, di laboratorium,
maupun dalam situasi-situasi khusus (konsultasi) baik di sekolah maupun
di luar sekolah.
4. Administrasi Pelaksanaan Layanan Bimbingan belajar
Agar pelaksanaan layanan bimbingan belajar di sekolah dapat berjalan
secara teratur dan mencapai tujuan, maka perlu ada administrasi yang baik,
teratur dan mantap. Dengan administrasi yang baik, teratur, dan mantap setiap
petugas bimbingan mengetahui posisinya masing-masing, baik itu berupa
tugas, tanggung jawab maupun wewenang. Dengan memahami, mengetahui
dan melaksanakan tugas tanggung jawab dan wewenang yang dibebankan
kepada masing-masing petugas bimbingan, maka terciptalah sesuatu
mekanisme kerja yang mantap (Ahmad Juntika, 2005: 37).
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Menurut Ahmad Juntika (2005: 37), mekanisme kerja bimbingan dan
konseling di sekolah yaitu:
a) Pada permulaan memasuki sekolah dilaksanakan pencatatan data pribadi
siswa dengan menyebarkan angket. Apabila data yang telah masuk dari
masing-masing siswa sudah dianggap cukup memadai, maka data-data
itu kemudian dihimpun dalam suatu file, map, buku pribadi untk masing-
masing siswa secara teratur dan sitematis.
b) Catatan kejadian siswa tentang tingkah laku siswa dalam kelas selama
proses belajar mengajar berlangsung dibuat oleh guru bidang studi dan
disampaikan kepada wali kelasnya. Catatan yang sudah diterima dari
masing-masing guru bidang studi, kemudian dihimpun dalam bentuk
observasi mingguan.
c) Buku pribadi siswa dari hasil observasi kemudian dipelajari oleh
konselor, sedangkan materi-materi yang dipelajari oleh konselor disebut
studi kasus. Bila masalah-masalah tersebut dipandang cukup serius dan
menonjol serta mendesak untuk ditanggulangi, maka siswa yang
bersangkutan dipanggil oleh konselor untuk diadakan konseling. Bila
proses konseling belum memadai maka diselenggarakan konferensi kasus
bersama Kepala Sekolah.
d) Hasil sosiometri yang berupa sosiogram yang telah diselenggarakan oleh
wali kelas dimasukan ke dalam buku pribadi siwa sebagai bahan studi
kasus. Sedangkan hasil wawancara, daftar presensi, daftar nilai rapot
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yang diselenggarakan oleh wali kelas dimasukan kedalam kartu pribadi
siswa.
e) Hasil kunjungan rumah (home visit) yang diselenggarakan oleh wali
kelas disampaikan kepada konselor untuk dipakai sebagai bahan dalam
rapat dengan Kepala Sekolah kemudian oleh Kordinator Bimbingan dan
Konseling dihimpun dalam catatan kasus pribadi.
f) Sementara untuk hasil pemeriksaan dari petugas khusus terhadap
perkembangan siswa, kemudian disampaikan kepada Kepala Sekolah.
g) Dalam setiap bulannya konselor sekolah membuat laporan bulanan
kegiatan layanan bimbingan dan konseling, kemudian disampaikann
kepada Kepala Sekolah untuk diperiksa dan seterusnya dilaporkan ke
Dinas Pendidikan.
h) Untuk data-data dan informasi yang berasal dari berbagai sumber yang
telah dikumpulkan dalam buku pribadi, map pribadi, komulatif record
hendaknya diperiksa oleh Kepala Sekolah, sehingga terwujud suatu
bentuk kerjasama antara semua staff dalam mempelajari buku pribadi
siswa serta menemukan dan memecahkan berbagai kasus yang dihadapi
oleh para siwa.
D. Kajian Tentang Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar
Pelaksanaan layanan Bimbingan belajar di Sekolah mengacu pada
pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling secara umum yang saat ini
dilaksanakan di sekolah.
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1. Tahapan pelaksanaan Bimbingan belajar
Ada beberapa tahapan kegiatan bimbingan dan konseling yang harus
dilakukan oleh guru pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan belajar,
meliputi :
a) Menyusun program
Menurut Depdiknas (2008: 220), penyusunan program bimbingan belajar
di sekolah dimulai dari kegiatan assesmen, atau kegiatan mengidentifikasi
aspek-aspek yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program
tersebut.  Kegiatan assessment ini meliputi :
1) Assessment lingkungan, yang terkait dengan kegiatan mengidentifikasi
harapan sekolah dan masyarakat (orang tua peserta didik), sarana dan
prasarana pendukung program bimbingan, kondisi dan kualifikasi
konselor, dan kebijakan pimpinan sekolah;
2) Assessment kebutuhan atau masalah peserta didik, yang menyangkut
karakteristik peserta didik, seperti aspek-aspek fisik (kesehatan dan
keberfungsiannya), kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan
belajar, minat-minatnya (pekerjaan, jurusan, olahraga, seni, dan
keagamaan), masalah-masalah yang dialami, dan kepribadian atau tugas-
tugas perkembangannya sebagai landasan untuk memberikan program
bimbingan dan konseling.
a. Deskripsi kebutuhan
Rumusan hasil needs assessment (penilaian kebutuhan) peserta didik
dan lingkungannya ke dalam rumusan perilaku-perilaku yang diharapkan
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dikuasai peserta didik. Rumusan ini tiada lain adalah rumusan tugas-
tugas perkembangan, yakni Standar Kompetensi Kemandirian yang
disepakati bersama (Depdiknas, 2008: 221).
b. Tujuan
1) Rumuskan tujuan yang akan dicapai dalam bentuk perilaku yang harus
dikuasai peserta didik setelah memperoleh pelayanan bimbingan dan
konseling. Tujuan hendaknya dirumuskan ke dalam tataran tujuan.
2) Penyadaran, untuk membangun pengetahuan dan pemahaman peserta
didik terhadap perilaku atau standar kompetensi yang harus dipelajari dan
dikuasai.
3) Akomodasi, untuk membangun pemaknaan, internalisasi, dan
menjadikan perilaku atau kompetensi baru sebagi bagian dari
kemampuan dirinya.
4) Tindakan, yaitu mendorong peserta didik untuk mewujudkan perilaku
dan kompetensi baru itu dalam tindakan nyata sehari-hari (Depdiknas,
2008: 221-222).
c. Komponen Program
Komponen program meliputi: (a) Komponen Pelayanan Dasar, (b)
Komponen Pelayanan Responsif, (c) Komponen Perencanaan Individual, dan
(d) Komponen Dukungan Sistem (manajemen) (Depdiknas, 2008: 222).
d. Rencana Operasional (Action  Plan)
Rencana kegiatan (action plan) diperlukan untuk menjamin peluncuran
program bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan secara efektif dan
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efisien. Rencana kegiatan adalah uraian detil dari program yang
menggambarkan struktur isi program, baik kegiatan di sekolah/madrasah
maupun luar sekolah/madrasah, untuk memfasilitasi peserta didik mencapai
tugas perkembangan atau kompetensi tertentu (Depdiknas, 2008: 222).
e. Pengembangan Tema/Topik (bisa dalam bentuk dokumen tersendiri)
Tema ini merupakan rincian lanjut dari kegiatan yang sudah
diidentifikasikan yang terkait dengan tugas-tugas perkembangan. Tema
secara spesifik dirumuskan dalam bentuk materi untuk setiap komponen
program (Depdiknas, 2008: 224).
f. Pengembangan Satuan Pelayanan (bisa dalam bentuk dokumen tersendiri)
Dikembangkan secara bertahap sesuai dengan tema/topik.
g. Evaluasi
Rencana evaluasi perkembangan peserta didik dirumuskan atas dasar
tujuan yang ingin dicapai. Sejauh mungkin perlu dirumuskan pula evaluasi
program yang berfokus kepada keterlaksanaan program sebagai bentuk
akuntabilitas pelayanan bimbingan dan konseling (Depdiknas, 2008: 224).
h. Anggaran
Rencana anggaran untuk mendukung implementasi program dinyatakan
secara cermat, rasional, dan realistik (Depdiknas, 2008: 224).
Selanjutnya, menurut Saring Marsudi (2003: 99) penyusunan program
sebaiknya :
1) Sesuai dengan kebutuhan sekolah
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Ini berarti bahwa program bimbingan antara sekolah yang satu dengan
yang lain tidak harus sama, sebab kebutuhan antar sekolah tidak selalu sama.
Antar jenjang dapat mempunyai kebutuhan yang berbeda, demikian pula
antar jenis sekolah ataupun antar kelompok sekolah itu sendiri.
2) Disusun oleh seluruh staf bimbingan dan konseling
Keterlibatan seluruh staf bimbingan dan konseling perlu sekali
mengingat pelaksana program bimbingan dan konseling itu adalah seluruh
staf bimbingan dan konseling di bawah koordinasi koordinator bimbingan dan
konseling. Perlu diingat bahwa orang akan lebih bertanggung jawab atas
keputusannya sendiri. Keterlibatan petugas bimbingan dan konseling
diharapkan akan menjadikan mereka lebih bertanggungjawab.
3) Menunjang program sekolah
Keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah adalah sebagai salah
satu usaha pokok yang akan membantu pencapaian tujuan institusional. Oleh
karenanya program bimbingan dan konseling hendaknya tidak berbenturan
dengan program sekolah, tetapi hendaknya menunjang program-program
sekolah.
4) Sederhana
Program bimbingan dan konseling hendaknya tidak dibuat terlalu tinggi
sehingga kemungkinannya untuk dilaksanakan rendah. Program hendaknya
dibuat sederhana dalam arti dapat dilaksanakan. Dengan demikian ketika ada
evaluasi program-program itu sudah dapat dicapai.
5) Susunan tiap awal tahun ajaran
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Bimbingan dan konseling merupakan proses yang berkelanjutan, untuk
program bimbingan dan konseling hendaknya disusun atau direncanakan
sehingga merupakan suatu proses yang mengarah pada tujuan tertentu, tidak
terkesan serampangan. Awalnya perlu disusun program tahunan, kemudian
program semester, program bulanan, program mingguan, sampai program
SATLAN (satuan layanan) dan SATKUNG (satuan pendukung) yang
merupakan wujud nyata layanan bimbingan (Saring Marsudi, 2003: 99).
Dari kedua sumber di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan
sebuah program hendaknya relevan dengan keadaan peserta didik dan
menunjang program sekolah serta yang program tersebut dibuat oleh staf
bimbingan dan konseling sekaligus sebagai pelaksana program.
b) Melaksanakan program
Sebelum program SATLAN (satuan layanan) dan SATKUNG (satuan
pendukung) dilaksanakan hendaknya diadakan persiapan terlebih dahulu yang
meliputi persiapan fisik dan perangkat keras, bahan, personil, keterampilan
menerapkan metode, media, alat, teknik, serta persiapan administrasi (Saring
Marsudi, 2003: 100).
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling meliputi empat
komponen pelayanan, yaitu:  (1) pelayanan dasar bimbingan; (2) pelayanan
responsif, (3) perencanaan individual, dan (4) dukungan sistem (Depdiknas,
2007: 207).
Pada saat pelaksanaan yang perlu dilakukan dan diperhatikan adalah:
1) Penerapan metode, media, alat, dan teknik.
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2) Penyiapan bahan, dan pemanfaatan sumber bahan.
3) Mengaktifkan narasumber
4) Efisiensi waktu
5) Administrasi pelaksanaannya (Saring Marsudi, 2003: 101)
c) Evaluasi
Menurut Depdiknas (2008: 230), evaluasi merupakan penilaian kegiatan
bimbingan di sekolah/madrasah adalah segala upaya, tindakan atau proses
untuk menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan
pelaksanaan program bimbingan di sekolah/madrasah dengan mengacu pada
kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang
dilaksanakan.
Ada dua macam aspek kegiatan penilaian program kegiatan bimbingan,
yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkan
untuk mengetahui sampai sejauh mana keefektifan pelayanan bimbingan
dilihat dari prosesnya. Sementara penilaian hasil dimaksudkan untuk
memperoleh informasi keefektifan pelayanan bimbingan dilihat dari hasilnya
(Depdiknas, 2007: 231).
Aspek evaluasi yang dinilai antara lain:
a. Kesesuaian antara program dengan pelaksanaan;
b. Keterlaksanaan program;
c. Hambatan-hambatan yang dijumpai;
d. Dampak pelayanan bimbingan terhadap kegiatan belajar mengajar;
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e. Respon peserta didik, personel sekolah, orang tua, dan masyarakat
terhadap pelayanan bimbingan;
f. Perubahan kemajuan peserta didik dilihat dari pencapaian tujuan
pelayanan bimbingan, pencapaian tugas-tugas perkembangan dan hasil
belajar serta keberhasilan peserta didik setelah menamatkan sekolah baik
pada studi lanjutan ataupun pada kehidupan di masyarakat (Depdiknas,
2007: 231) .
Sasaran evaluasi program bimbingan belajar di sekolah mengacu pada
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara umum yang saat ini
dilaksanakan di sekolah. Sasaran evaluasi berorientasi pada perubahan
tingkah laku (pendapat, nilai, dan sikap), serta perkembangan siswa. Evaluasi
ini dilakukan dalam proses pencapaian kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan siswa sendiri, bukan pada hasilnya saja. Penilaian dalam
proses ini dapat dilakukan dengan mengamati partisipasi, pemahaman,
kegunaan layanan, minat siswa, serta kelancarannya. Hasil evaluasi
bimbingan berbentuk deskripsi tentang aspek yang dievaluasi, bukan seperti
evaluasi hasil belajar yang berbentuk angka atau huruf (Saring Marsudi,
2003: 101).
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
bimbingan dan konseling adalah penilaian terhadap keefektifan pelayanan
bimbingan yang telah dilaksanakan, untuk melihat sejauh mana derajat
keberhasilan kegiatan pelayanan bimbingan yang kemudian digunakan untuk
menentukan langkah tindak lanjut.
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d) Analisis
Setelah evaluasi dilakukan, selanjutnya adalah menganalisa hasil
evaluasi, yaitu untuk mengetahui seluk beluk kemajuan dan perkembangan
siswa atau seluk beluk perolehan guru pembimbing dan atau komitmen pihak
terkait. Fokusnya pada :
1) Status perolehan siswa dan atau guru dibanding dengan tujuan yang ingin
dicapai
2) Analisis diagnosis dan prognosis terhadap layanan yang ada setelah ada
kegiatan layanan atau kegiatan pendukung
Hasil deskripsi 1 dan 2 di atas sebagai dasar dalam mengadakan tindak lanjut
(Saring Marsudi, 2003: 101).
e) Tindak lanjut
Dalam mengadakan tindak lanjut pada dasarnya dapat dikelompokkan
menjadi 3 yaitu :
1) Memberikan tindak lanjut : singkat dan segera, misalnya reinforcement
atau penugasan kecil
2) Menempatkan atau mengikutsertakan siswa dalam kegiatan layanan
tertentu. Misalnya dalam bimbingan kelompok.
3) Melakukan kegiatan layanan atau kegiatan pendukung yang baru sebagai
tindak lanjut atau pelengkap dari kegiatan terdahulu (Saring Marsudi,
2003: 102).
Menurut Depdiknas (2008: 233), hasil analisis harus ditindak lanjuti
dengan menyusun program selanjutnya sebagai kesinambungan program,
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mengembangkan jejaring pelayanan agar pelayanan bimbingan dan konseling
lebih optimal, melakukan referal bagi peserta didik yang memerlukan bantuan
khusus dari ahli lain, serta mengembangkan komitmen baru kebijakan
orientasi dan implementasi pelayanan bimbingan dan konseling selanjutnya.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, tindak lanjut layanan bimbingan
adalah melanjutkan program-program hasil analisis yang masih belum
terselesaikan, misalnya melakukan konseling kepada siswa, memberikan
penugasan, membuat program baru untuk melengkapi program yang lama,
melakukan referal dan lain-lain.
2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar
Komponen program layanan bimbingan belajar di sekolah mengacu
pada pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara umum yang saat
ini  dilaksanakan di sekolah. Menurut Depdiknas, strategi pelaksanaan




Bimbingan kelas adalah program yang dirancang menuntut konselor
untuk melakukan kontak langsung dengan para peserta didik di kelas. Secara
terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada para peserta
didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau brain
storming (curah pendapat) (Depdiknas, 2008: 224).
2) Pelayanan Orientasi
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Pelayanan orientasi menurut Depdiknas (2008: 225) merupakan suatu
kegiatan yang memungkinkan peserta didik dapat memahami dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, terutama lingkungan
sekolah/madrasah, untuk mempermudah atau memperlancar berperannya
mereka di lingkungan baru tersebut. Pelayanan orientasi ini biasanya
dilaksanakan pada awal program pelajaran baru. Materi pelayanan orientasi
di sekolah/madrasah biasanya mencakup organisasi sekolah/madrasah, staf
dan guru-guru, kurikulum, program bimbingan dan konseling, program
ekstrakurikuler, fasilitas atau sarana prasarana, dan tata tertib sekolah/
madrasah.
3) Pelayanan Informasi
Pelayanan Informasi Menurut Depdiknas (2008: 225) yaitu pemberian
informasi tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi peserta didik
melalui komunikasi langsung maupun tidak langsung (melalui media cetak
maupun elektronik, seperti: buku, brosur, leaflet, majalah, dan internet).
4) Bimbingan Kelompok
Konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik
melalui kelompok-kelompok kecil (5 s.d. 10 orang). Bimbingan ini ditujukan
untuk merespon kebutuhan dan minat para peserta didik. Topik yang
didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini adalah masalah yang bersifat
umum (common problem) dan tidak rahasia, seperti: cara-cara belajar yang
efektif, kiat menghadapi ujian, dan mengelola stress (Depdiknas, 2008: 225).
5) Pelayanan Pengumpulan Data (Aplikasi Instrumentasi)
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Pelayanan pengumpulan data menurut Depdiknas (2008: 225)
merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang
pribadi peserta didik, dan lingkungan peserta didik. Pengumpulan data ini
dapat dilakukan dengan berbagai instrumen, baik tes maupun non-tes.
b. Pelayanan Responsif
1) Konseling Individual dan Kelompok
Pemberian pelayanan konseling ini ditujukan untuk membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam mencapai
tugas-tugas perkembangannya. Melalui konseling, peserta didik (konseli)
dibantu untuk mengidentifikasi masalah, penyebab masalah, penemuan
alternatif pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan secara lebih
tepat. Konseling ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok
(Depdiknas, 2008: 226).
2) Referal (Rujukan atau Alih Tangan)
Apabila konselor merasa kurang memiliki kemampuan untuk menangani
masalah konseli, maka sebaiknya dia mereferal atau mengalihtangankan
konseli kepada pihak lain yang lebih berwenang, seperti psikolog, psikiater,
dokter, dan kepolisian. Konseli yang sebaiknya direferal adalah mereka yang
memiliki masalah, seperti depresi, tindak kejahatan (kriminalitas), kecanduan
narkoba, dan penyakit kronis (Depdiknas, 2008: 226).
3) Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran atau Wali Kelas
Konselor berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dalam rangka
memperoleh informasi tentang peserta didik (seperti prestasi belajar,
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kehadiran, dan pribadinya), membantu memecahkan masalah peserta didik,
dan mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru
mata pelajaran. Aspek-aspek itu diantaranya: (a) menciptakan iklim sosio-
emosional kelas yang kondusif bagi belajar peserta didik; (b) memahami
karakteristik peserta didik yang unik dan beragam; (c) menandai peserta
didik yang diduga bermasalah; (d) membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar melalui program remedial teaching; (e) mereferal
(mengalihtangankan) peserta didik yang memerlukan pelayanan bimbingan
dan konseling kepada guru pembimbing; (f) memberikan informasi yang up
to date tentang kaitan mata pelajaran dengan bidang kerja yang diminati
peserta didik; (g) memahami perkembangan dunia industri atau perusahaan,
sehingga dapat memberikan informasi yang luas kepada peserta didik
tentang dunia kerja (tuntutan keahlian kerja, suasana kerja, persyaratan kerja,
dan prospek kerja); (h) menampilkan pribadi yang matang, baik dalam aspek
emosional, social, maupun moral-spiritual (hal ini penting, karena guru
merupakan "figure central" bagi peserta didik); dan (i) memberikan
informasi tentang cara-cara mempelajari mata pelajaran yang diberikannya
secara efektif (Depdiknas, 2008: 226-227).
4) Kolaborasi dengan Orang tua
Konselor perlu melakukan kerjasama dengan para orangtua peserta
didik. Kerjasama ini penting agar proses bimbingan terhadap peserta didik
tidak hanya berlangsung disekolah/madrasah, tetapi juga oleh orangtua di
rumah. Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya saling memberikan
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informasi, pengertian, dan tukar pikiran antar konselor dan orangtua dalam
upaya mengembangkan potensi peserta didik atau memecahkan masalah
yang mungkin dihadapi peserta didik (Depdiknas, 2008: 227)
5) Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait di luar sekolah/madrasah
Yaitu berkaitan dengan upaya sekolah/madrasah untuk menjalin
kerjasama dengan unsur-unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan
peningkatan mutu pelayanan bimbingan. Jalinan kerjasama ini seperti
dengan pihak-pihak (a) instansi pemerintah, (b) instansi swasta, (c)organisasi
profesi, seperti ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia),
(d)para ahli dalam bidang tertentu yang terkait, seperti psikolog, psikiater,
dan dokter, (e) MGP (Musyawarah Guru Pembimbing), dan (f) Depnaker
(Depdiknas, 2008: 227).
6) Konsultasi
Konselor menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orangtua, atau pihak
pimpinan sekolah/madrasah yang terkait dengan upaya membangun
kesamaan persepsi dalam memberikan bimbingan kepada para peserta didik,
menciptakan lingkungan sekolah/madrasah yang kondusif bagi
perkembangan peserta didik, melakukan referal, dan meningkatkan kualitas
program bimbingan dan konseling (Depdiknas, 2008: 228).
7) Bimbingan Teman Sebaya (Peer Guidance/ Peer Facilitation)
Bimbingan teman sebaya ini adalah bimbingan yang dilakukan oleh
peserta didik terhadap peserta didik yang lainnya. Peserta didik yang menjadi
pembimbing sebelumnya diberikan latihan atau pembinaan oleh konselor.
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Peserta didik yang menjadi pembimbing berfungsi sebagai mentor atau tutor
yang membantu peserta didik lain dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, baik kademik maupun non-akademik. Di samping itu, dia juga
berfungsi sebagai mediator yang membantu konselor (Depdiknas, 2008:
228). dengan cara memberikan informasi tentang kondisi, perkembangan, atau masalah peserta didik yang perlu mendapat pelayananbantuanbimbinganataukonseling.
8) Konferensi Kasus
Yaitu kegiatan untuk membahas permasalahan peserta didik dalam suatu
pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat memberikan
keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya permasalahan
peserta didik itu. Pertemuan konferensi kasus ini bersifat terbatas dan
tertutup (Depdiknas, 2008: 228).
9) Kunjungan rumah (Home Visit)
Yaitu kegiatan untuk memperoleh data atau keterangan tentang peserta
didik yang sedang ditangani, dalam upaya mengentaskan masalahnya,
melalui kunjungan ke rumahnya (Depdiknas, 2008: 228). didik tertentu yang sedang ditangani, dalam upaya mengentaskanmasalahnya,melaluikunjungankerumahnya.
c. Perencanaan Individual
Konselor membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan kelemahan
dirinya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, yaitu yang
menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangan, atau aspek-aspek
pribadi, sosial, belajar, dan karir. Melalui kegiatan penilaian diri ini, peserta
didik akan memiliki pemahaman, penerimaan, dan pengarahan dirinya secara
positif dan konstruktif. Pelayanan perencanaan individual ini dapat dilakukan
juga melalui pelayanan penempatan (penjurusan dan penyaluran), untuk
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membantu peserta didik menempati posisi yang sesuai dengan bakat dan
minatnya (Depdiknas, 2008: 229).
Konseli menggunakan informasi tentang pribadi, sosial, pendidikan dan
karir yang  diperolehnya  untuk  (a) merumuskan tujuan,  dan merencanakan
kegiatan (alternatif kegiatan) yang menunjang pengembangan dirinya, atau
kegiatan yang berfungsi untuk memperbaiki kelemahan dirinya
(b) melakukan kegiatan yang sesuai dengan tujuan atau perencanaan yang




Konselor  secara terus menerus berusaha untuk "meng-update"
pengetahuan dan keterampilannya melalui (a) in-service training, (b) aktif
dalam organisasi profesi, (c) aktif dalam kegiatan-kegiatan ilmiah, seperti
seminar dan workshop (loka karya), atau (d) melanjutkan studi ke program
yang lebih tinggi (Depdiknas, 2008: 229).
2) Manajemen Program
Program pelayanan bimbingan belajar tidak mungkin akan tercipta,
terselenggara, dan tercapai bila tidak memiliki suatu sistem manajemen yang
bermutu,  dalam arti dilakukan secara jelas, sistematis, dan terarah. Oleh
karena itu, bimbingan dan konseling harus ditempatkan sebagai bagian
terpadu dari seluruh program sekolah/madrasah dengan dukungan wajar
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dalam aspek ketersediaan sumber daya manusia (konselor), maupun sarana,
dan pembiayaan (Depdiknas, 2008: 229).
3) Riset dan Pengembangan
Strategi: melakukan penelitian, mengikuti kegiatan profesi dan
mengikuti aktifitas peningkatan profesi serta kegiatan pada organisasi profesi
(Depdiknas, 2008: 230).
E. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini agar dapat lebih membantu dalam operasionalnya,
peneliti akan menuliskan beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijadikan
pedoman ataupun acuan dalam menjalankan penelitian, dengan harapan tidak
keluar dari pokok penelitian. Pertanyaan penelitian ini antara lain :
1. Bagaimanakah perencanaan layanan bimbingan belajar di kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Mlati?
2. Bagaimanakah pelaksanaan layanan bimbingan belajar pada siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati?
3. Bagaimanakah hasil evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar
pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati?
4. Hambatan-hambatan apa saja yang muncul dalam pelaksanaan layanan





Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian yang dimulai dari
perumusan masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Sudarsono (1988: 4) :
mengemukakan bahwa pendekatan penelitian ada 2 macam yaitu:
1. Pendekatan kuantitatif : yaitu semua informasi atau data diwujudkan
dalam bentuk angka, analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan
analisis statistik.
2. Pendekatan kualitatif : informasi atau data yang dikumpulkan tidak
berujud angka tetapi analisisnya menggunakan prinsip-prinsip logika.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2005: 4) mendefinisikan metode
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.
Pendekatan dalam penelitian kualitatif  ada bermacam-macam, antara lain :
historikal, etnografis, dan studi kasus (Moleong, 2007: 34). Menurut Nasution
(2001: 27), studi kasus merupakan bentuk penelitian mendalam mengenai suatu
aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Pendekatan kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus dengan
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pertimbangan bahwa penelitian membahas pelaksanaan layanan bimbingan belajar
di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati secara mendalam, yang dalam
prosesnya melibatkan guru BK, siswa kelas VIII, Kepala Sekolah, dan wali kelas.
Kasus pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang sudah baik namun masih ada
kesenjangan dengan kondisi siswa kelas VIII yang sebagian mengalami masalah
belajar merupakan kekhasan kasus yang ada di SMP Muhammadiyah 1Mlati.
B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber, tempat di mana data penelitian
diperoleh. Penentuan subjek dalam penelitian ini adalah untuk menjaring
sebanyak mungkin informasi di berbagai macam sumber. Pemilihan subjek
didasari pada asumsi bahwa peneliti cenderung memilih informan yang dianggap
tahu tentang informasi yang dibutuhkan dan dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data yang mantap.
Berdasarkan alasan tersebut maka subyek penelitian dalam penelitian ini
dipilih subjek yang berkaitan dan atau menjadi pelaku dalam aktivitas layanan
bimbingan belajar di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Pemilihan subjek
sebagai sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling yang
didasarkan pada tujuan dan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan kriteria
yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Untuk kategori guru bimbingan dan konseling kriterianya yaitu :
a. Guru BK di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
b. Melaksanakan layanan bimbingan belajar.
74
c. Merupakan informan yang dipercaya dapat memberikan informasi
tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
d. Bersedia untuk diungkap secara mendalam sebagai subjek penelitian.
e. Bersikap proaktif sebagai subyek penelitian.
2. Untuk ketegori siswa kriterianya yaitu :
a. Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
b. Mendapatkan layanan bimbingan belajar.
c. Merupakan informan yang dipercaya dapat memberikan informasi
tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
d. Bersedia untuk diungkap secara mendalam sebagai subjek penelitian.
e. Siswa kelas VIII dengan tingkat kehadiran bagus dan hadir pada saat
bimbingan belajar.
f. Bersikap proaktif sebagai subyek penelitian.
3. Untuk kategori kepala sekolah kriterianya yaitu :
a. Kepala sekolah di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
b. Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
c. Merupakan informan yang dipercaya dapat memberikan informasi
tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
d. Bersedia untuk diungkap secara mendalam sebagai subjek penelitian.
e. Bersikap proaktif sebagai subyek penelitian.
4. Untuk kategori wali kelas kriterianya yaitu :
a. Wali kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
b. Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
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c. Merupakan informan yang dipercaya dapat memberikan informasi tentang
pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
d. Bersedia untuk diungkap secara mendalam sebagai subjek penelitian.
e. Bersikap proaktif sebagai subyek penelitian.
C. Tempat / Setting Penelitian
Sebelum peneliti menentukan sekolah sebagai tempat penelitian terlebih
dahulu peneliti melakukan observasi. Dalam kegiatan ini peneliti mengadakan
pengamatan dan wawancara singkat tentang karakteristik setting penelitian dan
gambaran umum layanan bimbingan dan konseling khususnya layanan bimbingan
belajar. Setelah kegiatan observasi ini dilaksanakan, peneliti menemukan bahwa
kondisi di SMP Muhammadiyah 1 Mlati masih ada beberapa fasilitas yang kurang
memadai seperti perpustakaan, laboratorium dan ruang BK. Pesert didik di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati kebanyakan berasal dari keluarga kelas menengah.
Kondisi peserta didik sangat beragam, ada yang cepat dalam menangkap materi
pelajaran dan memiliki kebiasaan belajar yang baik, namun banyak peserta didik
yang kesulitan dalam menangkap materi pelajaran dan belum menerapkan
kebiasaan belajar yang baik. Dengan beragamnya kondisi tersebut guru BK di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati memberikan bimbingan belajar kepada seluruh
peserta didik. Peneliti menentukan setting penelitian yang mengambil tempat di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati dengan pertimbangan bahwa pelaksanaan layanan
bimbingan belajar di sekolah tersebut belum memperlihatkan hasil yang optimal.
Selain itu, evaluasi khusus mengenai pelaksanaaan bimbingan belajar secara
komprehensif belum pernah dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
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D. Kriteria Evaluasi
Untuk mengetahui ketercapaian tujuan program yang telah dilaksanakan,
perlu diterapkan kriteria evaluasi. Kriteria sebagai tolak ukur pembanding
diwujudkan pada nilai atau harga. Dalam pelaksanaan program, kriteria yang
dimaksud adalah kriteria keberhasilan pelaksanaan program. Ada dua konsep
yang terkandung didalamnya, yaitu efektivitas yang merupakan rasio antara hasil
dan masukan, dan konsep efisiensi yang merupakan taraf pendayagunaan
masukan untuk menghasilkan produk lewat suatu proses. Sehubungan dengan hal
tersebut, kriteria keberhasilan yang digunakan adalah konsep efektivitas karena
konsep ini berguna untuk mengetahui seberapa jauh program tersebut sudah
terlaksana.
Pada pembahasan hasil evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar ini
akan dikembangkan penilaian tingkat keterlaksanaan perencanaan layanan dengan
melihat kenyataan dengan keadaan di lapangan, cara mengevaluasi tingkat
keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan belajar layanan dengan
menggunakan sistem penilaian yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto.
Namun peneliti mengembangkan kriteria dalam menilai keterlaksanaan layanan
bimbingan belajar dengan predikat sebagai berikut :
Sangat Baik : semua kriteria terlaksana.
Baik : lebih dari setengah kriteria terlaksana.
Cukup : setengah dari kriteria terlaksana.
Kurang : kurang dari setengah kriteria terlaksana.
Sangat Kurang : tidak ada satupun kriteria terlaksana
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Predikat sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang inilah yang akan
dijadikan ukuran untuk mengukur tingkat keterlaksanaan layanan bimbingan
belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Untuk kriteria pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam penelitian ini
peneliti menggunakan kriteria pelaksanaan layanan bimbingan belajar menurut
Depdiknas (2008) yaitu :
Tabel 1. Kriteria Perencanaan Program
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Tabel 2. Kriteria Pelaksanaan Program
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orangtua
6. Kolaborasi dengan pihak
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E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah pengamatan berpartisipasi, wawancara, penyelidikan sejarah hidup, dan
dokumentasi (Darmiyati Zuchdi, 1994: 20). Namun demikian dalam
pengguanaannya harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
sehingga ada kecocokan. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan adalah :
1. Pengamatan (Observasi)
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan yang meliputi pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan alat indera (Suharsimi
Arikunto, 1998: 146). Pengamatan difokuskan pada proses pelaksanaan
layanan bimbingan belajar. Metode pengamatan menghasilkan data berupa
deskripsi yang faktual, cermat, terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan
manusia, dan situasi sosial, serta konteks di mana kegiatan-kegiatan itu
terjadi. Data  diperoleh peneliti di lapangan dengan mengadakan pengamatan
secara langsung tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar. Dalam
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penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi partisipan di mana
peneliti ikut berperan serta dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
2. Wawancara mendalam atau Indepth interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186). Wawancara ditujukan kepada
informan terpilih untuk mengkontruksikan tentang orang, kejadian, perasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan kebulatan. Melalui wawancara mendalam
diharapkan peneliti dapat mendapatkan data yang lengkap tentang
pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Teknik wawancara ini digunakan untuk mengungkap data yang sulit
ditemukan pada waktu melakukan observasi. Disamping itu teknik
wawancara digunakan untuk mengecek data yang didapat pada saat
melakukan observasi. Wawancara dilakukan dengan bebas dan berfokus pada
masalah penelitian (bebas terpimpin), yaitu pewawancara membawa pedoman
wawancara yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan sehingga memungkinkan variasi pertanyaan yang disesuaikan
dengan situasi di lapangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film lain dari record, yang
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik untuk
mendapatkan data penelitian (Moleong, 2007: 216). Data dokumentasi berupa
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data sekunder seperti pelaksanaan layanan bimbingan belajar di kelas, foto-
foto pelaksanaan bimbingan belajar, serta struktur organisasi guru BK.
Informasi yang bersifat dokumentatif ini sangat bermanfaat untuk
memberikan gambaran secara lebih mendalam dan sebagai pendukung dalam
memahami informasi-informasi verbal dari berbagai fenomena yang berhasil
direkam oleh peneliti tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar. Selain
itu dalam penelitian ini dokumentasi diperlukan sebagai pelengkap atau untuk
menyamakan persepsi dari hasil observasi dan wawancara.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (1998:182) adalah alat
bantu yang digunakan dalam pengumpulan data. Sesuai dengan pendapat tersebut,
instrument adalah alat yang digunakan peneliti untuk mendeteksi dan
mengumpulkan data terkait dengan masalah penelitian. Peneliti dalam penelitian
ini bertindak sebagai “key instrument” atau alat penelitian utama, sedangkan
instrumen tambahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi dan pedoman wawancara.
Pedoman observasi digunakan untuk mengobservasi kondisi lingkungan
dilaksanakannya penelitian yaitu sarana dan prasarana yang tersedia serta
mengobservasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1
Mlati. Sedangkan dengan pedoman wawancara peneliti mengumpulkan data
dengan bertanya langsung kepada subjek untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar,
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sehingga diperoleh keterangan dan informasi dari subyek penelitian tentang
pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
Sebelum membuat kisi-kisi pedoman observasi dan wawancara maka peneliti
mengembangkan definisi operasional dari pelaksanaan layanan bimbingan belajar,
hal ini perlu agar pedoman observasi dan wawancara yang dilakukan benar-benar
mengarah pada data tentang pelaksanaan layanan bimbingan belajar. Peneliti
mengembangkan definisi operasional pelaksanaan layanan informasi bimbingan
belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut :
Layanan bimbingan belajar merupakan layanan dalam hal menemukan cara
belajar yang tepat, memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi
kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di sekolah.
Layanan bimbingan belajar dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
analisis dan tindak lanjut. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar terdapat
layanan dasar, layanan responsif, perencanaan individual dan dukungan sistem.
Dari definisi operasional pelaksanaan layanan informasi Bimbingan belajar
tersebut maka disusun kisi-kisi pedoman observasi sebagai berikut :
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara














1. Guru BK kelas VIII
2. Guru BK kelas VIII
3. Guru BK kelas VIII
4. Guru BK kelas VIII
5. Guru BK kelas VIII
6. Guru BK kelas VIII
7. Guru BK kelas VIII














9. Kolaborasi dengan guru
10. Kolaborasi  dengan
orangtua
11. Kolaborasi dengan pihak
terkait
12. Konsultasi
13. Bimbingan teman sebaya
14. Konferensi kasus
15. Kunjungan rumah
16. Penilaian kelebihan dan
kelemahan diri
17. Identifikasi minat dan
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21. Riset dan pengembangan
1. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
2. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
3. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
4. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
5. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
6. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
7. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
8. Guru BK kelas VIII
9. Guru BK kelas VIII dan
Wali kelas VIII
10. Guru BK kelas VIII
11. Guru BK kelas VIII
12. Guru BK kelas VIII
13. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
14. Guru BK kelas VIII
15. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
16. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
17. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
18. Guru BK kelas VIII dan
Siswa kelas VIII
19. Guru BK kelas VIII
20. Guru BK kelas VIII
21. Guru BK kelas VIII












1. Guru BK kelas VIII dan
Kepala Sekolah
2. Guru BK kelas VIII dan
Kepala Sekolah
3. Guru BK kelas VIII dan
Kepala Sekolah
4. Guru BK kelas VIII dan
Kepala Sekolah
5. Guru BK kelas VIII dan
Kepala Sekolah
6. Guru BK kelas VIII dan
Kepala Sekolah
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4. Analisis 1. Membandingkan hasil
bimbingan belajar dengan
tujuan yang ingin dicapai.
2. Menganalisis program
yang belum terlaksana
1. Guru BK kelas VIII












1. Guru BK kelas VIII
2. Guru BK kelas VIII
3. Guru BK kelas VIII
4. Guru BK kelas VIII
Selain menyususun pedoman wawancara peneliti juga menyusun pedoman
observasi, berikut adalah kisi-kisi pedoman observasi :
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi
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Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang dilakukan
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang telah didapat untuk
keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh
(Moleong, 2005: 330). Teknik triangulasi yang yang digunakan peneliti adalah
triangulasi sumber. Menurut Moleong (2005: 330) teknik triangulasi sumber
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi
ini dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek balik kepercayaan
suatu informasi atau data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
pengamatan (observasi). Demikian pula sebaliknya data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dibandingkan dan di cek melalui wawancara. Selanjutnya, data hasil
wawancara dibandingkan dengan isi dokumen terkait. Di samping itu, menurut
Sugiyono (2005: 127), triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber,
yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh antar sumber informasi yang satu dengan sumber
informasi yang lainnya. Dalam penelitian ini, informasi yang diperoleh dari guru
BK kelas VIII dibandingkan dan dicek dengan informasi yang diperoleh dari
siswa kelas VIII, Kepala SMP Muhammadiyah 1 Mlati dan wali kelas VIII.
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh unsur-unsur data yang berasal
dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Setelah dibaca, dipelajari, dan
ditelaah, langkah selanjutnya adalah mengadakan reduksi data. Reduksi data
muncul dari hasil penelitian di lapangan. Analisis data teknik deskriptif kualitatif
mengacu pada konsep Miles dan Huberman (1992: 20) tentang interaktif model,
yang mengklasifikasikan analisis data ke dalam tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dicatat
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu deskripsi dan refleksi.
Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat,
didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya
pendapat atau penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai,
sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran
peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana
pengumpulan data untuk tahap selanjutnya.
2. Reduksi Data
Yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.
3. Penyajian Data (Display Data)
Merupakan hasil reduksi yang disajikan dalam laporan secara sistematik yang
mudah dibaca dan dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-bagiannya
88
dalam konteks sebagai satu kesatuan.Adapun bentuk penyajian data yang
digunakan berupa deskripsi yang berfungsi menjelaskan, meringkas dan
menyederhanakan kekomplekan data agar lebih mudah dipahami.
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Merupakan tahapan dimana peneliti harus kembali pada tujuan yang ingin
dicapai, temuan-temuan apa yang ditonjolkan dengan bermakna. Kesimpulan
yang ditarik untuk laporan final diverifikasikan dengan berbagai cara untuk
memperoleh konsensus.
Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 126), dalam pelaksanaannya analisis data
kualilitatif bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan,
dan penempatan data pada konteksnya masing-masing. Uraian data jenis ini
berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu data yang
diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan diartikan.
Untuk lebih jelasnya proses analisis data kualitatif dalam Suharsimi Arikunto
(2004: 128) akan digambarkan dalam bagan berikut:







Dari gambar tersebut dapat dijelaskan, bahwa proses pengumpulan data
kualitatif yang dilakukan perlu di-display. Display akan sangat membantu baik
bagi peneliti itu sendiri maupun bagi orang lain, display merupakan media
penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk
menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam
suatu urutan rasional dan logis, serta mengaitkannya dengan aspek-aspek terkait.
Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar
Pada bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan yang
berupa deskripsi evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar di kelas VIII
SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Hasil dari penelitian dan pembahasan itu
merupakan analisis data yang dikumpulkan selama penelitian. Hasil ini diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk pembahasan hasil
penelitian dilakukan dengan memanfaatkan teori-teori yang dikaji sebagai upaya
untuk mengintregasikan hasil temuan penelitian dengan teori yang sudah ada
dalam kajian teori.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka peneliti dapat
mendiskripsikan bahwa pelaksananaan layanan bimbingan belajar di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis
dan tindak lanjut. Berikut akan dijelaskan satu persatu deskripsi proses
pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati dimulai
dari perencanaan program.
1. Perencanaan Program Bimbingan Belajar
a) Need assessment
Proses perencanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1
Mlati selalu dilaksanakan setiap akan membuat program. Perencanaan yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dimulai dari need assessment. Need
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assessment dilakukan oleh guru BK pada saat pertemuan awal masuk sekolah.
Need assessment yang dilakukan oleh guru BK menggunakan instrument berupa
angket. Angket yang digunakan adalah ITP. Hasil dari ITP kemudian dianalisis
dan dijadikan dasar untuk pembuatan program bimbingan belajar. Berikut hasil
wawancara dengan guru BK (untuk selanjutnya disingkat menjadi WGBK) :
“Iya, biasanya need assessment saya lakukan ketika pertama kali masuk
ke kelas di setiap awal tahun ajaran baru. Need assessment saya lakukan
dengan cara menyebarkan angket ITP. Hasil angket nanti akan saya
analisis dan saya jadikan dasar untuk pembuatan program.”
(WGBK,20/8/2013 hal.148 )
Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi yang sama dari kepala sekolah
bahwa dalam menyusun program bimbingan dan konseling khususnya bimbingan
belajar, guru pembimbing melakukan needs assessment sebagai dasar penyusunan
program bimbingan belajar. Instrumen yang digunakan adalah ITP. Berikut hasil
wawancara dengan kepala sekolah (untuk selanjutnya disingkat menjadi WKS):
“Ya, dalam menyusun program bimbingan dan konseling khususnya
bimbingan belajar, guru pembimbing melakukan needs assessment sebagai
dasar penyusunan program bimbingan belajar. Instrumen yang digunakan
adalah ITP.” (WKS,19/8/2013 hal.145).
Selain hasil wawancara tersebut peneliti juga mendapatkan data berupa
dokumentasi angket ITP dari hasil observasi (Obs.19/7/2013 Hal.176). Setelah
proses need assessment selesai dan hasilnya sudah tampak maka guru BK




Tujuan dari program bimbingan belajar yang dibuat adalah untuk
memudahkan pelaksanaan bimbingan belajar ke depannya dan tidak keluar dari
tujuan awal penyusunan program. Berikut hasil wawancara dengan guru BK :
“Untuk memudahkan pelaksanaan bimbingan belajar ke depannya dan tidak
keluar dari tujuan awal penyusunan program.” (WGBK, 20/8/2013 hal.148).
Dengan adanya tujuan yang jelas maka program bimbingan belajar yang
dibuat diharapkan dapat dilaksanakan dengan benar. Tahap selanjutnya setelah
menentukan tujuan dari program bimbingan belajar, guru BK menentukan
komponen dari program bimbingan belajar.
c) Komponen Program
Komponen program bimbingan belajar yang dibuat oleh guru BK mengacu
pada komponen Bimbingan Konseling Komprehensif. Komponen program
bimbingan belajar tersebut terdiri dari pelayanan dasar, pelayanan responsif,
perencanaan individual dan dukungan sistem. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan guru BK SMP Muhammadiyah 1 Mlati :
“pelayanan dasar, pelayanan responsif, perencanaan individual dan
dukungan sistem.” (WGBK, 20/8/2013 hal.148).
Selain dari hasil wawancara peneliti juga mendapatkan data berupa
dokumentasi dari komponen program bimbingan belajar yang dibuat oleh guru
BK SMP Muhammadiyah 1 Mlati (Obs.19/7/2013 Hal.176). Setelah menyusun
komponen program bimbingan belajar guru BK kemudian membuat rencana




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK rencana operasional program
bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati dibuat secara terstruktur dari
awal hingga akhir. Dengan terstrukturnya rencana operasional diharapkan dapat
mempermudah pelaksanaan layanan bimbingan belajar nantinya.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru BK tentang rencana operasional
program bimbingan belajar  SMP Muhammadiyah 1 Mlati :
“Iya, rencana operasional yang saya buat berupa program yang
terstruktur dari awal hingga akhir.” (WGBK, 20/8/2013 hal.148).
e) Pengembangan Tema
Tahap selanjutnya setelah membuat rencana operasional adalah
mengembangkan tema. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, tema yang
dikembangkan pada layanan bimbingan belajar adalah tentang sesuatu yang
berhubungan dengan belajar. Tema yang akan dikembangkan juga mengacu dari
hasil ITP pada saat need assessment. Berikut adalah wawancara dengan guru BK
SMP Muhammadiyah 1 Mlati :
“Iya, bisanya saya mengambil tema tentang belajar yang baik,
mengatasi malas belajar dan masih banyak lagi. Dan tema tersebut
biasanya saya dapatkan hasil analisis angket ITP.”
(WGBK, 20/8/2013 hal.148).
Dari tema yang sudah ada kemudian tahap selanjutnya guru pembimbing
mengembangkan Satuan Layanan (SATLAN).
f) Pengembangan Satuan Layanan
Satuan layanan dibuat dari pengembangan tema yang sudah dipilih. Materi
dari tema yang dipilih kemudian dicari dari buku dan internet. Apabila materi
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sudah didapatkan maka satuan layanan dapat dikembangkan oleh guru BK.
Berikut hasil wawancara dengan guru BK tentang pengembangan Satuan
Layanan:
“iya,  contoh tema yang saya jadikan satlan adalah mengatasi rasa jenuh
belajar, untuk materi biasa saya dapatkan dari buku dan internet.”
(WGBK,20/8/2013 hal.148).
Selain dari hasil wawancara peneliti juga mendapatkan dokumentasi
pengembangan Satuan Layanan yang telah dilakukan oleh guru BK SMP
Muhammadiyah 1 Mlati (Obs.19/7/2013 Hal.176). Pengembangan Satuan layanan
yang telah selesai kemudian akan dibuat menjadi sebuah program bimbingan
belajar.
g) Evaluasi
Sebelum program dilaksanakan, program bimbingan belajar akan dievaluasi
terlebih dahulu. Evaluasi dari pengembangan satuan layanan yang telah
dikembangkan selalu dilakukan sebelum program dilaksanakan. Evaluasi ini
bertujuan agar pada pelaksanaan program kedepannya tepat dan sesuai dengan
tujuan awal. Evaluasi bisanya dilakukan bersama kepala sekolah, guru dan wali
kelas. Dengan dilakukannya evaluasi terhadap program bimbingan belajar
diharapkan mendapatkan koreksi dan masukan. Berikut hasil wawancara dengan
guru BK SMP Muhammadiya 1 Mlati :
“iya, karena sebelum program tersebut dilaksanakan biasanya program
akan terlebih dulu saya diskusikan dengan kepala sekolah, guru dan
wali kelas, tujuan saya agar program yang saya buat tersebut
mendapatkan koreksi dan masukan apabila ada kekurangan.” (WGBK,
20/8/2013 hal.149).
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Selain informasi dari guru pembimbing peneliti juga mendapatkan informasi
dari kepala sekolah tentang evaluasi perencanaan program bimbingan belajar.
Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah terkait dengan evaluasi :
“……… setiap awal tahun ajaran baru, guru pembimbing menyerahkan
program kerja dan satuan layanan BK kepada saya selaku Kepala
Sekolah, lalu saya periksa dan saya setujui untuk dilaksanakan.”
(WKS,19/8/2013 hal.145).
Setelah program bimbingan belajar selesai dibuat dan dievaluasi, maka tahap
selanjutnya adalah melaksanakan program bimingan belajar. Namun sebelum
program bimbingan belajar dilaksanakan terlebih dahulu ditentukan anggaran
yang akan digunakan pada pelaksanaannya.
h) Anggaran
Anggaran merupakan kebutuhan pokok karena tanpa anggaran program
bimbingan yang telah dibuat tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal. Di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati layanan bimbingan belajar mendapatkan anggaran dari
sekolah (WGBK, 20/8/2013 hal.145), anggaran tersebut sudah ada dalam APBS
sekolah. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP
Muhammadiyah 1 Mlati :
“Iya ada, anggaran tersebut diambilkan dari APBS.” (WKS, 19/8/2013
hal.145).
Dengan adanya dukungan dari sekolah berupa anggaran yang sudah
disediakan diharapakan program bimbingan belajar yang telah dibuat dapat
dilaksanakan dengan baik. Tahap selanjutnya setelah perencanaan layanan
bimbingan belajar adalah pelaksanaan program bimbingan belajar. Berikut akan
peneliti deskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP
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Muhammadiyah 1 Mlati yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.
2. Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar (Pelayanan dasar)
Hasil wawancara dengan guru pembimbing terkait dengan pelaksanaan
proram bimbingan belajar menunjukkan bahwa proses pelaksanaan layanan
bimbingan belajar terdiri dari : bimbingan kelas, pelayanan orientasi, pelayanan
informasi, bimbingan kelompok, pengumpulan data, konseling individu,
konseling kelompok, referral, kolaborasi dengan guru, kolaborasi dengan orang
tua, kolaborasi dengan pihak terkait, konsultasi, bimbingan teman sebaya,
konferensi kasus, kunjungan rumah, penilaian kelebihan dan kelemahan diri,
identifikasi minat dan bakat, penjurusan dan penyaluran, pengembangan profesi,
manajemen program, dan riset dan pengembangan. Berikut peneliti deskripsikan
satu persatu proses pelaksanan layanan bimbingan belajar di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati.
a) Bimbingan kelas
Proses pelaksanaan yang pertama adalah bimbingan kelas. Di SMP
Muhammdiyah 1 Mlati bimbingan kelas dilaksanakan setiap seminggu sekali tiap
kelasnya. Waktu bimbingan kelas sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.
Terkait bimbingan belajar materi yang disampaikan dalam bimbingan kelas adalah
“pentingnya belajar dan berilmu” (Obs.21/2/2013 Hal.176). Hal itu juga sesuai
dengan hasil wawancara dengan guru BK bahwa materi yang disampaikan pada
bimbingan kelas terkait dengan bimbingan belajar contohnya adalah “pentingnya
97
belajar dan berilmu”. Berikut hasil wawancara dengan guru BK SMP
Muhammadiyah 1 Mlati :
“Iya, bimbingan kelas dilaksanakan setiap seminggu sekali pada setiap
kelas dan waktunya satu jam pelajaran, dan materi yang saya berikan
contohnya tentang pentingnya belajar dan berilmu dan banyak lagi.”
(WGBK, 21/8/2013 hal.149).
Hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menyebutkan bahwa guru BK
memiliki jam masuk kelas seminggu sekali. Berikut hasil wawancara dengan
kepala sekolah :
“Ya, guru pembimbing di SMP Muhammadiyah 1 Mlati memiliki jam
masuk kelas yang jelas, yaitu satu kali pertemuan setiap minggu untuk
setiap kelas.” (WKS,19/8/2013 hal.145).
Program pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang selanjutnya adalah
pelayanan orientasi.
b) Pelayanan Orientasi
Pelayanan orientasi dilaksanakan pada awal masuk sekolah misalnya pada
saat MOS. Pada layanan orientasi ini guru BK memberikan materi tentang tata
tertib sekolah, KKM untuk tiap-tiap mata pelajaran dan pemilihan ekstrakurikuler.
Berikut hasil wawancara dengan guru pembimbing terkait dengan pelayanan
orientasi :
“Iya, layanan orientasi biasa saya lakukan saat MOS untuk siswa baru
berupa pengenalan lingkungan sekolah, tata tertib, fasilitas dan guru-
staf. Saat naik kelas berupa informasi KKM dan standar kompetensi
untuk tiap-tiap mata pelajaran dan pemilihan ekstrakurikuler.” (WGBK,
21/8/2013 hal.149).
Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa saat kls VII
dikenalkan dengan lingkungan sekolah, fasilitas yang ada, guru-guru beserta staf
sekolah dan tata tertib. Saat naik ke kelas VIII, diberitahu tentang mata pelajaran
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yang akan diajarkan, KKM, SK (standar kompetensi), KD (kompetensi dasar),
kegiatan ekstrakurikuler dan program BK (WS, 23/8/2013 hal.156). Selain
pelayanan orientasi pada awal-awal masuk kelas guru BK juga memberikan
pelayanan informasi.
c) Pelayanan Informasi
Pelayanan informasi diberikan kepada siswa dengan tujuan memberikan
informasi terkait dengan belajar siswa. Layanan informasi diberikan kepada siswa
hampir sama dengan bimbingan kelas yaitu sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Materi yang disampaikan oleh guru BK pada saat pelayanan informasi
adalah “menyiasati jenuh belajar” (Obs. 28/2/2013.hal 176). Tujuan dari
pemberian materi tentang menyiasati jenuh belajar adalah agar siswa tahu
bagaimana cara mengatasi kejenuhan ketika belajar. Berikut hasil wawancara
dengan guru BK :
“Iya, layanan informasi saya berikan setiap masuk kelas sesuai dengan
jadwal yang sudah dibuat, contoh layanan informasi yang terkait
dengan bimbingan belajar adalah menyiasati jenuh belajar tujuannya
agar siswa tahu bagaimana cara mengurangi rasa jenuh ketika belajar.”
(WGBK.21/8/2013 hal.149).
d) Bimbingan Kelompok
Proses pelaksanaan selanjutnya adalah bimbingan kelompok. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru BK, bimbingan kelompok dilaksanakan secara
insidental sesuai dengan kebutuhan. Pada pelaksanan layanan bimbingan
kelompok jumlah pesertanya juga beragam. Materi yang diberikan pada saat
bimbingan kelompok adalah “Motivasi belajar” (Obs. 15/7/2013.hal 176).
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (selanjutnya disingkat menjadi WS),
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saat bimbingan di kelas, guru BK membagi para siswa menjadi kelompok-
kelompok lalu memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk
dipresentasikan di depan kelas (WS.23/8/2013.hal.157). Materi tersebut dipilih
karena sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Tujuan pemberian materi
tersebut agar siswa dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi. Berikut hasil
wawancara dengan guru BK :
“iya, biasanya bimbingan kelompok saya lakukan secara insidental saja
dan anak yang saya beri layanan bimbingan kelompok biasanya
jumlahnya juga beragam, untuk materi yang saya berikan kebanyakan
tentang motivasi belajar.” (WGBK.21/8/2013.Hal.150)
e) Pengumpulan Data
Seperti pada pelaksanaan layanan bimbingan konseling secara umum, guru
BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati juga melakukan pengumpulan data. Terkait
dengan bimbingan belajar, data yang dikumpulkan berupa nilai hasil belajar
seperti nilai raport (Obs. 22/8/2013.hal 176). Pengumpulan data nilai hasil belajar
dilakukan guru BK pada setiap akhir semester. Tujuan dari pengumpulan data ini
adalah untuk mengetahui perkembangan belajar siswa berikut hasil wawancara
dengan guru BK terkait dengan pengumpulan data :
“iya, pada setiap bulan saya selalu mencari data dari wali kelas dan
guru terkait dengan perkembangan belajar anak, biasanya data yang
saya kumpulkan berupa nilai hasil belajar. Selain itu setiap akhir
semester saya selalu mengumpulkan dan merekap hasil belajar para
siswa dari hasil nilai raport.” (WGBK.21/8/2013.Hal.150)
3. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar (Pelayanan Responsif)
a) Konseling Individual
Selanjutnya pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah
1 Mlati adalah konseling individual. Terkait dengan bimbingan belajar, konseling
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individual yang dilakukan oleh guru BK berhubungan dengan masalah siswa yang
tidak naik kelas (Obs. 22/8/2013. Hal 176). Konseling individual dilakukan oleh
guru BK agar siswa yang tidak naik kelas tetap memiliki semangat dan motivasi
untuk belajar. Namun hasil dari konseling individual juga beragam, ada anak yang
berhasil termotivasi namun ada pula yang tidak. Siswa yang sudah dikonseling
akan terus didampingi dan dipantau oleh guru pembimbing. Berikut hasil
wawancara dengan guru BK :
“Iya, biasanya konseling individual saya berikan kepada anak yang
tidak naik kelas, konseling saya berikan dengan tujuan memberi
motivasi agar anak tetap semangat belajar. Hasil dari konseling
biasanya beragam terkadang anak ada yang termotivasi namun ada pula
anak yang menundurkan diri. Untuk anak yang berhasil termotivasi
selalu saya pantau bagaimana perkembangannya mulai dari ketika
belajar di kelas dan dari hasil nilai.” (WGBK.21/8/2013.Hal.150)
Selain konseling individu guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati juga
melaksanakan konseling kelompok.
b) Konseling Kelompok
Konseling kelompok dilaksanakan tidak sesering konseling individu.
Konseling kelompok dilakukan secara insidental sesuai dengan kebutuhan. Terkait
dengan bimbingan belajar konseling kelompok yang dilaksanakan adalah tentang
masalah prestasi belajar yang menurun (Obs. 16/7/2013.hal.176). Kondisi prestasi
belajar yang menurun banyak dialami oleh siswa sehingga konseling dilakukan
secara kelompok. Berikut hasil wawancara dengan guru BK terkait dengan
konseling kelompok :
“Iya, konseling kelompok saya lakukan tetapi tidak sering. Konseling
kelompok biasanya saya berikan kepada murid yang mengalami
kesulitan belajar yang sama, biasanya konseling saya lakukan karena
masalah tersebut dialami oleh beberapa siswa misal prestasi belajar
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menurun. Bisanya konseling kelompok saya lakukan secara insidental
sesuai kebutuhan saja.” (WGBK.21/8/2013.Hal.150)
Terkait dengan konseling baik individu maupun kelompok selalu berhubungan
dengan referral.
c) Referal
Referral dilakukan jika guru BK sudah tidak mampu menangani masalah
yang terjadi. Di SMP Muhammadiyah 1 Mlati guru BK pernah melakukan
referral. Referral yang dilakukan adalah ketika ada salah satu siswa yang autis
sehingga ketika belajar perlu pendampingan khusus. Karena guru pembimbing
terbatas kemampuannya untuk melakukan pendampingan khusus maka guru BK
di SMP Muhammadiyah 1 Mlati melakukan referral kepada psikolog. Berikut
hasil wawancara dengan guru BK terkait dengan proses referral yang
dilaksanakan :
“Iya, referral saya lakukan karena terbatasnya kemampuan saya untuk
menangani semua khasus, contohnya ada salah satu murid yang autis
sehingga mangalami kesulitan belajar oleh karena itu anak tersebut saya
referralkan kepada psikolog dengan bekerjasama dengan orang tua.
Selain itu, jika ada siswa yang mengalami masalah kesehatan, siswa
tersebut dirujuk untuk mendapatkan penanganan dari dokter.”
(WGBK.21/8/2013.Hal.151)
Terkait dengan penanganan siswa dalam bimbingan konseling khususnya
bimbingan belajar, guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati juga melakukan
kolaborasi baik dengan guru orang tua dan pihak terkait.
d) Kolaborasi
Kolaborasi dilakukan oleh guru BK dilakukan agar dalam pemberian layanan
bimbingan konseling khususnya bimbingan belajar dapat berjalan maksimal
karena ada bantuan dari beberapa pihak yang saling mendukung. Bentuk
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kolaborasi dengan guru biasanya terkait dengan pemberian informasi tentang hasil
belajar dan kondisi siswa selama di kelas (WGBK.21/8/2013.Hal.151).
Selain itu kepala sekolah juga menyebutkan bahwa saat ada siswa yang
bermasalah dan memerlukan bantuan dari guru BK, wali kelas merujuk siswa
tersebut kepada guru pembimbing untuk mendapatkan layanan konseling. Selain
itu, saat ada siswa yang nilainya belum memenuhi KKM, guru mata pelajaran
memberikan remidi dan bagi siswa yang nilainya sudah memenuhi KKM
diberikan pengayaan (WKS.19/8/2013.Hal.146).
Sedangkan bentuk kolaborasi dengan orang tua adalah tentang bantuan
pemberian motivasi belajar ketika berada di rumah (WGBK.21/8/2013.Hal.151).
Selanjutnya untuk kolaborasi dangan pihak terkait, guru BK melakukan
kolaborasi dengan psikolog untuk menangani siswa yang autis dan dokter untuk
menangani siswa yang mengalami masalah kesehatan
(WGBK.21/8/2013.Hal.151)
e) Konsultasi
Layanan bimbingan belajar yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1
Mlati selanjutnya adalah layanan konsultasi. Layanan konsultasi yang dilakukan
oleh guru BK adalah tentang perkembangan pribadi sosial anak dan masalah
belajar yang dikonsultasikan oleh orang tua dan guru
(WGBK.21/8/2013.Hal.151).
f) Bimbingan Teman Sebaya
Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru BK di SMP Muhammadiyah 1
Mlati, layanan bimbingan konseling yang dilaksanakan selanjutnya adalah
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layanan bimbingan teman sebaya. Namun terkait dengan bimbingan belajar
layanan bimbingan teman sebaya belum pernah dilakukan. Berikut hasil
wawancara dnegan guru BK :
“Iya pernah, namun untuk layanan bimbingan belajar saya belum
pernah melakukannya.” (WGBK.23/8/2013.Hal.152)
g) Konferensi kasus
Pelaksanaan layanan bimbingan belajar selanjutnya adalah konferensi kasus.
Terkait dengan bimbingan belajar, konfernsi kasus yang dilakukan adalah tentang
kenaikan kelas dan terkait hasil belajar. Guru BK memberikan rekomendasi
kepada wali kelas tentang kenaikan kelas. Misalnya ada anak yang terancam tidak
naik kelas karena nilainya kurang namun perilakunya baik perlu mendapat
pertimbangan, namun sebelum membuat keputusan tersebut guru BK
mengkoferensikan kasus tersebut kepada semua guru. Berikut hasil wawancara
dengan guru BK :
“Iya, masalah yang saya konferensikan biasanya terkait dengan hasil
belajar, misalnya ada anak yang terancam tidak naik kelas karena
nilainya kurang namun perilakunya baik sehingga sebelum membuat
keputusan rekomendasi masalah tersebut saya konferensikan terlebih
dahulu.” (WGBK.21/8/2013.Hal.152).
Selain itu hasil wawancara dengan kepala sekolah juga didapatkan bahwa
ketika guru BK tidak mampu menangani suatu masalah, maka akan diadakan
konferensi kasus. Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah :
“Ya, jika guru pembimbing tidak mampu menyelesaikan suatu kasus
yang memerlukan bantuan dari Kepala Sekolah, saya membantu
menyelesaikan kasus tersebut melalui musyawarah bersama dengan




Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
selanjutnya adalah kunjungan rumah. Terkait dengan bimbingan belajar guru BK
melakukan kunjungan rumah adalah untuk mencari informasi tentang kondisi
lingkungan keluarga dan tempat tinggal peserta didik. Kunjungan rumah
dilakukan oleh guru BK secara insidental. Contoh kasus yang ditangani dengan
kunjungan rumah adalah kasus siswa yang sudah lebih dari 3 hari berturut-turut
tidak masuk sekolah tanpa keterangan (Obs.23/8/2013.Hal 177). Selain itu hasil
wawancara dengan wali kelas (selanjutnya disingkat menjadi WWK) juga
menunjukkan bahwa saat ada siswa yang bermasalah dalam belajar dan perlu
penanganan ekstra, saya merujuk siswa tersebut kepada guru BK untuk
mendapatkan layanan konseling. Jika cara tersebut belum memberikan perubahan
yang berarti, guru BK dan wali kelas melakukan home visit dan mengundang
orangtua siswa ke sekolah sebagai bentuk kolaborasi dengan orangtua
(WWK.26/8/2013.Hal.174). Sedangkan hasil wawancara dengan guru
pembimbing terkait dengan pelaksanaan kunjungan rumah adalah sebagai berikut:
“Iya, karena ada siswa yang tidak mau berangkat sekolah dan sudah
lama membolos selain itu juga untuk mencari informasi tentang kondisi
lngkungan keluarga dan tempat tinggalnya, untuk waktunya biasanya
insidental dan sesuai dangan kebutuhan saja.”
(WGBK.21/8/2013.Hal.152)
Selain melakukan kunjungan rumah terkait bimbingan belajar guru BK juga
melakukan penilaian terhadap kelebihan dan kekurangan diri dan mengidentifikasi
minat dan bakat.
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4. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar (Perencanaan Individual)
a) Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
Penilaian kelebihan dan kekurangan diri dilakukan dengan menuliskan
kelebihan dan kelemahan diri sendiri oleh masing-masing siswa di selembar
kertas lalu diminta maju untuk membacakan di depan kelas
(WGBK.21/8/2013.Hal.152).
b) Identifikasi Minat dan Bakat
Untuk mengidentifikasi minat dan bakat, guru BK juga menggunakan soal
seperti angket dimana setiap jawaban nantinya menggambarkan tentang minat dan
bakat siswa (Obs.23/8/2013.Hal 176). Berikut hasil wawancara dengan guru BK
terkait dengan identifikasi minat dan bakat :
“Iya, menggunakan soal-soal dimana soal yang saya berikan itu
hasilnya menggamabarkan tentang minat dan bakat murid.”
(WGBK.21/8/2013.Hal.152)
c) Penjurusan dan Penyaluran
Terkait dengan identifikasi minat dan bakat pada bimbingan konseling juga
ada layanan tentang penjurusan dan penyaluran. Namun layanan penjurusan dan
penyaluran di SMP Muhammadiyah 1 Mlati belum dilaksanakan di kelas VIII.
Layanan penjurusan dan penyaluran di SMP Muhammadiyah 1 Mlati baru
dilakukan pada anak kelas IX (WGBK.21/8/2013.Hal.152).
5. Pelaksanaan Layanan Bimbingan belajar (Dukungan Sistem)
a) Pengembangan Profesi
Selanjutnya pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang dilaksanakan di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati terkait dengan guru BK itu sendiri. Guru
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pembimbing di SMP Muhammadiyah 1 Mlati juga ikut aktif dalam kegiatan
pengembangan profesi. Kegiatan pengembang profesi yang diikuti oleh guru BK
adalah MGBK. Kegiatan MGBK dilaksanakan stiap satu bulan sekali berikut hasil
wawancara dengan guru BK terkait kegiatan pengembangan profesi dalam
bimbingan konseling :
“Iya, saya aktif dalam MGBK, kegiatan tersebut biasanya rutin
dilaksankan satu bulan sekali pada setiap hari rabu, namun bila akan
ada even atau program pertemuan bisa dilakukan lebih intensif lagi
sampai seminggu sekali.” (WGBK.21/8/2013.Hal.153).
Hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa guru BK
sudah aktif mengikuti organisasi profesi seperti musyawarah guru BK (MGBK),
seminar dan workshop. Akan tetapi belum aktif melaksanakan penelitian
(WKS.23/8/2013.Hal.146).
b) Manajemen Program
Selain pengembangan profesi, pelaksanaan layanan bimbingan belajar di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati juga melaksanakan manajemen program.
Manajemen program yaitu ditempatkannya bimbingan konseling sebagai bagian
terpadu dari seluruh program sekolah dengan dukungan konselor, sarana dan
pembiayaan. Namun di SMP Muhammadiyah 1 Mlati untuk sarana dan
pembiayaan masih sangat minim sehingga pelaksanaan layanan bimbingan belajar
juga masih belum maksimal. Berikut hasil wawancara dengan guru BK :
“Iya namun untuk sarana saya rasa masih kurang memadai dari kondisi
ruangan saja masih apa adanya seperti ini, untuk pembiayaan juga
masih minim.” (WGBK.21/8/2013.Hal.153).
Selain itu wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa ruang
BK yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Mlati belum memadai. Hal ini
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dikarenakan keterbatasan tempat dan proses renovasi gedung yang belum selesai
sampai saat ini (WKS.19/8/2013.Hal.143).
c) Riset dan Pengembangan
Selain pengembangan profesi pada pelaksanaan layanan bimbingan belajar
guru BK juga perlu melakukan riset dan pengembangan. Namun guru BK di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati belum pernah melakukan riset dan pengembangan karena
terbatasnya waktu.
6. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar (Evaluasi)
a) Kesesuaian antara program dan pelaksanaan
Setelah melaksanakan program bimbingan belajar, pada tahap selanjutnya
guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati melakukan evaluasi. Evaluasi yang
dilkaukan adalah melihat kesesuaian program dengan pelaksanaan, keterlaksanaan
program, hambatan-hambatan yang dijumpai, dampak pelayanan, respon perserta
didik dan perubahan kemajuan siswa.
Evaluasi yang pertama adalah melihat kesesuaian program dengan
pelaksanaan. Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa program
sudah sesuai walaupun ada sebagian yang belum terlaksana dan ada pula program
layanan yang insidental. Adanya program yang tidak berjalan karena terbatasnya
waktu untuk melaksanakan program (WGBK.22/8/2013.Hal.153).
Hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa guru BK
melakukan evaluasi dimana kepala sekolah terlibat dalam kegiatan evaluasi
bimbingan dan konseling, termasuk bimbingan belajar. Evaluasi dilaksanakan
setiap awal semester dengan memeriksa program kerja yang akan dilaksanakan
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dan setiap akhir semester untuk melihat hasil dari program yang telah
dilaksanakan dan hambatan yang ada sehingga dapat digunakan sebagai masukan
agar pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan belajar
selanjutnya dapat lebih baik (WKS.19/8/2013.Hal.146)
b) Keterlaksanaan Program
Selain mengevaluasi kesesuaian program guru BK juga mengevaluasi
keterlaksanaan program. Evaluasi keterlaksanaan program dilakukan dengan cara
meminta masukan dari siswa apakah layanan bimbingan belajar yang disampaikan
sudah dapat diterima dengan baik atau belum (WGBK.22/8/2013.Hal.153).
Setelah melihat keterlaksanaan program evaluasi selanjutnya yang dilakukan guru
BK SMP Muhammadiyah 1 Mlati adalah dengan mengevaluasi hambatan-
hambatan yang muncul.
c) Hambatan-hambatan yang dijumpai
Berdasarkan wawancara dengan guru BK, hambatan yang muncul adalah
sarana dan prasarana yang kurang memadai dan minimnya aggaran. Berikut hasil
wawancara dengan guru BK:
“Sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti ruang BK yang
bersebelahan dengan ruang guru dan hanya dibatasi sekat dari tripleks,
perpustakaan yang belum lengkap, dan terbatasnya LCD. Ketika materi
yang disampaikan harus menggunakan LCD, namun LCD harus
bergantian dengan guru yang lain dan terkadang tidak kebagian.
Apabila tidak ada media ya saya menggunakan media seadanya
walaupun kurang pas misal menuliskan di papan tulis. Selain itu
pembiayaan yang masih minim membuat saya selaku guru BK harus
mengeluarkan biaya sendiri misalnya saat melakukan home visit ke
rumah siswa.” (WGBK.22/8/2013.Hal.153)
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d) Dampak Pelayanan Bimbingan
Setelah melakukan evaluasi terhadap hambatan yang muncul, guru BK
kemudian melihat dampak dari pelayanan bimbingan. Dari hasil wawancara
didapatkan bahwa dampak pelayanan bimbingan adalah layanan bimbingan
belajar dapat membantu guru dan wali kelas untuk memudahkan proses belajar
mengajar karena guru BK memberikan informasi tambahan tentang belajar di luar
materi pelajaran yang umum. Selain itu layanan bimbingan belajar juga dapat
membantu siswa untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik
(WGBK.22/8/2013.Hal.154).
e) Respon peserta didik terhadap layanan bimbingan
Selain melihat dampak dari pelayanan bimbingan guru BK juga mencari
tanggapan dari para siswa tentang layanan bimbingan belajar. Siswa menjadi tahu
bahwa belajar itu tidak selalu membosankan dan bisa menjadi rutinitas yang
menyenangkan dan dapat meningkatkan nilai hasil belajar
(WS.24/8/2013.Hal.158). Hasil wawancara dengan guru pembimbing
menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap program layanan bimbingan
belajar sangat baik karena dengan adanya layanan bimbingan belajar, siswa
mendapatkan pengetahuan baru seputar belajar.  Respon guru dan orang tua juga
sangat baik karena dengan adanya layanan bimbingan belajar di sekolah dapat
membantu siswa apabila mengalami masalah dalam belajarnya
(WGBK.22/8/2013.Hal.154). Selain itu wali kelas juga mengemukakan bahwa
setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar, siswa menjadi lebih
memperhatikan saat KBM di kelas. Akan tetapi dibutuhkan beberapa kali
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pertemuan bimbingan belajar baru terlihat perubahannya
(WWK.26/8/2013.Hal.174).
Hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa respon
peserta didik dan orangtua terhadap layanan bimbingan belajar sangat baik. Para
siswa menjadi tahu tentang cara-cara belajar yang efektif dan menyenangkan.
Orang tua siswa sangat mendukung pelaksanaan layanan bimbingan belajar.
Selain itu layanan bimbingan belajar juga memberikan dampak yang positif dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) karena para siswa cenderung lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas setelah mendapatkan layanan
bimbingan belajar (WKS.19/8/2013.Hal.147).
f) Perubahan kemajuan peserta didik
Setelah melihat dampak dan respon guru pembimbing dalam mengevaluasi
juga melihat perubahan kemajuan peserta didik. Dari hasil wawncara dengan guru
pembimbing menunjukkan bahwa beberapa anak yang pernah memiliki prestasi
akademis yang rendah setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar sekarang
prestasi akademiknya mulai meningkat (WGBK.22/8/2013.Hal.154). Selain itu
hasil wawancara dengan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kemajuan setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar. Para siswa
menjadi lebih bersemangat dalam belajar dan nilai hasil belajarnya cenderung
mengalami peningkatan (WKS.19/8/2013.Hal.147).
Setelah melakukan evaluasi guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
melakukan analisis dan tindak lanjut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
BK, analisis yang dilakukan adalah membandingkan hasil bimbingan belajar
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dengan tujuan bimbingan belajar apakah sudah tercapai atau belum. Selain itu,
guru BK juga menganalisis program apa saja yang belum terlaksana agar pada
pelaksanaan selanjutnya program tersebut dapat terlaksana
(WGBK.22/8/2013.Hal.154). Sedangkan untuk tindak lanjut hasil wawancara
dengan guru BK adalah menyusun program selanjutnya sebagai kesinambungan
program layanan yang sebelumnya, agar pelayanan bimbingan dan konseling
lebih optimal dan melakukan referal bagi peserta didik yang memerlukan bantuan
khusus dari ahli lain (WGBK.22/8/2013.Hal.155).
B. Pembahasan
Berikut akan dibahas temuan penelitian terhadap pelaksanaan layanan
bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh melalui wawancara, pengamatan dan dokumentasi peneliti saat
melakukan penelitian maka diperoleh pembahasan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan belajar dilaksanakan pada awal
tahun ajaran baru hal tersebut sesuai dengan pendapat Saring Marsudi,(2003: 99).
Diman program bimbingan dan konseling hendaknya disusun atau direncanakan
sehingga merupakan suatu proses yang mengarah pada tujuan tertentu, tidak
terkesan serampangan. Awalnya perlu disusun program tahunan, kemudian
program semester, program bulanan, program mingguan, sampai program
SATLAN (satuan layanan) dan SATKUNG (satuan pendukung) yang merupakan
wujud nyata layanan bimbingan.
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Perencanaan yang dilakukan oleh guru BK adalah membuat program
bimbingan belajar. Program bimbingan belajar dikategorikan baik karena sudah
memenuhi delapan kriteria perencanaan layanan bimbingan belajar yaitu Need
Assessment, Tujuan, Komponen program, Rencana Operasional, Pengembangan
Tema, Pengembangan Satlan, Evaluasi dan Anggaran (Depdiknas, 2008: 224).
Penyusunan program bimbingan belajar di sekolah dimulai dari kegiatan assesmen
atau kegiatan mengidentifikasi aspek-aspek yang dijadikan bahan masukan bagi
penyusunan program tersebut. Selanjutnya program hendaknya relevan dengan
keadaan peserta didik dan menunjang program sekolah serta yang program
tersebut dibuat oleh staf  bimbingan dan konseling sekaligus sebagai pelaksana
program. Untuk mempermudah peneliti menyajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut :
Tabel 5. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Kriteria
Perencanaan
Komponen Perencanaan layanan bimbingan belajar
Indikator Menyusun Program








Kondisi riil Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam indikator
menyusun program peneliti menemukan semua kriteria ideal
terlaksana. Kriteria ideal dilaksanakan sesuai dengan Depdiknas
Penilaian Sangat baik karena semua kriteria terlaksana dan tidak ada
kesenjangan antara perencanaan program dengan pelaksanaannya
di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
mengacu pada program bimbingan dan konseling komprehensif. Program
bimbingan belajar terdiri dari empat komponen layanan yaitu layanan dasar,
layanan resposif, perencanaan individual dan dukungan sistem. Hal tersebut sudah
sesuai menurut Depdiknas (2007: 207), ”program bimbingan dan konseling
mengandung  empat   komponen  pelayanan,   yaitu:   (1)   pelayanan   dasar
bimbingan;  (2)  pelayanan  responsif,  (3)  perencanaan  individual,  dan  (4)
dukungan sistem”. Pelaksanaan bimbingan belajar sudah didukung oleh guru
bimbingan dan konseling yang memahami bahwa pelaksanaan bimbingan belajar
di sekolah pada saat ini menggunakan program bimbingan dan konseling
komprehensif.
Selanjutnya akan dibahas pelaksanaan kriteria layanan bimbingan belajar
yang mengacu pada bimbingan belajar yaitu pelayanan dasar. Pelayanan dasar
bimbingan belajar terdiri dari bimbingan klasikal, layanan orientasi, layanan
informasi, layanan orientasi, bimbingan kelompok, dan pengumpulan data.
Layanan dasar adalah proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli secara
klasikal maupun kelompok dalam rangka untuk mengembangkan perilaku sesuai
dengan tahap perkembangannya (Depdiknas, 2008: 207). Pelaksanaan layanan
dasar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati secara umum berada dalam kategori baik,
untuk mempermudah peneliti menyajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
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Tabel 6. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Kriteria Pelayanan
Dasar
Komponen Pelaksanaan layanan bimbingan belajar
Indikator Pelayanan Dasar





Kondisi riil Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam Indikator
pelayanan dasar peneliti menemukan semua kriteria ideal
terlaksana. Kriteria ideal dilaksanakan sesuai dengan Depdiknas.
Penilaian Sangat baik karena semua kriteria sudah terlaksana, namun masih
ada kesenjangan antara pelaksanaan program dengan kondisi
siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati
Selanjutnya akan dibahas tentang pelayanan responsif. Pelayanan responsif di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati terdiri dari layanan konseling individu, konseling
kelompok, referral, kolaborasi (guru, orang tua dan pihak terkait), konsultasi,
bimbingan teman sebaya dan kunjungan rumah atau home visit. Layanan responsif
yang dilaksanakan adalah pemberian bantuan kepada konseli yang menghadapi
kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika
tidak segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian
tugas-tugas perkembangan (Depdiknas, 2008: 209). Pelaksanaan layanan dasar di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati berada dalam kategori baik, untuk mempermudah
peneliti menyajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 7. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Kriteria Pelayanan
Responsif
Komponen Pelaksanaan layanan bimbingan belajar
Indikator Pelayanan Responsif
Kriteria a. Konseling Individual
b. Konseling Kelompok
c. Referal
d. Kolaborasi dengan guru
e. Kolaborasi dengan orangtua
f. Kolaborasi dengan pihak terkait
g. Konsultasi
h. Bimbingan teman sebaya
i. Konferensi kasus
j. Kunjungan rumah
Kondisi riil Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam indikator
pelayanan responsif peneliti menemukan hampir semua kriteria
sudah terlaksana. Kriteria ideal dilaksanakan sesuai dengan
Depdiknas.
Penilaian Baik karena lebih dari setengah kriteria terlaksana, namun masih
ada kesenjangan antara pelaksanaan program dengan kondisi
siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Pembahasan selanjutnya adalah Perencanaan Individual. Perencanaan
individual di SMP Muhammadiyah 1 Mlati guru BK sudah melaksanakan layanan
perencanaan individual. Pada perencanaan individual guru BK melaksanakan
perencanaan individual khususnya dengan memberikan tes bakat dan minat,
memberikan soal soal tentang penilaian kelebihan dan kelemahan diri. Hal
tersebut sudah sesuai dengan teori perencanaan individual menurut Depdiknas
(2008: 229).
Namun pada pelaksanaannya ada kriteria yang belum dilaksanakan di kelas
VIII yaitu penjurusan dan penyaluran. Di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
penjurusan dan penyaluran baru dilaksanakan pada kelas IX. Walaupun masih ada
kriteria yang belum dilaksanakan pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam
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indikator perencanaan individual masih dapat dikatan baik karena lebih dari
setengah kriteria terlaksana. Untuk mempermudah peneliti menyajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 8. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Kriteria
Perencanaan Individual
Komponen Pelaksanaan layanan bimbingan belajar
Indikator Perencanaan Individual
Kriteria a. Penilaian kelebihan dan  kelemahan diri
b. Identifikasi minat dan bakat
c. Penjurusan dan penyaluran
Kondisi riil Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam Indikator
perencanaan individual peneliti menemukan satu dari tiga kriteria
ideal belum terlaksanan. Kriteria ideal yang sudah dilaksanakan
sesuai dengan Depdiknas)
Penilaian Baik karena lebih dari setengah kriteria terlaksana, namun masih
ada kesenjangan antara pelaksanaan program dengan kondisi
siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Pembahasan selanjutnya adalah dukungan sistem. Guru BK di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati sudah aktif dalam organisasi profesi seperti musyawarah
guru BK (MGBK). Guru BK mengemukakan bahwa manfaat yang diperoleh
dalam mengikuti organisasi profesi adalah mendapatkan pengetahuan dan
wawasan yang baru dalam memberikan pelayanan kepada siswa, mendapat
informasi yang baru mengenai perkembangan bimbingan dan konseling, dan dapat
menyeragamkan dalam menyusun administrasi bimbingan dan konseling.
Namun pada kriteria dukungan sistem, ada kriteria yang belum terlaksana
yaitu riset dan pengembangan. Walaupun ada kriteria yang belum dilaksanakan
untuk kriteria dukungan sistem masih dapat dikatan baik karena lebih dari
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setengah kriteria terlaksana. Untuk mempermudah peneliti menyajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 9. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Kriteria Dukungan
Sistem
Komponen Pelaksanaan layanan bimbingan belajar
Indikator Dukungan Sistem
Kriteria a. Pengembangan Profesi
b. Manajemen Program
c. Riset dan pengembangan
Kondisi riil Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam indikator
dukungan sistem peneliti menemukan satu dari tiga kriteria ideal
belum terlaksana. Kriteria ideal yang sudah dilaksanakan sesuai
dengan Depdiknas.
Penilaian Baik karena lebih dari setengah kriteria terlaksana, namun masih
ada kesenjangan antara pelaksanaan program dengan kondisi
siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
a. Evaluasi
Pembahasan selanjutnya terkait dengan evaluasi. Evaluasi layanan bimbingan
belajar dilaksanakan setiap akhir semester. Evaluasi dilakukan bersama dengan
guru, wali kelas dan kepala sekolah untuk melihat keberhasilan program
bimbingan belajar. Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan Depdiknas (2008: 230),
yang menyebutkan bahwa evaluasi merupakan penilaian kegiatan bimbingan di
sekolah/madrasah adalah segala upaya, tindakan atau proses untuk menentukan
derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program
bimbingan di sekolah/madrasah dengan mengacu pada kriteria atau patokan-
patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang dilaksanakan. Selain itu
evaluasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Mlati juga sudah sesuai
dengan Gysberg & Henderson (James J. Muro, 1995 : 61) yang menjelaskan
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bahwa evaluasi bukan merupakan langkah akhir dari sebuah program. Evaluasi
merupakan proses berkelanjutan yang timbal balik selama program berlangsung
untuk penggambilan keputusan dan mengembangkan program ke depan.
Penilaian peneliti pada tahap evaluasi adalah baik, karena kriteria ideal
evaluasi sudah dilaksanakan. Untuk mempermudah peneliti menyajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 10. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar untuk Kriteria Evaluasi
Komponen Pelaksanaan layanan bimbingan belajar
Indikator Evaluasi
Kriteria a. Kesesuaian antara program dengan pelaksanaan
b. Keterlaksanaan program
c. Hambatan – hambatan yang dijumpai
d. Dampak pelayanan bimbingan
e. Respon peserta didik terhadap layanan bimbingan
f. Perubahan kemajuan peserta didik
Kondisi riil Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam Evaluasi
peneliti menemukan seluruh kriteria ideal sudah ditemukan
Penilaian Sangat baik karena seluruh kriteria sudah dievaluasi, namun masih
ada kesenjangan antara pelaksanaan program dengan kondisi
siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati.
Pembahasan selanjutnya adalah analisis. Analisis pelaksanaan layanan
bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati adalah menganalisa hasil
evaluasi dimana analisis tersebut melihat kesesuaian antara tujuan dan hasilnya.
Selain itu, guru BK juga menganalisis program apa saja yang belum terlaksana
agar pada pelaksanaan selanjutnya program tersebut dapat terlaksana. Tahap
Analisis pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati
dikategorikan sangat baik karena seluruh kriteria telah dilaksanakan.
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Pembahasan yang terakhir terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan
belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati adalah tindak lanjut, tindak lanjut di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati dilaksanakan dengan melakukan referal dan menyusun
program lanjutan yang telah dibenahi sesuai hasil evaluasi serta dengan
meningkatkan kerjasama dengan personel sekolah, orangtua dan pihak terkait. Hal
tersebut dikategorikan baik karena lebih dari setengah kriteria terlaksana. Hal ini
sesuai dengan Depdiknas (2008: 233) yang menyatakan bahwa hasil analisis harus
ditindak lanjuti dengan menyusun program selanjutnya sebagai kesinambungan
program, mengembangkan jejaring pelayanan agar pelayanan bimbingan dan
konseling lebih optimal, melakukan referal bagi peserta didik yang memerlukan
bantuan khusus dari ahli lain, serta mengembangkan komitmen baru kebijakan
orientasi dan implementasi pelayanan bimbingan dan konseling selanjutnya.
Hambatan secara keseluruhan pada pelaksanaan layanan bimbingan belajar di
SMP Muhammadiyah 1 Mlati adalah kurangnya sarana dan prasarana serta
pembiayaan yang minim. Sarana prasarana serta pembiayaan yang kurang
membuat pelaksanaan layanan bimbingan belajar kurang optimal. Untuk
mendapatkan hasil pelayanan bimbingan belajar yang baik maka kedepannya
perlu dukungan sarana prasarana dan anggaran yang memadai dari sekolah.
Dari pembahasan di atas, dapat dijelaskan bahwa kesenjangan antara
pelaksanaan program yang sudah baik dengan kondisi siswa di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Mlati disebabkan karena banyaknya faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik, baik itu yang bersifat internal maupun eksternal
sehingga hasil belajar siswa menjadi sangat beragam.
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C. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih banyak
kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan yang dihadapi peneliti
selama penelitian dilaksanakan adalah:
a. Dokumentasi yang ada dalam penelitian ini kurang lengkap, sehingga
menyulitkan dalam proses pengecekan data dan mengurangi tingkat
keabsahan data dalam penelitian ini.
b. Peneliti belum menemukan kriteria yang tepat untuk menilai tingkat






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Perencanaan layanan bimbingan belajar di kelas VIII SMP Muhammadiyah
1 Mlati adalah menyusun program bimbingan belajar. Penilaian pada
perencanaan bimbingan belajar dikategorikan sangat baik karena seluruh
kriteria sudah terlaksana.
2. Pelaksanaan layanan bimbingan belajar pada kelas VIII di SMP
Muhammadiyah 1 Mlati dikategorikan baik karena lebih dari setengah
kriteria terlaksana. Pelaksanaan layanan bimbingan belajar mengacu pada
layanan bimbingan konseling komprehensif yang terdiri dari pelayanan
dasar, pelayanan responsif, perencanaan individual dan dukungan sistem.
3. Hasil evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan belajar pada kelas VIII SMP
Muhammadiyah 1 Mlati adalah pelaksanaan layanan bimbingan belajar di
kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati dikategorikan baik karena lebih
dari setengah kriteria pelaksanaan sudah terlaksana.
4. Hambatan pada pelaksanaan layanan bimbingan belajar adalah terbatasnya
sarana prasarana dan pembiayaan yang masih minim.
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B. SARAN
1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah perlu menambah sarana dan prasarana yang mendukung
pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Selain
itu, pihak sekolah juga perlu menganggarkan dana yang cukup untuk operasional
pelaksanaan bimbingan belajar. Hal ini penting karena layanan bimbingan belajar
dapat menopang pelaksanaan layanan akademis di sekolah sehingga memerlukan
perhatian yang serius dari pihak sekolah.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk meningkatkan kinerjanya
secara profesional, aktif mengembangkan diri dalam organisasi profesi dan
proaktif dalam mencari informasi mengenai pengembangan bimbingan dan
konseling. Selain itu pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang sudah baik
perlu ditingkatkan dengan menggunakan metode yang lebih interaktif, terutama
untuk bimbingan klasikal di kelas dan bimbingan kelompok.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melengkapi dokumentasi hasil
penelitian di lapangan sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan
pengecekan data. Selain itu peneliti juga perlu menentukan kriteria penilaian
yang tepat untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan layanan bimbingan belajar
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PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN BIMBINGAN BELAJAR





























16. Penilaian kelebihan dan
kelemahan diri








































PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN BELAJAR
DENGAN KEPALA SEKOLAH
A. Perencanaan Program
1. Apakah dalam menyusun program bimbingan dan konseling khususnya
program bimbingan belajar, guru pembimbing melakukan needs
assessment?
2. Apakah pihak sekolah menyediakan anggaran untuk pelaksanaan layanan
bimbingan konseling, khususnya layanan bimbingan belajar?
3. Bagaimana koordinasi antara Bapak/Ibu Kepala Sekolah dengan guru
pembimbing?
B. Pelaksanaan Program
1. Apakah guru BK di sekolah Bapak/Ibu memiliki jam masuk kelas yang
jelas?
2. Apakah di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin tersedia ruang BK yang
memadai?
3. Apa kontribusi Bapak/Ibu terhadap layanan bimbingan dan konseling,
khususnya layanan bimbingan belajar?
4. Apabila guru pembimbing tidak mampu menyelesaikan suatu kasus
apakah Bapak/Ibu ikut serta membantu guru pembimbing menyelesaikan
masalah tersebut?
5. Bagaimana peran guru bidang studi dan wali kelas terkait kerja sama
dengan guru pembimbing dalam pelaksanaan layanan BK khususnya
layanan bimbingan belajar?
6. Apakah program BK sudah menjadi bagian terpadu dari seluruh program
sekolah?





1. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan evaluasi layanan bimbingan
belajar?
2. Bagaimana dampak pelayanan bimbingan belajar dalam pelaksanaan
KBM?
3. Bagaimana respon peserta didik dan orangtua terhadap layanan bimbingan
belajar?
4. Adakah kemajuan peserta didik setelah mendapatkan layanan bimbingan
belajar?
D. Analisis dan Tindak Lanjut
1. Apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu setelah hasil evaluasi bimbingan
belajar didapatkan?
2. Apa bentuk tindak lanjut yang dilakukan oleh Bapak/Ibu setelah proses
evaluasi dan analisis dilakukan?
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a. Apakah Bapak/Ibu melakukan need assessment sebelum membuat
program bimbingan belajar?
b. Kapan Bapak/Ibu melakukan need assessment?
c. Bagaimana caraBapak/Ibu melakukan need assessment?
d. Apa metode need assessment yang Bapak/Ibu gunakan?
b. Tujuan
a. Apa tujuan dari Bapak/Ibu membuat program bimbingan belajar?
c. Komponen program
a. Seperti apa komponen program bimbingan belajar yang Bapak/Ibu
buat?
d. Rencana Operasional
a. Apakah program bimbingan belajar yang Bapak/Ibu buat memiliki
rencana operasional?
b. Bagaimana rencana operasional dari program bimbingan belajar yang
Bapak/Ibu buat?
e. Pengembangan Tema
a. Apakah Bapak/Ibu menentukan tema dari program bimbingan
belajar yang Bapak/Ibu buat?
b. Terkait dengan bimbingan belajar tema apa saja yang biasa
Bapak/Ibu angkat?
c. Dari mana biasanya tema tersebut Bapak/Ibu dapatkan?
f. Pengembangan Satlan
a. Apakah Bapak/Ibu membuat satlan bimbingan belajar dari tema
yang Bapak/Ibu dapatkan?
b. Seperti apa contoh satlan yang Bapak/Ibu buat?
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c. Dari mana materi satlan biasanya didapatkan?
g. Evaluasi
a. Apakah setelah menyusun program Bapak/Ibu melakukan evaluasi
terhadap program tersebut sebelum dilaksanakan?
h. Anggaran
a. Apakah sekolah menyediakan anggaran untuk pembuatan program
BK khususnya bimbingan belajar?
B. Pelaksanaan Program
1. Bimbingan kelas
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan bimbingan kelas?
b. Kapan Bapak/Ibu melakukan bimbingan kelas?
c. Materi apa yang Bapak/Ibu berikan pada saat bimbingan kelas terkait
dengan bimbingan belajar?
2. Pelayanan Orientasi
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan pelayanan orientasi?
b. Kapan Bapak/Ibu melakukan pelayanan orientasi?
c. Hubungannya dengan bimbingan belajar, seperti apa layanan
orientasi yang Bapak/Ibu lakukan?
3. Pelayanan Informasi
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan pelayanan informasi?
b. Kapan Bapak/Ibu melakukan pelayanan informasi?
c. Hubungannya dengan bimbingan belajar, seperti apa layanan
informasi yang Bapak/Ibu lakukan?
4. Bimbingan kelompok
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan bimbingan kelompok?
b. Kapan Bapak/Ibu melakukan bimbingan kelompok?
c. Sehubungan dengan bimbingan belajar materi apa yang Bapak/Ibu




a. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengumpulan data terkait bimbingan
belajar?
b. Kapan Bapak/Ibu melakukan pengumpulan data tentang bimbingan
belajar?
6. Konseling Individual
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan konseling individu terkait bimbingan
belajar?
b. Masalah apa saja yang perlu dilakukan konseling individu terkait
bimbingan belajar?
c. Bagaimana hasil dari konseling individu yang telah Bapak/Ibu
lakukan?
d. Apakah Bapak/Ibu selalu memantau perkembangan siswa yang
Bapak/Ibu konseling?
7. Konseling Kelompok
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan konseling kelompokterkait bimbingan
belajar?
b. Mengapa Bapak/Ibu melakukan konseling kelompok?
c. Terkait dengan bimbingan belajar masalah seperti apa yang perlu
mendapatkan konseling kelompok?
d. Kapan Bapak/Ibu melakukan konseling kelompok?
8. Referal
a. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan referral?
b. Mengapa Bapak/Ibu melakukan referral?
c. Masalah apa yang pernah Bapak/Ibu referalkanterkait bimbingan
belajar?
9. Kolaborasi dengan guru
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan kolaborasi dengan guru yang lain?




10. Kolaborasi dengan orang tua
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan kolaborasi dengan orang tua?
b. Bagaimana bentuk kolaborasi Bapak/Ibu dengan orang tua terkait
masalah belajar siswa?
11. Kolaborasi dengan pihak terkait
a. Apakah Bapak/Ibu melakukan kolaborasi dengan pihak lain terkait
masalah belajar?
b. Bagaimana bentuk kolaborasi Bapak/Ibu dengan pihak lain terkait
masalah belajar siswa?
12. Konsultasi
a. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan konsultasi?
b. Masalah seperti apa yang biasa Bapak/Ibu konsultasikan terkait
dengan masalah belajar siswa?
13. Bimbingan teman sebaya
a. Apakah murid pernah melakukan bimbingan teman sebaya?
b. Masalah apa yang dibahas pada bimbingan teman sebaya terkait
dengan bimbingan belajar?
14. Konferensi kasus
a. Apakah Bapak/Ibu pernah melukan konferensi kasus?
b. Kasus seperti apa yang Bapak/Ibu konferensikan terkaitmasalah
belajar siswa?
c. Apa tindak lanjut dari konferensi kasus yang Bapak/Ibu lakukan?
15. Kunjungan rumah
a. Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan kunjungan rumahterkait
masalah belajar siswa?
b. Mengapa Bapak/Ibu melakukan kunjungan rumah?
c. Kapan Bapak/Ibu melakukan kunjungan rumah?
16. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. Apakah Bapak/Ibu pernah membantu siswa dalam menganalisis
kelebihan dan kelemahan dirinya?
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b. Bagaimana cara yang anda lakukan agar siswa dapat menganalisis
kelebihan dan kelemahan dirinya?
17. Identifikasi minat dan bakat
a. Apakah Bapak/Ibu pernah membantu siswa dalam mengidentifikasi
minat dan bakat mereka?
b. Bagaimana cara Bapak/Ibu membantu siswa dalam mengidentifikasi
minat dan bakat mereka?
18. Penjurusan dan penyaluran
a. Apakah Bapak/Ibu memberikan layanan bantuan berupa bimbingan
untuk studi lanjutan?
b. Kapan Bapak/Ibu memberikan layanan bantuan tersebut?
19. Pengembangan Profesi
a. Apakah Bapak/Ibu ikut aktif dalam organisasi pengembangan profesi
seperti MGBK, pelatihan dan seminar?
b. Kapan Bapak/Ibu mengikuti kegiatan tersebut?
20. Manajemen Program
a. Apakah bimbingan dan konseling sudah ditempatkan sebagai bagian
terpadu dari seluruh program sekolah dengan dukungan konselor,
maupun sarana, dan pembiayaan?
21. Riset dan pengembangan
a. Apakah Bapak/Ibu aktif melakukan penelitian dan mengikuti
kegiatan profesi? Seperti apa contohnya?
b. Kapan Bapak/Ibu mengikuti kegiatan tersebut?
C. EVALUASI
1. Kesesuaian antara program dengan pelaksanaan
a. Apakah pelaksanaan layanan bimbingan belajar sudah sesuai dengan
program yang dibuat?
b. Adakah program yang tidak terlaksana?




a. Apakah program layanan bimbingan belajar sudah berjalan dengan
baik sesuai perencanaan program?
b. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap program layanan
yang sudah Bapak/Ibu berikan?
3. Hambatan-hambatan yang dijumpai
a. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami selama proses
pelaksanakan program layanan bimbingan belajar?
b. Bagaimana caraBapak/Ibu mengatasi hambatan-hambatan tersebut?
4. Dampak pelayanan bimbingan
a. Bagaimana dampak pelayanan bimbingan belajar terhadap KBM?
b. Sejauh mana dampak tersebut berpengaruh terhadap KBM?
5. Respon peserta didik terhadap layanan bimbingan
a. Bagaimana respon peserta didik terhadaplayanan bimbingan belajar?
b. Bagaimana pula respon personel sekolah dan orang tua siswa terhadap
layanan bimbingan belajar?
6. Perubahan kemajuan peserta didik
a. Apakah layanan bimbingan belajar sudah memberikan perubahan
kemajuan peserta didik sesuai tujuan yang telah ditentukan?
b. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah mendapatkan layanan
bimbingan belajar?
D. ANALISIS
1. Apakah Bapak/Ibu melakukan analisis setelah melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan layanan bimbingan belajar?
2. Apa yang Bapak/Ibu lakukan saat melaksanakan analisis?
E. TINDAK LANJUT
1. Apa Bapak/Ibu melakukan tindak lanjut dalam bimbingan belajar?




PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN BELAJAR
DENGAN SISWA KELAS VIII
A. Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar
1. Bimbingan kelas
a. Apakah anda mendapatkan bimbingan kelas?
b. Kapan anda mendapatkan bimbingan kelas?
c. Materi apa yang anda dapatkan pada saat bimbingan kelas terkait
dengan bimbingan belajar?
2. Pelayanan Orientasi
a. Apakah anda mendapatkan pelayanan orientasi?
b. Kapan anda mendapatkan pelayanan orientasi?
c. Hubungannya dengan bimbingan belajar, seperti apa layanan
orientasi yang anda dapatkan?
3. Pelayanan Informasi
a. Apakah anda mendapatkan pelayanan informasi?
b. Kapan anda mendapatkan pelayanan informasi?
c. Hubungannya dengan bimbingan belajar, seperti apa layanan
informasi yang anda dapatkan?
4. Bimbingan kelompok
a. Apakah anda mendapatkan layanan bimbingan kelompok?
b. Kapan anda mendapatkan layanan bimbingan kelompok?
c. Sehubungan dengan bimbingan belajar materi apa yang anda
dapatkan pada saat bimbingan kelompok?
5. Pengumpulan Data
a. Apakah anda pernah diminta untuk memberikan data diri dan hasil
belajar?




a. Apakah anda pernah mendapatkan layanan konseling individu terkait
bimbingan belajar?
b. Masalah apa yang anda sampaikan pada saat konseling individu
terkait bimbingan belajar?
c. Bagaimana hasil dari konseling individu yang telah anda lakukan?
7. Konseling Kelompok
a. Apakah anda pernah mendapatkan layanan konseling kelompok?
b. Terkait dengan bimbingan belajar masalah seperti apa yang dibahas
saat konseling kelompok?
c. Bagaimana hasil dari konseling kelompok yang telah anda lakukan?
8. Bimbingan teman sebaya
a. Apakah anda pernah melakukan bimbingan teman sebaya ?
b. Masalah apa yang dibahas pada bimbingan teman sebaya terkait
dengan bimbingan belajar?
c. Bagaimana hasil dari bimbingan teman sebaya yang telah dilakukan?
9. Kunjungan rumah
a. Apakah anda pernah mendapatkan layanan kunjungan rumah terkait
bimbingan belajar?
b. Mengapa anda mendapatkan layanan kunjungan rumah?
c. Kapan anda mendapatkan layanan kunjungan rumah?
10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. Apakah Bapak/Ibu guru pembimbing pernah membantu anda dalam
menganalisis kelebihan dan kelemahan diri anda?
b. Bagaimana cara Bapak/Ibu guru pembimbing membantu anda dalam
menganalisis kelebihan dan kelemahan diri?
11. Identifikasi minat dan bakat
a. Apakah Bapak/Ibu guru pembimbing pernah membantu anda dalam
mengidentifikasi minat dan bakat yang anda miliki?




12. Penjurusan dan penyaluran
a. Apakah Bapak/Ibu guru pembimbing memberikan layanan bantuan
berupa bimbingan untuk studi lanjutan?
b. Kapan Bapak/Ibu memberikan layanan bantuan tersebut?
B. Evaluasi
1. Apakah layanan bimbingan belajar yang ada sudah sesuai dengan
kebutuhan anda? Coba jelaskan
2. Apakah ada dampak positif yang anda alami setelah mendapatkan
layanan bimbingan belajar? Coba jelaskan
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PEDOMANWAWANCARA DENGAN WALI KELAS VIII
A. Pelaksanaan
1. Apakah Bapak/Ibu melakukan kolaborasi dengan guru pembimbing terkait
pelaksanaan layanan bimbingan belajar?
2. Bagaimana bentuk kolaborasi Bapak/Ibu dengan guru pembimbing terkait
masalah belajar siswa?
B. Evaluasi
1. Dampak pelayanan bimbingan
a. Bagaimana dampak layanan bimbingan belajar terhadap KBM?
b. Sejauh mana layanan bimbingan belajar berdampak terhadap KBM?
2. Perubahan kemajuan peserta didik
a. Apakah layanan bimbingan belajar sudah memberikan perubahan
kemajuan bagi peserta didik?




ANGKET AHLI MATERI UNTUK INSTRUMEN EVALUASI
PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN BELAJAR
PENGANTAR
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan
bimbingan belajar di SMP Muhammadiyah 1 Mlati. Penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai refleksi dari pelaksanaan layanan bimbingan belajar yang
sudah ada dan nantinya untuk memperbaiki kualitas pelayanan bimbingan belajar.
Pada kesempatan kali ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan
penilaian dan saran terhadap instrument evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan
belajar yang telah kami buat. Data-data hasil evaluasi yang Bapak/Ibu berikan
akan kami gunakan sebagai bahan untuk merevisi instrumen tersebut agar
terbentuk instrumen yang berkualitas dan layak untuk digunakan. Atas perhatian
dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran dalam instrumen
ini kami ucapkan terimakasih.











REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SMP
MUHAMMADIYAH 1 MLATI
Tgl 19 Agustus 2013
Kode data: WKS
Subjek : Skn
A. Perencanaan Program Bimbingan Belajar
1. Needs Assesment
“Ya, dalam menyusun program bimbingan dan konseling khususnya
bimbingan belajar, guru pembimbing melakukan needs assessment
sebagai dasar penyusunan program bimbingan belajar. Instrumen yang
digunakan adalah ITP.”
2. Anggaran
“Iya ada, anggaran tersebut diambilkan dari APBS.”
3. Koordinasi Kepala Sekolah dengan Guru BK
“Setiap dua minggu sekali, saya selaku Kepala Sekolah selalu
melaksanakan koordinasi dengan guru BK. Koordinasi dilakukan dengan
rapat bersama guru pembimbing dan guru mata pelajaran terkait masalah
siswa dan cara menanganinya. Selain itu, setiap awal tahun ajaran baru,
guru pembimbing menyerahkan program kerja dan satuan layanan BK




B. Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar
1. Jam masuk kelas untuk BK
“Ya, guru pembimbing di SMP Muhammadiyah 1 Mlati memiliki jam
masuk kelas yang jelas, yaitu satu kali pertemuan setiap minggu untuk
setiap kelas.”
2. Kondisi ruang BK
“Ruang BK yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Mlati belum memadai.
Hal ini dikarenakan keterbatasan tempat dan proses renovasi gedung yang
belum selesai sampai saat ini.”
3. Kontribusi Kepala Sekolah terhadap layanan bimbingan belajar
“Kontribusi saya selaku Kepala Sekolah terhadap layanan bimbingan dan
konseling, khususnya layanan bimbingan belajar adalah mengawasi
pelaksanaan layanan bimbingan belajar. Selain itu, saya juga membimbing
para siswa secara langsung karena selain sebagai Kepala Sekolah, saya
juga menjabat sebagai guru BK di SMP Muhammadiyah 1 Mlati.”
4. Konferensi kasus
“Ya, jika guru pembimbing tidak mampu menyelesaikan suatu kasus yang
memerlukan bantuan dari Kepala Sekolah, saya membantu menyelesaikan
kasus tersebut melalui musyawarah bersama dengan guru pembimbing
dan wali kelas dalam konferensi kasus.”
5. Peran guru bidang studi dan wali kelas
“Saat ada siswa yang bermasalah dan memerlukan bantuan dari guru
pembimbing, wali kelas merujuk siswa tersebut kepada guru pembimbing
untuk mendapatkan layanan konseling. Selain itu, saat ada siswa yang
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nilainya belum memenuhi KKM, guru mata pelajaran memberikan remidi
dan bagi siswa yang nilainya sudah memenuhi KKM diberikan
pengayaan.”
6. Manajemen Program BK
“Ya, program-program BK sudah menjadi bagian terpadu dari seluruh
program sekolah.”
7. Pengembangan Profesi dan Riset
“Ya, guru pembimbing sudah aktif mengikuti organisasi profesi seperti
musyawarah guru BK (MGBK), seminar dan workshop. Akan tetapi
belum aktif melaksanakan penelitian.”
C. Evaluasi Program Bimbingan Belajar
1. Keterlibatan dalam kegiatan evaluasi bimbingan belajar
“Ya, saya selaku Kepala Sekolah terlibat dalam kegiatan evaluasi
bimbingan dan konseling, termasuk bimbingan belajar. Evaluasi
dilaksanakan setiap awal semester  dengan memeriksa program kerja yang
akan dilaksanakan dan setiap akhir semester untuk melihat hasil dari
program yang telah dilaksanakan dan hambatan yang ada sehingga dapat
digunakan sebagai masukan agar pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling, khususnya bimbingan belajar selanjutnya dapat lebih baik.”
2. Dampak layanan bimbingan belajar terhadap KBM
“Layanan bimbingan belajar memberikan dampak yang positif dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) karena para siswa
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cenderung lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas setelah
mendapatkan layanan bimbingan belajar.”
3. Respon peserta didik dan orangtua terhadap layanan bimbingan belajar
“Respon peserta didik dan orangtua terhadap layanan bimbingan belajar
sangat baik. Para siswa menjadi tahu tentang cara-cara belajar yang efektif
dan menyenangkan. Orangtua siswa sangat mendukung pelaksanaan
layanan bimbingan belajar.”
4. Kemajuan peserta didik setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar
“Peserta didik mengalami kemajuan setelah mendapatkan layanan
bimbingan belajar. Para siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar
dan nilai hasil belajarnya cenderung mengalami peningkatan.”
D. Analisis dan Tindak Lanjut
1. “Setelah hasil evaluasi didapatkan, saya bersama guru BK melakukan
analisis untuk mengetahui sejauh mana program BK sudah terlaksana dan
program apa saja yang belum terlaksana dan dianalisis penyebabnya agar
di tahun berikutnya pelaksanaannya bisa lebih baik.”
2. “Tindak lanjut yang kami lakukan adalah dengan menyusun program
selanjutnya yang lebih baik dari sebelumnya, meningkatkan kerjasama
antara guru BK, wali kelas, guru bidang studi, kepala sekolah dan pihak
terkait seperti psikolog untuk membantu peserta didik yang memerlukan




REDUKSI HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN BIMBINGAN
BELAJAR DENGAN GURU BK
Kode Data : WGBK
Subjek : HS
A. Perencanaan Program (20/8/2013)
a. Need Assessment
“Iya, biasanya need assessment saya lakukan ketika pertama kali masuk
ke kelas di setiap awal tahun ajaran baru. Need assessment saya lakukan
dengan cara menyebarkan angket ITP. Hasil angket nanti akan saya
analisis dan saya jadikan dasar untuk pembuatan program.”
b. Tujuan
“Untuk memudahkan pelaksanaan bimbingan belajar kedepannya dan
tidak keluar dari tujuan awal penyusunan program.”
c. Komponen program
“pelayanan dasar, pelayanan responsif, perencanaan individual dan
dukungan sistem.”
d. Rencana Operasional
“Iya, rencana pelaksanaan yang saya buat berupa program yang
terstruktur dari awal hingga akhir.”
e. Pengembangan Tema
“Iya, bisanya saya mengambil tema tentang belajar yang baik,
mengatasi malas belajar dan masih banyak lagi. Dan tema tersebut




“Iya,  contoh tema yang saya jadikan satlan adalah menghilangkan rasa
jenuh belajr dsb, untuk materi biasa saya dapatkan dari buku dan
internet.”
g. Evaluasi
“Iya, karena sebelum program tersebut dilaksanakan biasanya program
akan terlebih dulu saya diskusikan dengan kepala sekolah, guru dan wali
kelas, tujuan saya agar program yang saya buat tersebut mendapatkan
koreksi dan masukan apabila ada kekurangan.”
h. Anggaran
“iya, anggaran tersebut diambilkan dari APBS.”
B. Pelaksanaan Program (21/8/2013)
1. Bimbingan kelas
“Iya, bimbingan kelas dilaksanakan setiap seminggu sekali pada setiap
kelas dan waktunya satu jam pelajaran, dan materi yang saya berikan
contohnya tentang pentingnya belajar dan berilmu dan masih banyak
lagi”
2. Pelayanan Orientasi
“Iya, layanan orientasi biasa saya lakukan saat MOS untuk siswa baru
berupa pengenalan lingkungan sekolah, tata tertib, fasilitas dan guru-staf.
Saat naik kelas berupa informasi KKM dan standar kompetensi untuk
tiap-tiap mata pelajaran dan pemilihan ekstrakurikuler.”
3. Pelayanan Informasi
“Iya, layanan informasi saya berikan setiap masuk kelas sesuai dengan
jadwal yang sudah dibuat, contoh layanan informasi yang terkait dengan
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bimbingan belajar adalah menyiasati jenuh belajar tujuannya agar siswa
tahu bagaimana cara mengurangi rasa jenuh ketika belajar.”
4. Bimbingan kelompok
“iya, biasanya bimbingan kelompok saya lakukan secara insidental saja
dan anak yang saya beri layanan bimbingan kelompok biasanya
jumlahnya juga beragam, untuk materi yang saya berikan kebanyakan
tentang motivasi belajar.”
5. Pengumpulan Data
“iya, pada setiap bulan saya selalu mencari data dari wali kelas dan guru
terkait dengan perkembangan belajar anak, biasanya data yang saya
kumpulkan berupa nilai hasil belajar selain itu setiap akhir semester
saya selalu mengumpulkan dan merekap hasil belajar para siswa dari
hasil nilai raport.”
6. Konseling Individual
“Iya, biasanya konseling individual saya berikan kepada siswa yang
bermasalah, seperti sering terlambat, sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan dan sering tidak mengerjakan PR. Konseling saya berikan
dengan tujuan memberi motivasi agar anak tetap semangat belajar. Hasil
dari konseling biasanya beragam. Untuk anak yang sudah dikonseling,
selalu saya pantau bagaimana perkembangannya mulai dari ketika
belajar di kelas dan dari hasil nilai.”
7. Konseling Kelompok
“iya, konseling kelompok saya lakukan tetapi tidak sering konseling
kelompok biasanya saya berikan kepada murid yang mengalami
kesulitan belajar yang sama, biasanya konseling saya lakukan karena
masalah tersebut dialami oleh beberapa siswa misal prestasi belajar
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menurun. Bisanya konseling individual saya lakukan secara insidental
sesuai kebutuhan saja.”
8. Referal
“Iya, referral saya lakukan karena terbatasnya kemampuan saya untuk
menangani semua khasus, contohnya ada salah satu murid yang
mengalami gangguan psikologis (autis) sehingga mangalami kesulitan
belajar oleh karena itu anak tersebut saya referralkan kepada psikolog
dengan bekerjasama dengan orang tua. Selain itu jika ada siswa yang
mengalami masalah kesehatan, saya rujuk untuk mendapatkan
penanganan dari dokter.”
9. Kolaborasi dengan guru
“iya, kolaborasi biasanya berupa pemberian informasi tentang perilaku
siswa selama di kelas dari guru yang lain selain itu juga berupa data nilai
hasil belajar.”
10. Kolaborasi dengan orang tua
“Iya, terkait dengan bimbingan belajar bisanya saya berkolaborasi
dengan orang tua dalam pemberian motivasi belajar pada anak yang
sering tidak masuk sekolah dan tidak naik kelas agar tetap memiliki
semangat dalam bersekolah.”
11. Kolaborasi dengan pihak terkait
“iya, saya melakukan kolaborasi dengan pihak terkait contohnya dari
puskesmas yang melibatkan psikolog untuk menangani siswa yang autis




“iya, saya memberikan layanan konsultasi, masalah yang
dikonsultasikan dalam terkait masalah tentang perkembangan pribadi
sosial dan masalah belajar yang dialami oleh peserta didik.”
13. Bimbingan teman sebaya
“Iya pernah, namun untuk layanan bimbingan belajar saya belum pernah
melakukannya.”
14. Konferensi kasus
“Iya, masalah yang saya konferensikan biasanya terkait dengan hasil
belajar, misalnya ada siswa yang terancam tidak naik kelas karena
nilainya kurang namun prilakunya sangat baik sehingga sebelum
membuat keputusan rekomendasi masalah tersebut saya konferensikan
terlebih dahulu.”
15. Kunjungan rumah
“Iya, karena ada siswa yang tidak mau berangkat sekolah dan sudah
lama membolos selain itu juga untuk mencari informasi tentang kondisi
lngkungan keluarga dan tempat tinggalnya, untuk waktunya biasanya
insidental dan sesuai dangan kebutuhan saja.”
16. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
“Pernah, penilaian kelebihan dan kekurangan diri dilakukan dengan
menuliskan kelebihan dan kelemahan diri sendiri oleh masing-masing
siswa di selembar kertas lalu diminta maju untuk membacakan di depan
kelas.”
17. Identifikasi minat dan bakat
“Iya, menggunakan soal-soal dimana soal yang saya berikan itu hasilnya
menggambarkan tentang minat dan bakat murid.”
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18. Penjurusan dan penyaluran
“Belum, untuk penjurusan biasanya saya berikan ketika kelas IX nanti.”
19. Pengembangan Profesi
“Iya, saya aktif dalam MGBK, kegiatan tersebut biasanya rutin
dilaksankan satu bulan sekali pada setiap hari rabu, namun bila akan ada
even atau program pertemuan bisa dilakukan lebih intensif lagi sampai
seminggu sekali.”
20. Manajemen Program
“Iya namun untuk sarana saya rasa masih kurang memadai dari kondisi
ruangan saja masih apa adanya seperti ini, untuk pembiayaan juga masih
minim.”
21. Riset dan pengembangan
“Tidak, saya belum aktif melakukan penelitian.”
C. EVALUASI (22/8/2013)
1. Kesesuaian antara program dengan pelaksanaan
“Iya sudah sesuai walaupun ada sebagian yang belum terlaksana dan ada
pula program layanan yang incidental, biasanya program tidak berjalan
karena terbatasnya waktu untuk melaksanakan program, namun untuk
bimbingan belajar seluruh program bisa terlaksana karena sebagain besar
layanan bimbingan belajar bersifat informasi di kelas dan terjadwal.”
2. Keterlaksanaan program
“Iya, saya melakukan evaluasi dangan meminta masukan dari siswa




3. Hambatan-hambatan yang dijumpai
“Sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti ruang BK yang
bersebelahan dengan ruang guru dan hanya dibatasi sekat dari tripleks,
perpustakaan yang belum lengkap, dan terbatasnya LCD. Ketika materi
yang disampaikan harus menggunakan LCD, namun LCD harus
bergantian dengan guru yang lain dan terkadang tidak kebagian. Apabila
tidak ada media ya saya menggunakan media seadanya walaupun kurang
pas misal menuliskan di papan tulis. Selain itu, minimnya anggaran
membuat saya selaku guru BK harus mengeluarkan biaya sendiri misalnya
saja saat melakukan home visit ke rumah siswa.”
4. Dampak pelayanan bimbingan
“Dengan adanya layanan bimbingan belajar dapat membantu guru dan
wali kelas untuk memudahkan proses belajar mengajar memberikan
informasi tambahan tentang belajar diluar materi belajar yang umum,
selain itu layanan bimbingan belajar juga dapat membantu siswa untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik.”
5. Respon peserta didik terhadap layanan bimbingan
“Sangat baik karena dengan adanya layanan bimbingan belajar siswa
meras mendapatkan bantuan berupa pengetahuan baru, informasi baru dsb,
sedangkan guru dan orang tua juga sangat senang sekali dengan adanya
layanan bimbingan belajar disekolah karena dapat membantu siswa
apabila mengalami masalah dalam belajarnya.”
6. Perubahan kemajuan peserta didik
“sepertinya sudah, karena ada beberapa anak yang pernah memiliki
prestasi akademis yang rendah setelah mendapatkan layanan bimbingan




“Iya saya melakukan analisis hasil dari evaluasi layanan bimbingan
belajar yang saya laksanakan. Saya melihat sejauh mana perkembangan
siswa khususnya dalam belajarnya apakah ada perubahahan atau tidak.
Selain itu, saya juga menganalisis program apa saja yang belum terlaksana
agar untuk pelaksanaan selanjutnya program tersebut dapat terlaksana.”
E. TINDAK LANJUT(22/8/2013)
“Iya, tindak lanjut yang saya lakukan yaitu menyusun program
selanjutnya sebagai kesinambungan program layanan yang sebelumnya,
agar pelayanan bimbingan dan konseling lebih optimal dan melakukan
referal bagi peserta didik yang memerlukan bantuan khusus dari ahli lain.”
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REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII A
Tgl 23 Agustus 2013
Kode Data : WS
Subjek : Hn
A. Pelaksanaan Bimbingan Belajar
1. Bimbingan kelas
a. “Ya, saya mendapatkan bimbingan secara klasikal di kelas.”
b. “Setiap seminggu sekali.”
c. “Tips menghadapi ujian, pentingnya belajar dan berilmu dan cara belajar
yang efektif dan menyenangkan.”
2. Layanan Orientasi
a. “Ya”
b. “Saat dulu menjadi siswa baru di SMP Muhammadiyah Mlati dan saat
naik ke kelas VIII”
c. “Saat kls VII saya dikenalkan dengan lingkungan sekolah, fasilitas yang
ada, guru-guru be serta staf sekolah dan tata tertib. Saat naik ke kelas VIII,
saya diberitau tentang mata pelajaran yang akan diajarkan, KKM, SK




b. “Saat bimbingan di kelas dan melalui leaflet dari guru BK.”
c. “Cara belajar yang efektif dan menyenangkan, tips menghadapi ujian dan





b. “Saat bimbingan di kelas, guru BK membagi para siswa menjadi
kelompok-kelompok lalu memberikan tugas kepada masing-masing









8. Bimbingan teman sebaya
a. “Sebenarnya dulu saya pernah ikut pelatihan peer counseling dan
rencananya akan melakukan bimbingan dan konseling untuk teman
sebaya, tetapi belum terlaksana.”
9. Kunjungan rumah
a. “Saya belum pernah mendapatkan kunjungan rumah, tetapi untuk teman
yang sudah tidak masuk 3-4 hari berturut-turut, guru BK melakukan home
visit.”
10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. “Ya, pernah.”
b. “Seluruh siswa diminta menuliskan kelebihan dan kelemahan diri di




11. Identifikasi minat dan bakat
a. “Pernah, dengan menjawab soal-soal tentang minat dan bakat.”
12. Penjurusan dan penyaluran
a. “Belum pernah.”
B. Evaluasi Bimbingan Belajar
1. “Ya, layanan bimbingan belajar yang diberikan sudah sesuai dengan
kebutuhan saya dan cukup membantu untuk meningkatkan semangat belajar.
Saya suka belajar sambil mendengarkan musik sehingga lebih rileks.”
2. “Ada dampak positif, saya jadi tau kalau belajar itu tidak selalu membosankan
dan bisa menjadi rutinitas yang menyenangkan. Setelah saya mendapatkan
layanan bimbingan belajar, nilai saya mengalami peningkatan.”
REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII B
Tgl 24 Agustus 2013
Kode Data : WS
Subjek : Bl









b. “Saat masuk kelas VII dan saat naik kelas VIII.”
c. “Saat kls VII saya dikenalkan dengan lingkungan sekolah, fasilitas yang
ada, guru-guru beserta staf sekolah dan tata tertib. Saat naik ke kelas VIII,
saya diberitau tentang mata pelajaran yang akan diajarkan, KKM, SK




b. “seminggu sekali saat bimbingan di kelas.”
c. “Manajemen waktu dalam belajar.”
4. Bimbingan kelompok
a. “Ya, pernah.”
b. “saat saya mengalami masalah malas belajar.”
c. “Cara menghilangkan malas belajar.”
5. Pengumpulan data
a. “Ya, pernah.”
b. “Data diri secara lengkap dan rapot.”
6. Konseling individu
a. “Ya, pernah.”
b. “Saya ramai saat pelajaran di kelas sedang berlangsung.”





b. “Saat nilai-nilai saya menurun.”
c. “Tips mengatasi jenuh belajar.”
8. Bimbingan teman sebaya
a.” Belum pernah.”
9. Kunjungan rumah
a. “Belum pernah, karena biasanya yang mendapat kunjungan rumah itu siswa
yang    sudah berhari-hari tidak masuk sekolah. Saya Alhamdulillah rajin
berangkat sekolah.”
10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. “Pernah.”
b. “Semua siswa diminta menuliskan kelebihan dan kelemahan diri di
selembar kertas lalu diminta membacakan di depan kelas.”
11. Identifikasi minat dan bakat
a. “Pernah, dengan menjawab soal-soal tentang minat dan bakat.”
12. Penjurusan dan penyaluran
a. “belum pernah.”
B. Evaluasi Bimbingan Belajar
1. “Bimbingan belajar yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan saya.
Saat itu masalah saya tentang malas belajar dan materi yang diberikan
tentang cara meningkatkan motivasi belajar.”




REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII C
Tgl 24 Agustus 2013
Kode Data : WS
Subjek : Rm







b. “Saat masuk kelas VII dan saat naik kelas VIII.”
c. “Saat kls VII saya dikenalkan dengan lingkungan sekolah, fasilitas yang
ada, guru-guru be serta staf sekolah dan tata tertib. Saat naik ke kelas VIII,
saya diberitau tentang mata pelajaran yang akan diajarkan, KKM, SK




b. “seminggu sekali saat bimbingan di kelas.”





b. “saat bimbingan di kelas guru BK membagi para siswa menjadi kelompok-
kelompok lalu memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk
dipresentasikan di depan kelas.”
c. “tips menghadapi ujian”
5. Pengumpulan data
a. “Ya, pernah.”
b. “Data diri secara lengkap dan raport”
6. Konseling individu
a. “Belum pernah. Tapi guru BK memberikan nomor hp, sehingga para siswa
bisa curhat lewat sms.”
7. Konseling kelompok
a. “Pernah”
b. “Nilai-nilai saya menurun.”
c. “Saya dan teman-teman diberi dorongan agar lebih semangat belajar”
8. Bimbingan teman sebaya
a. “Belum pernah.”
9. Kunjungan rumah
a. “Belum pernah, karena biasanya yang mendapat kunjungan rumah itu
siswa yang    sudah berhari-hari tidak masuk sekolah. Saya Alhamdulillah
rajin berangkat sekolah.”
10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. “Pernah.”
b. “Semua siswa diminta menuliskan kelebihan dan kelemahan diri di
selembar kertas lalu diminta membacakan di depan kelas.”
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11. Identifikasi minat dan bakat
a. “ya, pernah.”
b. “dengan menjawab soal-soal tentang minat dan bakat.”
12. Penjurusan dan penyaluran
a. “ya, pernah.”
b. “saat bimbingan di kelas.”
B. Evaluasi Bimbingan Belajar
1. “Bimbingan belajar yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan saya. Saat
itu masalah saya tentang malas belajar dan materi yang diberikan tentang cara
meningkatkan motivasi belajar.”
2. “Ya, ada. Setelah mendapat bimbingan belajar, saya jadi lebih semangat
belajar dibanding sebelumnya dan nilai saya jadi lebih baik.”
REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII B
Tgl 9 September 2013
Kode Data : WS
Subjek : Nn






c. “Tips biar semangat belajar”
2. Layanan Orientasi
a. “Ya, dapat.”
b. “Saat masuk kelas VII dan saat naik kelas VIII.”
c. “Saat naik ke kelas VIII, saya diberitau tentang tata tertib, mata pelajaran yang
akan diajarkan, KKM, SK (standar kompetensi), KD (kompetensi dasar),
kegiatan ekstrakurikuler dan program BK.”
3. Layanan informasi
a. “Ya”
b. “seminggu sekali saat bimbingan di kelas.”
c. “manajemen waktu dalam belajar.”
4. Bimbingan kelompok
a. “Ya, pernah.”
b. “Saat bimbingan di kelas guru BK membagi para siswa menjadi kelompok-
kelompok lalu memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk
dipresentasikan di depan kelas.”
c. “Tips mengatasi jenuh belajar”
5. Pengumpulan data
a. “Ya, pernah.”
b. “Data diri secara lengkap , data tentang orangtua dan raport.”
6. Konseling individu
a. “Pernah”
b. “Saya menjahili teman saat pelajaran di kelas.”






8. Bimbingan teman sebaya
a. “Pernah.”
b. “Ada 2 orang teman yang ditunjuk menjadi konselor untuk teman-teman
sekelas.”
c. “Teman yang mengalami masalah bisa curhat kepada dua orang teman tadi.”
9. Kunjungan rumah
a. “Belum pernah, karena biasanya yang mendapat kunjungan rumah itu siswa
yang sudah berhari-hari tidak masuk sekolah. Saya rajin berangkat sekolah.”
10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. “Pernah.”
b. “Semua siswa disuruh menuliskan kelebihan dan kelemahan diri di selembar
kertas lalu disuruh membacakan di depan kelas.”
11. Identifikasi minat dan bakat
a. “Ya, pernah.”
b. “Dengan menjawab soal-soal tentang minat dan bakat.”
12. Penjurusan dan penyaluran
a. “Ya, pernah.”
b. “Saat bimbingan di kelas.”
B. Evaluasi Bimbingan Belajar
1. “Bimbingan belajar yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan saya. Karena
saya sudah merasa cukup dengan materi yang diberikan.”
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2. “Ya, ada walaupun hanya sedikit. Setelah mendapat bimbingan belajar, kadang
nilai saya jadi lebih baik.”
REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII C
Tgl 9 September 2013
Kode Data : WS
Subjek : Dw







b. “Saat naik kelas VIII.”
c. “Saat naik ke kelas VIII, saya diberitau tentang tata tertib, mata pelajaran yang
akan diajarkan, KKM, SK (standar kompetensi), KD (kompetensi dasar),
kegiatan ekstrakurikuler dan program BK.”
3. Layanan informasi
a. “Ya, pernah”
b. “Seminggu sekali saat bimbingan di kelas.”





b. “Saat bimbingan di kelas dibikin kelompok-kelompok terus presentasi di depan
kelas.”
c. “Cara belajar yang efektif”
5. Pengumpulan data
a. “Ya, pernah.”
b. “Data diri secara lengkap , data tentang orangtua dan raport.”
6. Konseling individu
a. “Belum, tapi guru BK memberi nomor hp, siswa boleh curhat lewat sms.”
7. Konseling kelompok
a. “Pernah.”
b. “Temen sekelas yang punya masalah dikumpulkan terus masalahnya
diselesaikan baik-baik bareng guru BK.”
8. Bimbingan teman sebaya
a. “Pernah.”
b. “Ada 2 orang teman yang ditunjuk menjadi konselor untuk teman-teman
sekelas.”
c. “Teman yang mengalami masalah bisa curhat kepada dua orang teman tadi, tapi
saya tidak ikut curhat.”
9. Kunjungan rumah
a. “Belum pernah, karena biasanya yang mendapat kunjungan rumah itu siswa




10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. “Pernah.”
b. “Semua siswa disuruh menuliskan kelebihan dan kelemahan diri di selembar
kertas lalu disuruh membacakan di depan kelas.”
11. Identifikasi minat dan bakat
a. “Ya, pernah.”
b. “Dengan menjawab soal-soal tentang minat dan bakat.”
12. Penjurusan dan penyaluran
a. “Belum pernah.”
B. Evaluasi Bimbingan Belajar
1. “Bimbingan belajar yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan saya. Karena
materi yang saya inginkan sudah diberikan.”
2. “Ya, ada. Dulu saya sering ramai di kelas, terus sekarang saya sudah tidak ramai
lagi di kelas.”
REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII A
Tgl 10 September 2013
Kode Data: WS
Subjek : Yg









b. “Saat naik kelas VIII.”
c. “Saat naik ke kelas VIII, saya diberitau tentang tata tertib, mata pelajaran yang
akan diajarkan, KKM, SK (standar kompetensi), KD (kompetensi dasar),
kegiatan ekstrakurikuler dan program BK.”
3. Layanan informasi
a. “Ya, pernah”
b. “Seminggu sekali saat bimbingan di kelas.”
c. “Cara-cara belajar yang baik dan menyenangkan.”
4. Bimbingan kelompok
a. “Ya, pernah.”
b. “Saat bimbingan di kelas dibuat kelompok-kelompok terus presentasi.”
c. “Cara belajar yang efektif”
5. Pengumpulan data
a. “Ya, sering.”
b. “Data diri secara lengkap , data tentang orangtua dan raport.”
6. Konseling individu
a. “Belum, tapi guru BK memberi nomor hp, siswa boleh curhat lewat sms.”
7. Konseling kelompok
a. “Belum pernah”




b. “Ada 2 orang teman, yaitu Hananto dan Marlinda yang ditunjuk menjadi
konselor untuk teman-teman sekelas.”
c. “Teman yang mengalami masalah bisa curhat kepada dua orang teman tadi, tapi
saya tidak ikut curhat.”
9. Kunjungan rumah
a. “Belum pernah, karena biasanya yang mendapat kunjungan rumah itu siswa
yang sering bolos. Kalau saya rajin berangkat sekolah.”
10. Penilaian kelebihan dan kelemahan diri
a. “Pernah.”
b. “Semua siswa disuruh menuliskan kelebihan dan kelemahan diri di selembar
kertas lalu disuruh membacakan di depan kelas.”
11. Identifikasi minat dan bakat
a. “Ya, pernah.”
b. “Dengan menjawab soal-soal tentang minat dan bakat.”
12. Penjurusan dan penyaluran
a. “Pernah.”
b. “Sekilas saat bimbingan di kelas.”
B. Evaluasi Bimbingan Belajar
1. “Bimbingan belajar yang diberikan belum sesuai dengan kebutuhan saya.
Karena saya ingin bimbingan belajar dibuat lebih seru lagi.”
2. “Ya, ada. Saya jadi lebih disiplin dalam belajar”
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REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS VIII C
Tgl 26 Agustus 2013
Kode Data : WWK
Subjek : Dn
A. Pelaksanaan Bimbingan Belajar
a. Kolaborasi dengan guru BK
“Ya, saya melakukan kolaborasi dengan guru BK terkait dengan
pemberian layanan bimbingan belajar untuk para siswa. Saya selaku wali
kelas secara rutin selalu melaporkan perkembangan siswa kepada guru
BK.”
b. Bentuk kolaborasi dengan guru BK
“Saat ada siswa yang bermasalah dalam belajar dan perlu penanganan
ekstra, saya merujuk siswa tersebut kepada guru pembimbing untuk
mendapatkan layanan konseling. Jika cara tersebut belum memberikan
perubahan yang berarti, kami melakukan home visit dan mengundang
orangtua siswa ke sekolah sebagai bentuk kolaborasi dengan orangtua.
Selain itu, jika nilai siswa belum memenuhi KKM, maka saya berikan





1. Dampak pelayanan bimbingan
a. Dampak layanan bimbingan belajar terhadap KBM
“Setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar, siswa menjadi lebih
memperhatikan saat KBM di kelas. Akan tetapi dibutuhkan beberapa kali
pertemuan bimbingan belajar baru terlihat perubahannya.”
b. Signifikansi dampak bimbingan belajar terhadap KBM
“Untuk siswa yang memiliki kemauan tinggi untuk merubah kebiasaan
buruk dalam belajar, layanan bimbingan belajar ini memberikan pengaruh
yang signifikan. Para siswa tersebut menjadi lebih konsentrasi saat KBM
berlangsung. Akan tetapi untuk beberapa siswa yang kurang memiliki
kemauan yang kuat dalam belajar, layanan bimbingan belajar ini belum
memberikan pengaruh yang signifikan, sehingga masih gaduh saat KBM
di kelas.”
2. Perubahan kemajuan peserta didik
a. Kemajuan peserta didik setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar
“Ya, layanan bimbingan belajar sudah memberikan perubahan kemajuan
bagi peserta didik.”
b. Hasil belajar peserta didik setelah mendapatkan layanan bimbingan
belajar




HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN BIMBINGAN BELAJAR
SMP MUHAMMADIYAH 1 MLATI































Ada di Program BK
Ada di Program BK
Ada di Program BK
Ada di Program BK
Ada di Program BK


































Sudah terlaksana setiap 1x dalam
seminggu.
Sudah dilaksanakan guru BK
pada pertemuan awal kls VIII.
Sudah dilaksanakan guru BK
Sudah dilaksanakan guru BK
secara insidental.
Berupa Data Pribadi dan Rapor
Sudah dilaksanakan guru BK
bagi siswa yang bermasalah.
Sudah dilaksanakan guru BK
secara insidental.
Guru BK melakukan referral
kepada psikolog.
Terlihat saat ada wali kelas yang














dan  kelemahan diri

































Sudah dilaksanakan guru BK
Guru BK melakukan kolaborasi
dengan psikolog dan dokter.
Sudah dilaksanakan guru BK
bagi orangtua siswa dan guru.
Sudah terlaksana, namun
tentang bimbingan prisos.
Diadakan melalui rapat bersama
kepala sekolah dan semua guru.
Sudah dilaksanakan guru BK
bagi siswa yang membolos.
Sudah dilaksanakan guru BK
Sudah dilaksanakan guru BK
Baru dilaksanakan di kelas IX.
Guru BK aktif mengikuti
MGBK, seminar dan pelatihan.
Guru BK sudah berkompeten
dan merupakan lulusan BK.
Akan tetapi sarana prasarana
dan pembiayaan masih kurang
memadai.







































Sarana prasarana yang kurang
memadai dan pembiayaan yang
minim.
Secara umum memberi dampak
positif.
Secara umum respon peserta
didik tergolong baik.
Perubahan peserta didik beragam






















beragam, namun secara umum
hasil bimbingan belajar sudah
sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
Sudah dianalisis oleh guru BK,
hasilnya penjurusan belum
dilaksanakan, bimbingan teman
sebaya baru pada aspek pribadi




manajemen program yang belum
maksimal karena terkendala
























Guru BK sudah meyusun untuk
tahun ajaran 2013/2014.
Guru BK sudah bekerjasama
dengan staff sekolah dan pihak
terkait.
Melakukan referral terhadap
siswa yang autis kepada psikolog
dan siswa yang mengalami
masalah kesehatan kepada
dokter.
Kepala sekolah beserta guru BK
dan guru bidang studi berusaha
meningkatkan kerjasama demi







BIMBINGAN KELOMPOK KONSELING INDIVIDU
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KONSELING KELOMPOK WAWANCARA GURU BK
WAWANCARA KEPALA
SMP MUH 1 MLATI                             WAWANCARA WALI KELAS
WAWANCARA SISWA 1 WAWANCARA SISWA 2
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SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
BIDANG BIMBINGAN BELAJAR
SMP MUHAMMADIYAH 1 MLATI
A. Judul Materi : Keutamaan Belajar dan Berilmu
B. Bidang Bimbingan : Belajar
C. Fungsi Layanan : Pemahaman
D. Komponen layanan/ JenisLayanan
: Layanan dasar / layanan  informasi
E. Tujuan Layanan : 1. Siswa dapat menyadari pentingnya belajar
2. Siswa dapatmenyadari pentingnya berilmu
F. Hasil yang ingin dicapai : 1. Siswa dapat belajar dengan baik
2. Siswa paham pentingnya berilmu
G. Metode : Penjelasan, diskusi, tanya jawab
H. Alokasi Waktu : 1 x 40 menit
I. Sasaran : Kelas VIII
J. Alat perlengkapan : Leaflet , Whiteboard, Boardmarker,
K. Referensi : Kumpulan materi BK (paramitra)
L. Rencana Penilaian : 1. Penilaian Proses : Interaksi ceramah dan
Tanya jawab
2. Penilaian hasil : pemahaman tentang
pentingnya belaja dan berilmu
M. Rencana tindak lanjut : Bimbingan kelompok





1. Mengkondisikan kelas agar suasana
kondusif dan siswa bisa fokus pada materi
yang akan disampaikan, yaitu dengan
pemberian ice breaking sebentar.
2. Menyampaikan apa tujuan yang
diharapkan pada pertemuan ini
10 menit
Kegiatan inti
1. Guru pembimbing memulai materi dengan
bertanya kepada siswa tentang pentingnya
belajar dan berilmu
2. Setelah itu, guru pembimbing menjelaskan
materi tentang pentingnya belajar dan
berilmu.
3. Setelah materi telah selesai kemudian
guru pembimbing kembali bertanya




1. Guru pembimbing bertanya kepada siswa
apa yang telah kalian dapatkan dari materi
ini?apa kesimpulannya?.
2. Membuka sesi tanya jawab, untuk memberi






PENTINGNYA BELAJAR DAN BERILMU
A. Pentingnya Berilmu
Dalam memposisikan kedudukan ilmu, ajaran agama menempatkannya sebagai hal yang
penting dan utama. Hal ini dikarenakan ilmu merupakan ukuran bagi kualitas hidup manusia.
Selain itu, pesatnya perkembangan ilmu menjadi aset pembangunan, serta berfungsi sebagai
pilar kebudayaan.
Terkaitnya dengan tujuan hidup manusia, baik di dunia maupun akhirat, ilmu sangat berperan
dalam mewujudkannya. Isyarat ini diberikan Nabi Muhammad SAW. dengan sabdanya,
"Barang siapa yang ingin mendapatkan kesuksesan hidup di dunia dituntut untuk menguasai
ilmu pengetahuan, dan barang siapa yang ingin mendapatkan kebahagian akhiratnya dituntut
untuk menguasai ilmu pengetahuan, dan barang siapa yang ingin mendapatkan kesuksesan
dan kebahagiaan keduanya juga dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan."
Dari hadis di atas, jelas ajaran Islam menempatkan ilmu sebagai salah satu alat untuk
mencapai kebahagaian di dunia, maupun di akhirat. Bahkan sejak awal kelahirannya, agama
Islam telah menghargai ilmu dan akal. Secara tegas hal tersebut dinyatakan dalam Al - Qur'an
dengan turunnya ayat pertama yang berisi perintah membaca. Perintah ini mengandung makna
untuk mencari ilmu. Selain itu, Nabi mendorong umatnya untuk menuntut ilmu sepanjang
hidupnya, selama ada kesempatan, meskipun dengan cara merantau ke negeri Cina. Dengan
demikian, segala macam ilmu boleh dicari, dan dipelajari asalkan mendatangkan manfaat bagi
dirinya, dan bagi orang lain.
B. Pentingnya Belajar Menuntut Ilmu
BELAJAR. Mendengar kata ini saja sebagian orang sudah merasa ”alergi”. Yang terbayang
dibenak adalah setumpuk buku tebal yang membosankan. Banyak orang juga beranggapan
bahwa mereka sudah lama lulus dari sekolah, jadi untuk apa belajar. Orang-orang tersebut
berpikir demikian karena mereka tidak melihat ataupun belum menikmati manfaat dahsyat dari
kegiatan ”belajar”. Dengan banyak ”belajar” kita menjadi orang yang memiliki banyak
pengetahuan. Orang sekitar kita pun akan melihat dan merasakan ”aset” pengetahuan yang kita
miliki, sehingga mereka akan datang kepada kita untuk mendapatkan ”solusi” yang mereka cari.
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Belajar adalah proses untuk mengerti sesuatu. Belajar dan mengajar ilmu sama pentingnya.
Keduanya tidak bisa dipisah-pisahkan. Orang yang merasa tidak mempunyai ilmu wajib
menuntut ilmu. "Seseorang itu tidaklah akan dilahirkan dalam keadaan pandai. Jadi, ilmu
pengetahuan itu pastilah harus diusahakan dengan belajar" (Muhammad Jamaluddin Alqasimi
Addimasyqi, terjemahan. Moh. Abdai Rathamy, 1973:19). Jika dalam hidup dan kehidupan di
dunia ini tidak ada ilmu, manusia kehilangan arah panutan dalam berprilaku sehingga dalam
hidupnya benar - benar seperti bintang.
Dengan ilmu yang dimilikinya seseorang mampu menerjemahkan, memahami, dan meneliti,
serta dapat mengetahui yang benar dan yang salah. Juga mampu membedakan barang yang halal,
dan yang haram. Selain itu juga mampu memilah mana yang wajib dan mana yang sunat.
Pengalaman (terutama kegagalan, kesuksesan, kesalahan) adalah guru yang terbaik. Jadi,
jangan pernah melewatkan kesuksesan yang kita raih, kegagalan yang kita alami, dan kesalahan
yang kita lakukan tanpa memetik pengalaman dari hal-hal tersebut. Tetapi waktu kita untuk
belajar dari pengalaman sangat terbatas. Kita tidak akan bisa memanfaatkan semua waktu yang
kita dapatkan untuk mempelajari semua yang kita perlukan. Untuk itu, kita perlu belajar cerdas
dan bijak. Yang bisa kita lakukan antara lain adalah belajar tidak hanya dari pengalaman kita
sendiri, terutama adalah belajar dari pengalaman orang lain. Banyak cara yang bisa dilakukan,
antara lain adalah membaca biografi orang-orang sukses.
Di dunia yang bergerak cepat, banyak perubahan terjadi. Untuk mengendalikan perubahan
ini, kita perlu belajar. Tanpa belajar, kita tidak bisa mengejar perubahan tersebut. Dengan belajar
pun, jika tidak dilakukan dengan kecepatan yang sesuai dengan kecepatan perubahan tersebut,
belum tentu juga kita dapat bertahan. Jadi, belajar sudah merupakan suatu keharusan, tetapi yang
lebih diperlukan adalah belajar untuk sukses, yaitu belajar dengan menerapkan strategi belajar




SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
BIDANG BIMBINGAN BELAJAR
SMP MUHAMMADIYAH 1 MLATI
A. Judul Materi : Tips Mengatasi Jenuh dalam belajar
B. Bidang Bimbingan : Belajar
C. Fungsi Layanan : Pemahaman
D. Komponen layanan/ JenisLayanan
: Layanan dasar / layanan  informasi
E. Tujuan Layanan : 1. Siswa dapat mengetahui Tips Mengatasi Jenuh
Belajar
2. Siswa dapat Mengatasi Jenuh Belajar
F. Hasil yang ingin dicapai : 1. Siswa dapat semangat dalam belajar
2. Siswa memahami Tips Mengatasi Jenuh Belajar
G. Metode : Penjelasan, diskusi, tanya jawab
H. Alokasi Waktu : 1 x 40 menit
I. Sasaran : Kelas VIII
J. Alat perlengkapan : Leaflet , Whiteboard, Boardmarker,
K. Referensi : Kumpulan materi BK (paramitra)
L. Rencana Penilaian : 1. Penilaian Proses : Interaksi ceramah dan Tanya
jawab
2. Penilaian hasil : pemahaman tentang Tips
Menyiasati Suntuk
M. Rencana tindak lanjut : Bimbingan kelompok





1. Mengkondisikan kelas agar suasana kondusif dan
siswa bisa fokus pada materi yang akan disampaikan,
yaitu dengan pemberian ice breaking sebentar.




1. Guru pembimbing memulai materi dengan bertanya
kepada siswa tentang Tips Mengatasi Jenuh Belajar.
2. Setelah itu, guru pembimbing menjelaskan materi
tentang Tips Mengatasi Jenuh Belajar.
3. Setelah materi telah selesai kemudian guru
pembimbing kembali bertanya kepada beberapa siswa
“apa saja Tips Mengatasi Jenuh Belajar?”
20 menit
Penutup
1. Guru pembimbing bertanya kepada siswa apa yang
telah kalian dapatkan dari materi ini? apa
kesimpulannya?.
2. Membuka sesi tanya jawab, untuk memberi




Tips Mengatasi Jenuh Belajar
A. Definisi Jenuh Belajar
Perasaan jenuh adalah kondisi dimana seseorang sudah mengalami tingkat
kebosanan yang amat sangat karena rutinitasnya. Hal ini biasanya disebabkan karena
rutinitas yang dilakukan secara terus-menerus, monoton, dan tidak berubah-ubah dalam
waktu lama, seperti belajar yang biasanya dilakukan dengan metode yang itu-itu saja,
dilakukan di satu tempat yang tidak berubah-ubah, kelelahan yang menumpuk tanpa
diimbangi dengan hiburan, mengalami ketegangan dan tekanan saat belajar. Kejenuhan
belajar dikenal dengan istilah burn out.
B. Akibat Kejenuhan Belajar
Beberapa akibat yang ditimbulkan oleh kejenuhan belajar adalah :
1. Timbulnya rasa malas yang berat untuk belajar.
2. Di saat belajar merasa kehilangan semangat dan tidak bergairah.
3. Merasa sulit untuk berkonsentrasi di saat belajar.
4. Pelajar yang tadinya rajin berubah menjadi malas dan prestasinya menurun.
5. Kadang-kadang rasa malas tersebut sedemikian beratnya sehingga seorang pelajar
merasa seperti tidak mau belajar sama sekali.
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C. Tips Mengatasi Jenuh Belajar
Berikut beberapa tips yang bisa dipraktekkan :
1. Belajar dengan metode yang bervariasi, misalnya membuat ringkasan materi
pelajaran dengan metode mind mapping yang dibuat semenarik mungkin dengan
berbagai warna.
2. Belajar di beberapa tempat yang cukup nyaman seperti kamar tidur, ruang khusus
belajar, di taman atau di rumah teman untuk belajar bersama.
3. Mengadakan perubahan fisik di ruang belajar, misalnya merapikan ruang belajar dan
merubah tata ruangnya.
4. Menciptakan suasana yang menyenangkan saat belajar, misalnya belajar sambil
mendengar musik instrumental yang tenang.
5. Melakukan aktifitas rekreasi secara berkala untuk refreshing.
6. Melakukan relaksasi ringan untuk menetralisir kejenuhan belajar dan berbagai kondisi
mental yang negatif .
7. Istirahat yang cukup dan olahraga secara teratur.
8. Makan makanan yang bergizi, terutama buah dan sayur.
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MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMP MUHAMMADIYAH 1 MLATI
TERAKREDITASI A
Jl. Magelang Km7,5 Sendangadi, Mlati, Sleman Yogyakarta 55285 Telp. ( 0274 ) 869879
191
24 Mei 2013
Hal : Undangan Panggilan
Yth. Bapak/Ibu Orangtua
dari M. Afi Ali  kelas VIII C
di tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.
Bersama ini kami mengharap kehadiran Bapak/Ibu Orang tua dari siswa dengan
nama tersebut pada:
Hari : Senin
Tanggal : 27 Mei 2013
Waktu : 08.30 WIB
Tempat : SMP Muhammadiyah 1 Mlati
Acara : untuk membicarakan perkembangan putra/putri
bapak/ibu.
Demikian surat ini kami sampaikan dan harap menjadikan periksa, atas perhatian




Wali Kelas VIII C
Danang Prasetyo, S. Pd.
NB : harap hadir tepat waktu dan tidak diwakilkan.
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MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
SMP MUHAMMADIYAH 1 MLATI
TERAKREDITASI A
Jl.Magelang km.7,5 Sendangadi, Mlati, Sleman 55285 Telp 0274 869879
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG
HOME VISIT
A. Topik Permasalahan/Bahan : Siswa sering tidak masuk sekolah berturut-turut.
B. Jenis Kegiatan : Home Visit
C. Tujuan : Mengkonfirmasi kepada orang tua, apa
sebenarnya yang terjadi pada anaknya.
D. Sasaran Layanan : Adriyan Gusti Putra kelas VIII A
E. Gambaran Ringkas Masalah : Siswa sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan berturut-turut, yaitu hari Senin 6 Mei –
Rabu, 8 Mei; Selasa 14 Mei – Kamis 16 Mei;
Senin 20 Mei – Rabu 22 Mei 2013
F. Tempat Rumah : Pogung Lor
G. Petugas Yang Mengunjungi : Hadi Sutopo, S.Pd dan Eni Kurniawati, S.Pd
Mlati, 22 Mei 2013
Mengetahui,
Kepala SMP Muhammadiyah 1 Mlati
Sukini, S.Pd
















Alamat : Jl. Magelang km 7,5, Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta
Telp. (0274) 869879, e-mail : smpmuhsatumlati@ymail.com
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PROGRAM TAHUNAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING













































































































 80% siswa kelas




 90% siswa kelas















































































































































































































































- 70% siswa SMP









- 75% siswa SMP


























































































































































































































































































































































































2013 Hadi Sutopo,S. Pd.
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5. Pendataan presensi siswa
6. Anecdotal record










8.Kolaborasi dengan orang tua
9.Kolaborasi dengan pihak luar
sekolah
1. Membantu siswa kelas























AGUSTUS 1. Mengumpulkan Data Pribadi2. Needs Assessmentmelalui
ITP (Instrumen Tugas
Perkembangan)
3. Penelusuran masalah melalui
DCM
4. Melancarkan Sosiometri
5. Melancarkan Tes Hwo Am I
6. Melancarkan Studi Habit
7. Pendataan presensi siswa
8. Anecdotal record








7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas
8.Kolaborasi dengan orang tua

















5. Aktif dalam MGBK
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SEPTEMBER 1. Bimbingan klasikal2. Layanan orientasi
3. Layanan informasi
4. Bimbingan kelompok
5. Pendataan presensi siswa
6. Anecdotal record








7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas
8.Kolaborasi dengan orang tua





2. Penempatan danpenyaluran penerimabeasiswa
1. In-service training











OKTOBER 1. Bimbingan klasikal (Materisesuai analisis kebutuhan)
2. Layanan orientasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3. Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4. Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
5. Pendataan presensi siswa
8. Anecdotal record










7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas(sesuaikebutuhan)
8.Kolaborasi dengan orang tua
(sesuai kebutuhan)





















NOVEMBER 1. Bimbingan klasikal (materisesuai analisis kebutuhan)
2. Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3. Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4. Pendataan presensi siswa
5. Anecdotal record










7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas(sesuaikebutuhan)
8.Kolaborasi dengan orang tua
(sesuai kebutuhan)
























DESEMBER 1. Bimbingan klasikal (Materisesuai analisis kebutuhan)
2. Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3. Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4. Pendataan presensi siswa
5. Anecdotal record










7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas(sesuaikebutuhan)
8.Kolaborasi dengan orang tua
(sesuai kebutuhan)




1. In-service training(sesuai kebutuhan)2. Aktif dalam ABKIN
(sesuai kebutuhan)




5. Aktif dalam MGBK
(sesuai kebutuhan)
6. Kelanjutan studi
(sesuai kebutuhan)7. Evaluasi Program BK
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mata pelajaran / wali kelas
8.Kolaborasi dengan orangtua
9.Kolaborasi dengan pihak luar
sekolah
1.Membantu siswa kelas
























FEBRUARI 1. Melancarkan Data Pribadi2. Needs Assessment melaluiITP
(InstrumenTugasPerkembangan)
3. Penelusuran masalah melalui
DCM
4. Melancarkan Sosiometri
5. Melancarkan Tes Hwo Am I
6. Melancarkan Studi Habit
7. Pendataan presensi siswa
8. Anecdotal record








7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas
8.Kolaborasi dengan orangtua

























MARET 1. Bimbingan klasikal (Materisesuai analisis kebutuhan)
2.  Layanan orientasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3. Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4.  Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
5.  Pendataan presens isiswa
6. Anecdotalrecord









7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran /wali kelas ( sesuai
kebutuhan)
8.Kolaborasi dengan orangtua






















PELAYANAN DASAR PELAYANAN RESPONSIF PELAYANANPERENCANAANINDIVIDUAL
DUKUNGAN SISTEM
APRIL 1. Bimbingan klasikal (Materisesuai analisis kebutuhan)
2. Layanan orientasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3. Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4. Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
5. Pendataan presensi siswa
8. Anecdotalrecord








7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas
8.Kolaborasi dengan orangtua






















MEI 1. Bimbingan klasikal (materisesuai analisis kebutuhan)
2. Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3. Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4. Pendataan presensi siswa
5. Anecdotal record








7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas
8.Kolaborasi dengan orangtua

















PELAYANAN DASAR PELAYANAN RESPONSIF PELAYANANPERENCANAAN
INDIVIDUAL
DUKUNGAN SISTEM
JUNI 1.  Bimbingan klasikal (Materisesuai analisis kebutuhan)
2.  Layanan informasi (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
3.  Bimbingan kelompok (Materi
sesuai analisis kebutuhan)
4. Pendataan presensi siswa
5. Anecdotal record








7.Kolaborasi dengan guru mata
pelajaran/wali kelas
8.Kolaborasi dengan orangtua







2. Aktif dalam ABKIN
3. Mengikuti seminar dan
workshop
4. Mengikuti penataran
5. Aktif dalam MGBK
6. EvaluasiProgramBK
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